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Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (Al-An’am:162).1

AL 805 cndlly pudl dahS)I

Kemulyaan itu bukan dari keturunan namun dengan bersusah payah.?

“Slow But Sure, Pelan-pelan tapi Party’”

! Al-Qur’an dan Terjemah, surat Al An’am ayat 162 (Jakarta; Lutfi Agency, 2012) hal 150
2 KH. Achmad Muzakki Syah kepada KH. M. Habibullah Khomsun Syamsuri
3 Cepot, Imel, Galeri Gubuk Derita, 2017
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ABSTRAK

Sanjani, M. Aqil Fahmi, 2023. Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan di MTsN 3
Banyuwangi, Tesis, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd, (2) Dr. H. Mulyono, M.A.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Manajemen

Pendidikan, Madrasah Unggulan

Era digital yang beriringan dengan berkembangnya teknologi informasi,
pendidikan tidak dapat menghindari manfaat dari sistem informasi manajemen
(SIM). SIM Dberperan sebagai penyedia informasi yang tepat dan akurat,
memberikan data pendidikan dengan keakuratan tinggi. Pada aspek pendidikan,
SIM diadopsi untuk memudahkan pengelolaan data pendidikan, dan umumnya
disebut sebagai sistem informasi manajemen pendidikan. Penerapan SIM ini
memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan dan mengawasi standar
pengelolaan pendidikan terlebih dapat mewujudkan madrasah unggulan. Maksud
tujuan penelitian ini adalah (1) mengkaji konsep sistem informasi manajemen
pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi, (2)
menganalisis bagaimana semestinya implementasi sistem informasi manajemen
pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan, (3) mengkaji analisis implikasi
yang terjadi melalui pelaksanaan sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN
3 Banyuwangi.

Guna mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini melibatkan peneliti
sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman, yang melibatkan tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, peneliti juga
melakukan triangulasi, memeriksa hasil melalui berbagai sumber data yang
berbeda.

Hasil penelitian secara deskirptif menunjukkan bahwa: (1) konsep sistem
informasi manajemen pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi untuk mewujudkan
status madrasah unggulan difokuskan pada pemanfaatan website. Data dan
informasi di dalamnya mencakup lima informasi utama, yakni Informasi Madrasah,
Sistem Pembelajaran, Administrasi, Galeri, serta informasi PPDB, (2)
implementasi sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi
menggunakan pendekatan input, proses, dan output, sehinggga mencerminkan
pendekatan yang komprehensif dalam mengelola informasi terkait pengelolaan
pendidikan, (3) implikasi dari implementasi tersebut memberikan efek positif
mencakup penghindaran monoton dalam pembelajaran, memastikan siswa tidak
mudah bosan selama mengikuti proses pembelajaran. Pengarsipan dokumen
menjadi lebih efektif, praktis, dan efisien, memudahkan akses dan pengelolaan
informasi. Publikasi ke masyarakat juga menjadi lebih baik dan mudah,
menciptakan citra positif bagi MTsN 3 Banyuwangi.
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ABSTRACT

Sanjani, M. Agil Fahmi, 2023. Implementation of an Education Management
Information System in Creating a Excellent Madrasa at MTsN 3
Banyuwangi, Thesis, Islamic Education Management Master's Study
Program, Postgraduate, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisors: (1) Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd, (2) Dr. H. Mulyono,

%

Keywords: Education Management Information System, Education

Management, Excellent Madrasa

In the digital era, which goes hand in hand with the development of
information technology, education cannot avoid the benefits of management
information systems (MIS). MIS acts as a provider of precise and accurate
information, providing educational data with high accuracy. In the educational
aspect, MIS was adopted to facilitate the management of educational data, and is
generally referred to as an educational management information system. The
implementation of MIS has made a significant contribution to improving and
monitoring education management standards, especially in creating superior
madrasas. The aims of this research are (1) to examine the concept of an educational
management information system in realising superior madrasas at MTsN 3
Banyuwangi, (2) to analyse how the implementation of an educational management
information system should be in realising superior madrasas, and (3) to examine
the analysis of the implications that occur through the implementation of the system
education management information at MTsN 3 Banyuwangi.

To achieve the research objectives, researchers used a qualitative approach
with a case study type of research. This research involves researchers as the main
instrument in collecting data through interviews, observation, and documentation.
Researchers analyzed the collected data using the Miles and Huberman model,
which involves the stages of data collection, data reduction, data presentation, and
conclusions. To ensure the validity of the research results, researchers also carried
out triangulation, checking the results through various different data sources.

The descriptive research results show that: (1) the concept of the education
management information system at MTsN 3 Banyuwangi to achieve superior
madrasah status is focused on website utilization. The data and information in it
includes five main pieces of information, namely Madrasa Information, Learning
System, Administration, Gallery, as well as information on the acceptance of new
students. (2) implementation of the education management information system at
MTsN 3 Banyuwangi using an input, process, output, and outcome approach, thus
reflecting a comprehensive approach to managing information related to education
management; (3) the implications of this implementation have positive effects
including avoiding monotony in learning and ensuring students do not get bored
easily during the learning process. Document archiving becomes more effective,
practical, and efficient, making it easier to access and manage information.
Publication to the public has also become better and easier, creating a positive
image for MTsN 3 Banyuwangi.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam di Indonesia
telah dikenal sejak masa sebelum penjajahan. Namun, perkembangan
munculnya madrasah sebagai lembaga pendidikan yang terorganisir lebih terasa
ketika masa penjajahan sebelum kemerdekaan. Awal mula berdirinya madrasah
dibentuk oleh komunitas Muslim lokal dengan tujuan utama untuk mengajarkan
agama Islam kepada anak-anak. Pada abad ke-20, terutama setelah
kemerdekaan Indonesia, madrasah mengalami perkembangan yang lebih
terstruktur dalam upaya memenuhi kebutuhan pendidikan Islam yang lebih luas
dan formal.* Pentingnya pendidikan Islam dalam budaya dan agama masyarakat
Indonesia mendorong pemerintah Indonesia untuk mengakui dan mendukung
perkembangan madrasah.® Pada tahun 1947, di bawah kepemimpinan Presiden
Soekarno, didirikanlah Majelis Agama Islam Indonesia (MAII), yang berperan
dalam mengoordinasikan pendidikan agama Islam, termasuk madrasah.

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pemerintah berusaha
untuk mengakui dan mengintegrasikan madrasah dalam sistem pendidikan
nasional. Pada tahun 1950, Pendidikan Agama dan Keagamaan (PAK)

diperkenalkan sebagai mata pelajaran resmi di sekolah-sekolah umum.

4 Drajat, Manpan. "Sejarah Madrasah Di Indonesia." 4l-Afkar, Journal for Islamic
Studies (2018): 192-206.

5 Tharaba, M. Fahim. "Pesantren dan madrasah dalam lintasan politik pendidikan di
Indonesia." MANAGERE: Indonesian Journal of Educational Management 2.2 (2020): 136-148.



Kemudian, pada tahun 1975, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan
Bersama (SKB) tentang Pengelolaan Pendidikan Agama yang menegaskan
status madrasah sebagai lembaga pendidikan formal di bawah naungan
Kementerian Agama. Madrasah terus mengalami perkembangan baik dari segi
jumlah dan kualitas.® Pemerintah dan masyarakat semakin menyadari
pentingnya peran madrasah dalam memberikan pendidikan agama yang kokoh
sekaligus kualitas pendidikan yang setara dengan sekolah umum.
Pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, penggunaan
teknologi, serta peningkatan fasilitas fisik menjadi fokus dalam
mengoptimalkan perkembangan madrasah.

Peran madrasah dalam pendidikan Indonesia memiliki dampak yang
signifikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Madrasah berperan
sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya memberikan pemahaman agama
Islam yang mendalam, tetapi juga berkontribusi dalam membangun karakter,
moral, dan intelektualitas siswa.” Dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan,
etika, dan akhlak mulia, madrasah membantu membentuk generasi muda yang
memiliki landasan moral yang kuat. Madrasah tidak hanya menyediakan
pendidikan yang berkualitas bagi umat Islam, tetapi juga menjadi bagian
integral dari sistem pendidikan nasional yang berperan dalam membentuk
generasi penerus yang siap menghadapi tantangan global dengan keimanan,

pengetahuan, dan kualitas karakter yang unggul.

6 Kasman, Adi. "Pendidikan madrasah sebagai sub-sistem pendidikan nasional." A7-T4'DIB:
JURNAL ILMIAH PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (2018): 47-60.

7 Salabi, Agus Salim. "Pengembangan lembaga pendidikan islam dalam penguatan pendidikan
karakter." Halimi: Journal of Education 2.1 (2021): 69-92.



Mengejar pendidikan berkualitas telah menjadi tujuan utama
pemerintah Indonesia, pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku
kepentingan. Namun, terlepas dari upaya signifikan yang telah dilakukan sejauh
ini, masih ada tantangan dalam mencapai dan mempertahankan standar
pendidikan yang tinggi di seluruh negeri. Pengelolaan pendidikan di Indonesia
masih belum sepenuhnya tersistem dengan baik. Pengelolaan pendidikan
berbasis madrasah dan juga pendidikan umum terus berbenah dalam mencapai
tujuan pendidikan. Namun kenyataannya, pendidikan di Indonesai dalam wajah
dunia masih jauh untuk bersaing dengan negara-negara dengan sistem
pendidikan yang baik.

Pengelolaan pendidikan secara internasional tentunya setiap negara
memiliki kebijakan yang berbeda-beda. Dirilis dari laman worldtop20.0rg yang
membagikan peringkat dari sitem pendidikan di berbagai negara, salah satu
programnya adalah World Top 20 Education Poll yang rutin melakukan survei
terkait peringkat 20 sistem pendidikan terbaik di dunia dari 209 negara. Pada
tahun 2023, peringkat pendidikan di dunia yang disajikan pada posisi pertama
ada Denmark, kemudian Korea Selatan di posisi kedua, dan Netherlands di
posisi ketiga. Indonesia pada peringkat dunia ada di urutan ke-67 dari 203
negara.® Urutan Indonesia berdampingan dengan Albania di posisi ke-66 dan
Serbia di peringkat ke-68. Peringkat tersebut berdasarkan lima tingkat

pendidikan. Sistem pendidikan di negara peringkat atas tentnunya memikiki

8S. Suryana, “Permasalahan Mutu Pendidikan dalam Prespektif Pembangunan Pendidikan”,
(Jurnal Edukasi Volume 14, No 1, 2020) 1-12
9 https://worldtop20.org/education-database/ dikases pada tanggal 07 Juli 2023 pukul 13.00
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sistem dan pengelolaan pendidikan yang baik, terstruktur dan sistematis.°
Berdasarkan data peringkat tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan di
Indonesia perlu adanya pembenahan serta peningkatan mutu pendidikan.
Upaya dalam mengatasi tantangan tersebut madrasah ikut andil dalam
membangun pendidikan Indonesia. Salah satu aspek kunci untuk
dipertimbangkan adalah pengaruh standar pengelolaan dalam sistem
pendidikan Indonesia.'! Meskipun pada kenyataanya, pendidikan madrasah
masih memiliki banyak problem dalam melaksanakan proses pendidikan.
Secara data kuantitas sesuai dengan Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak
17623 madrasah swasta dari total keseluruhan madrasah di Indonesia dan
sisanya madarasah negeri. Artinya, dari keseluruhan madrasah di Indonesia
pada tingkat Madrasah Tsanawiyah 92% merupakan madrasah swasta dari total
19148 madrasah di Indonesia.*?> Demikian tersebut menyatakan pentingnya
pengelolaan madrasah harus ditingkatkan guna memberikan proses pendidikan

sesuai dengan peraturan secara nasional.

10 Mahayanti Fitriandari, Hendra Winata, “Manajemen Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia”, Compentence Journal of Management Studies, Volume 15, No 1, April
2021, 1-13

1 Muhammad Faishal Haq, "dnalisis Standar Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah",
Evaluasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 1 No 1 Maret 2017, 26-41

12 Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/ Jumlah Sekolah, Guru, dan Murid Madrasah
Tsanawiyah (MTs) di Bawah Kementerian Agama Menurut Provinsi, 2022/2023, diakses pada
tanggal 28 Agustus 2023 Pukul 20.00
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Gambar 1.1 Data Jumlah MTs se-Indoneisa

Praktik pengelolaan yang efektif di lembaga pendidikan sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pendidikan berkualitas.
Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana sistem informasi manajemen
pendidikan memiliki peran penting sebagai perwujudan bentuk madrasah
unggulan? Jawabannya terletak pada pentingnya melihat secara Kkritis
efektivitas dan relevansi sistem informasi manajemen pendidikan yang ada,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang mungkin ada, serta
mengevaluasi sejauh mana sistem informasi manajemen tersebut telah berhasil
mencapai tujuan yang ditetapkan.’®* Dengan mengimplementasikan sistem
informasi manajemen pendidikan, kita dapat mendapatkan wawasan yang
mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia
dan mengidentifikasi upaya pembangunan serta perbaikan yang perlu dilakukan

untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih baik.

13 Ara Hidayat, "Pengelolaan Pendidikan; Konsep, Prinsip dan Aplikasi dalam Mengelola
Sekolah dan Madrasah", (Kaukaba, Yogyakarta, 2012) hal 11



Zaman era digital dan teknologi informasi yang terus berkembang,
pendidikan tidak dapat lepas dari manfaat yang ditawarkan oleh sistem
informasi manajemen sebagai pemberi informasi yang tepat dan akurat serta
memberikan data secara akurat. Sistem informasi manajemen dalam dunia
pendidikan diadopsi untuk mempermudah dalam mengelola data pendidikan,
sehingga secara kajian keilmuan umumnya disebut sistem informasi
manajemen pendidikan.'* SIM dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam peningkatan dan pengawalan terhadap standar pengelolaan pendidikan.

Perkembangan sistem informasi manajemen  memungkinkan
pendidikan mengalami perubahan secara besar-besaran baik secara manajerial
maupun kebijakan. Tidak hanya itu, perkembangan tersebut juga
mempengaruhi sistem pendidikan secara administratif dan operasional maupun
kebijakan dalam pengambilan keputusan. Hal demikian didasarkan pada
perolehan informasi dari sistem informasi manajemen yang mudah didapatkan
serta dapat dipertanggungjawabkan.'® Sistem informasi manajemen yang terus
berkembang kemudian digunakan dan diintergasikan dalam sistem pendidikan
guna untuk mempermudah dan mendukung sistem manajerial dan kebijakan
serta yang berkaitan dengan pendidikan supaya dapat membangun pelayanan
dan penjaminan mutu pendidikan.

Sistem informasi manajemen pendidikan merupakan perpaduan antara

sumber daya manusia dan sumber daya teknologi yang dikombinasikan untuk

4 Novienty, L. DEWI, and A. Prapanca. "Sistem informasi manajemen sekolah berbasis web
(studi kasus SMA Al karimi tebuwung)." Jurnal Manajemen Informatika 5.2 (2016): 83-92.

15 Adeka Saputra, Ines Heidina Ikasari, "Sistem Informasi Manajemen dalam Pendidikan",
JRIIN: Jurnal Riset Informasi dan Inovasi, Volume 1, No. 1, Juni 2023, 126-129



mengelola, menyipan dan mengambil keputusan dalam dunia pendidikan.
Pengelolaan yang berupa sistem informasi manajemen pendidikan
dipalikasikan menjadi layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi tentang
pendidikan. Hal demikian juga tersitar dalam kajian keislaman yang bjuga
membahas tentang sistem informasi manajemen dalam Al-Qur’an surah Al

A’raaf ayat 52:

z
<
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Uﬂﬁﬁ}a_lWJj‘_;.\AQJ.g&cM‘_u&; ,;ﬁ({“‘-‘?'-*-"-b

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al
Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar
pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman”

ayat tersebut menggambarkan bahwa manusia harus menguasai ilmu
teknologi yang dimanfaatkan dengan baik, alam diciptakan oleh Allah SWT
didalamnya memiliki rahasia besar yang tentunya manusia harus mampu
menemukan manfaat yang ada didalamnya.*® Segala sumber ilmu pengetahunan
sebenarnya sudah ada didalam Al-Qur'an yang juga didalamnya memuat
perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sistem informasi manajemen pendidikan dapat mendukung upaya
dalam perencanaan dan pengembangan Kkebijakan pendidikan serta
mewujudkan madrasah unggulan. Data dan informasi yang dikumpulkan dan

dikelola oleh SIM dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang

16 Hamdi Agustin, “Sistem Informasi Manajemen dalam Prespektif Islam”, (Depok, Raja
Grafindo Persada, 2019) hal 2



berdasarkan bukti (evidence-based decision making).!’” Dengan analisis yang
tepat, pengembangan strategi dan program pendidikan yang lebih efektif dan
responsif terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat dapat dilakukan. Dalam
konteks penelitian ini, analisis hubungan antara sistem informasi manajemen
pendidikan akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran dan
potensi yang dimiliki oleh SIM dalam mewujudkan madrasah unggulan.

Madrasah unggulan dapat disebutjuga madrasah model, adalah jenis
madrasah yang dirancang sebagai pusat percontohan atau contoh terbaik bagi
madrasah lain di sekitarnya. Madrasah model ini menjadi acuan dalam berbagai
aspek, termasuk kurikulum, kualitas kelembagaan, proses pembelajaran, serta
fasilitas dan sarana yang lengkap dan memadai.'® Pendidikan di madrasah
model juga ditandai dengan adanya sumber daya guru yang berkualitas, kreatif,
dan inovatif. Madrasah model ini umumnya terdapat di kota-kota besar atau
pusat kota, di mana mereka menjadi pusat pengembangan pendidikan yang
menonjol dan memberikan inspirasi bagi madrasah di sekitarnya. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam secara menyeluruh dan
memberikan arahan dalam upaya mencapai standar kualitas yang lebih tinggi
bagi lembaga pendidikan Islam lainnya.

Dalam penelitian ini, analisis keterkaitan antara sistem informasi

manajemen pendidikan mewujudkan madrasah unggulan akan memberikan

17 Wahir Purnomor, dkk, "Efektivitas Education Management Information System (EMIS) di
Madrasah Aliyah Negeri 5 Sleman”, Jurnal Manajemen Publik & Kebijakan Publik, Volume 1 (2),
Maret 2020, 24-37

18 Zuhdi, Ahmad. "Madrasah Sebagai Tipologi Lembaga Pendidikan Islam (Kajian Tentang
Berbagai Model Madrasah Unggulan)." Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 5.1
(2012). 1-8



pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana sistem informasi
manajemen pendidikan sebagai upaya mewujudkan madrasah unggulan. Dalam
konteks ini, SIM berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengelola, menganalisis, dan memanfaatkan serta memberikan data dan
informasi yang berkaitan dengan upaya mewujudkan MTsN 3 Banyuwangi
menjadi madrasah unggulan.

Pemanfaatan sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3
Banyuwangi telah digunakan sebagai bentuk pengelolaan dalam pendidikan.
Madrasah dengan akreditasi A yang merupakatan salah satu madrasah unggul
dan favorit di daerah Banyuwangi, artinya madrasah ini telah memnuhi syarat-
syarat tertentu yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan. Akresitasi bertujuan
untuk memberikan informasi kepada masyarakat atau pengguna pendidikan
bahwa satuan pendidikan tersebut sudah layak untuk menjalankan proses
kegiatan belajar mengajar dengan disertai peringkat kelayakannya.'® Disamping
itu juga memberikan pemetaan mutu pendidikan yang mengacu pada standar
nasional pendidikan, serta memberikan tanggung jawab kepada stakeholder
dalam hal ini adalah pemangku kepentingan tentang akuntabilitasnya.

Pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi dikelola dengan baik oleh para
civitas akademik beserta stakeholder yang bertanggungjawab. Hal demikian
terlihat melalui hasil observasi awal oleh peneliti tentang bagaimana

pengelolaan pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi sehingga satuan pendidikan

19 Dedi Iskamto, dkk, "Pelaksanaan Proses Akreditasi Sekolah untuk Menjaga Akuntabilitas
Pendidikan Sekolah/Madrasah”, Jurnal Pengabdian Masyarakat Akademisi, Volume 1 (2),2022, 46-
51
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tersebut menjadi salah satu madrasah dengan banyak peminatnya pada tingkat
pelajar menengah.?° Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyuwangi
menjelaskan ada 129 satuan pendidikan madrasah tsanawiysah baik swasta
maupun negeri, dan ada 12 madrasah yang ada diwilayah kecamatan Srono.
Jumlah tersebut merupakan jumlah terbanyak satuan pendidikan pada satu
kecamatan dijenjang pendidikan tsanawiyah sekabupaten Banyuwangi.?
Sedangkan MTsN 3 Banyuwangi merupakan satu-satunya satuan pendidikan
madrasah tsanawiyah dengan status sekolah negeri. Dengan banyaknya
madrasah yang ada, tentunya MTsN 3 Banyuwangi yang menjadi salah satu
murid terbanyak dengan lebih dari 1000 peserta didik mengharuskan
menjalankan pengelolaan pendidikan dengan baik. Sehingga pertanyaan yang
muncul pada penelitian ini bagaimana MTsN 3 Banyuwangi mewujudkan
madrasah unggulan melalui sistem informasi manajemen pendidikan?, salah
satu upaya dalam mengelola pendidikan yakni dengan sistem informasi
manajemen pendidikan yang dikelola dengan baik berdasarkan jumlah siswa
yang tidak sedikit dan sarana prasarana yang memadai, menjadi salah satu
madrasah favorit dilingkungan sekitar madrasah.

Pengelolaan pendidikan yang dikolaborasikan dengan adanya SIM,
akan menghasilkan sistem pendidikan yang baik dan sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Hal demikian yang menjadi daya tarik peneliti untuk

mengkaji dan menganalisis tentang implementasi sistem informasi manajemen

20 Observasi pra penelitian di MTsN 1 Bannyuwangi pada tanggal 31 Juli 2023
2l Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyuwangi dilaman
https://banyuwangikab.bps.go.id/ yang diakses pada tanggal 8 Juli 2023 pukul 14.00
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pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi dalam mengelola satuan pendidikan
dibawah naungan kementrian Agama menjadi mandrasah unggulan. Sehingga
muncullah penelitan ini dengan judul “Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan di MTsN
3 Banyuwangi”. Harapannya dari hasil penelitian ini akan berbuah informasi
dan pengetahuan secara ilmiah tentang implementasi sistem informasi
manajemen pendidikan sebagai salah satu upaya mewujudkan madrasah
unggulan yang selanjutnya menjadi sebagai bahan kajian keilmuan.
. Fokus Penelitian
Berdasarkan  konteks penelitian  sebelumnya, maka dapat

diidentifikasikan fokus penelitian dalam penelitian “Implementasi Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan di
MTsN 3 Banyuwangi” diantaranya:
1. Bagaimana konsep sistem informasi manajemen pendidikan dalam

mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi?
2. Bagaimana implementasi sistem informasi manajemen pendidikan dalam

mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi?
3. Bagaimana implikasi sistem informasi manajemen pendidikan sebagai

madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari focus penelitian yang telah dipaparkan

sebelumnya, sehingga menjadi dasar tujuan penulisan hasil penelitan ini

diantaranya:
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1. Memahami dan menganalisis konsep sistem informasi manajemen
pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3
Banyuwangi.

2. Memahami dan menganalisis implementasi sistem informasi manajemen
pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3
Banyuwangi.

3. Memahami dan menganalisis secara deskriptif implikasi sistem informasi
manajemen pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3

Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata kepada pembaca
secara umum serta memberikan manfaaat kepada penulis secara khusus,
manfaat tersebut didapatkan baik berupa kajian teoritis maupun prakitis.
Harapan manfaat tersebut diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan menfaat yang signifikan
berupa penambahan wawasan keilmuan serta pengertahuan tentang
gambaran analisis implementasi sistem informasi manajemen pendidikan
yang diterapkan untuk menjadikan proses pendidikan yang efektif dan
efisien, hal demikian salah satu guna untuk mewujudkan madrasah
unggulan. Disisi lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sarana bagi peneliti lainnya untuk mengembangkan bidang keilmuan secara
teoritis dibangku perkuliahan serta penyelesaian tugas akhir.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi penulis, Kegiatan dan hasil karya penelitian ini merupakan
pengalaman berharga sebagai upaya meningkatkan keterampilan dalam
menulis serta mengembangkan ilmu melalui hasil kajian tentang analisis
implementasi  sistem informasi manajemen pendidikan dalam
mewujudkan madrasah unggulan.

b. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangasih ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain sebagai
bentuk pemikiran bagi pengembangan keilmuan guna melanjutkan
penelitian serupa tentang implementasi sistem informasi manajemen
pendidikan sebagai salah satu upaya menujudkan madrasah unggulan
sehingga mampu menghasilkan karya serupa.

c. Bagi satuan pendidikan, secara praktis penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat bagi satuan pendidikan sebagai bahan pertimbangan
serta perbandingan dan referansi dalam mengembangkan pendidikan pada
aspek implementasi sistem informasi manajemen pendidikan untuk
mewujudkan madrasah unggulan.

d. Bagi masyarakat, secara umum berharap penelitian ini memiliki manfaat
sebagai bahan kajian oleh penilik pendidikan serta pemangku kebijakan
dalam mengelola pendidikan melalui SIM. Yang akhirnya memiliki
implikasi berupa informasi dan pengetahuan lainnya guna memperbaiki
satuan lembaga pendidikan maupun secara umum melalui SIM
pendidikan untuk dilaksanakan oleh civitas akademik madrasah lebih-

lebih bisa dirasakan oleh khalayak ramai.
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E. Originalitas Penelitian

Sebagai upaya mempertanggungjawabkan keoriginalitasan dalam
penelitian ini, maka setidaknya mencantumkan penelitian sebelumnya dengan
menyajikan persamaan dan perbedaan kajian penelitian antara peneliti dengan
peneliti-peneliti sebelumnya, karena peneliti menyadari bahwa penelitian
tentang implementasi sitem informasi manajemen pendidikan ini dalam
mewujudkan madrasah unggulan bukanlah kajian yang pertema. Pencantuman
beberapa riset dan hasil penelitian terdahulu berfungsi untuk mengidentifikasi
kajian persamaan serta perbedaan diantara beberapa penelitian yang telah ada,
sebagaimana penelitian berikut:

1. Penelitian relevan yang pertama yakni disertasi oleh Heri Kuswara,?
dengan judul "Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam
Peningkatan Mutu Layanan Pembelajaran (Studi Kasus Pada SMA & SMK
Ma’arif Banyuresmi Garut)" pada tahun 2021. Kajian didalamnya
membahas tetang sistem informasi manajemen pendidikan (SIMDIK) yang
digunakan dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif studi kasus, yang kemudian hasil
pengumpulan data dianalisis sesuai kadiah penelitian kualitatif. Temuan
penelitian oleh Heri yakni, mengoptimalkan fungsi manajemen dalam
SIMDIK dan pentingnya evaluasi efektivitas program yang mencangkup

empat level diantaranya reaction, learning, behavior, dan result.

22 Heri Kuswara, "Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam Peningkatan
Mutu Layanan Pembelajaran (Studi Kasus Pada SMA & SMK Ma’arif Banyuresmi Garut)",
Disertasi, Universitas Islam Nusantara Bandung, 2021
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2. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu disertasi
oleh Moch. Charis Hidayat,? penelitian dengan judul "Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan dalam Pengambilan Kebijakan Kepala Sekolah
(Studi Multisitus di SMP Islam Al-Azhar 13 dan SMP Bahrul Ulum
Surabaya), yang merupakan disertasi program doktor manajemen
pendidikan islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini
berupa temua sistem informasi manajemen pendidikan berupa model,
proses implementasi, serta implikasinya pada kebijakan kepala sekolah.

3. Penelitian oleh Evy Ramadina,?* dengan judul "Pengelolaan Education
Management Information System (EMIS) dalam Pengambilan Keputusan
(Studi Multisitus di MTsN Tulungagung dan MTsN Aryojeding)" yang
merupakan penelitian tesis dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
analisis data tunggal dan lintas situs. Hasil penelitian oleh Evy
mengemukakan bahwa EMIS yang digunakan pada lembaga tersebut
menggunakan sistem pakar. Dengan tahap pengelolaan mereduksi data
masuk, kemudian entry data, validasi data, penyajian data sehingga
mendukung dalam pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan
meliputi identifikasi masalah, menentukan kriteria permasalahan, mencari

alternatif penyelesaian masalahnya berdasarkan tingkat kepentingan,

2 Moch. Charis Hidayat, “Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Pengambilan
Kebijakan Kepala Sekolah (Studi Multisitus di SMP Islam Al-Azhar dan SMP Bahrul Ulum
Surabaya) ", Disertasi, Doktor Manajemen Pendidikan Islam, UIN Maulama Malik Ibrahim Malang,
2022

24 Evy Ramadina, "Pengelolaan Education Management Infromation System (EMIS) dalam
Pengambilan Keputusan (Studi Multisitus di MTsSN Tulungagung dan MTSN Aryojeding)” Tesis,
TAIN Tulungagung, Tulungagung, 2017
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regularitas, dan lingkungannya, memperkuat berdasarkan sistem informasi
yang akurat dan valid, dan menentukan keputusan yang sesuai dengan
budaya dan tujuan lembaga.

4. Penelitan selanjutnya oleh Abdullah,?® penelitiannya berjudul "Pengaruh
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dan Kompetensi Sosial Guru
terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa SD Islam al Azhar 2 Pasar Minggu"
dengan berbentuk tesis. Penelitian dengan bentuk analisis data kuantitatif
yang didapatkan melalui kuesioner yang selanjutnya dianalisis dengan
Teknik analisis korelasi dan regresi yang dijabarkan secara deskriptif pada
penyajian hasil penelitian. Hasil penelitian mendeskripsikan diantaranya
terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem informasi manajemen
pendidikan dan kompetensi guru terhadap kepuasan orang tua.

5. Penelitian relevan yang selanjutnya oleh Muhammad Faishal Hag,?® pada
penelitiannya membahas analisis standar pengelolaan pada ruang lingkup
pendidikan dasar dan menengah. Kerangka standar pengelolaan pendidikan
menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 memaparkan pengelolaan
pendidikan diantaranya; perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja,
pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan sekolah/madrasah, dan sistem

informasi manajemen. Penawaran solusi tentang standarisasi pengelolaan

% Abdullah, "Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dan Kompetensi Sosial Guru
terhadap Kepuasan Orang Tua Siswa SD Islam al Azhar 2 Pasar Minggu", Tesis, Manajemen
Pendidikan Islam, Institut Perguruan Tinggi [lmu Al-Qur'an Jakarta, 2020

2 Muhammad Faishal Haq, "Analisis Standar Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah",
Evaluasi:Jurnal manajemen Pendidikan Islam, Volume 1(1), 2017
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pendidikan yang belum merata salah satunya partisipasi para ahli bidan

administrasi dan manajemen dalam memajukan pengelolaan pendidikan.

Guna memudahkan pembaca dan segala penikmat manfaat dari

penelitian ini dalam memahami antara persamaan, perbedaan, dan ciri kekhasan

dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, serta

untuk menjaga keorisinalitas penelitian yang jabarkan oleh penulis maka

disajikan tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,

No Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Origin_a!itas
Penerbit, dan Penelitian

Tahun Terbitan
Heri Kuswara, Penelitian ini Pada penelitian | Penelitian ini
"Sistem memiliki Hidayat membahas
Informasi kesamaan mengkaji tentang analisis
Manajemen dengan penulis | sistem implementasi
Pendidikan pada aspek informasi sistem
(Simdik) Dalam | sistem pendidikan informasi
Peningkatan informasi yang dikaitkan | manajemen
Mutu Layanan manajemen dengan mutu pendidikan

1 Pembelajaran pendidikan layanan yang
(Studi Kasus pembelajaran | merupakan
Pada SMA & bagian dari
SMK Ma arif salah satu
Banyuresmi upaya serta
Garut)", sebagai
Disertasi, perantara
Universitas Islam dalam
Nusantara mencapau
Bandung, 2021 madrasah
Moch. Charis Penelitian oleh | Penelitian oleh | unggulan.
Hidayat, “Sistem | Charis Charis
Informasi memiliki memiliki

5 Manajemen persamaan perbedaan pada
Pendidikan dengan penulis | variabel
dalam yakni sama- kebijakan
Pengambilan sama kepala sekolah,
Kebijakan membahas sedangkan
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Kepala Sekolah | tentang sistem | pada penelitian
(Studi Multisitus | informasi oleh penulis

di SMP Islam Al- | manajemen mengkaji
Azhar dan SMP | pendidikan tentang standar
Bahrul Ulum nasional
Surabaya)”, pendidikan
Disertasi, Doktor

Manajemen

Pendidikan

Islam, UIN

Maulama Malik

Ibrahim Malang,

2022

Evy Ramadina, Penelitian oleh | Perbedaan
"Pengelolaan Evy memiliki | penelitian oleh
Education kesamaan Evy yakni
Management dengan penulis | terletak pada
Infromation yakni sama- variabel yang
System (EMIS) sama mengkuti yakni
dalam membahas pengambilan
Pengambilan tentang sistem | keputusan,
Keputusan (Studi | informasi sedangkan
Multisitus di manajemen penelitian oleh
MTsN pendidikan penulis yakni
Tulungagung dan tentang

MTsN madrasah
Aryojeding)” unggulan
Tesis, IAIN

Tulungagung,

2017

Abdullah, Penelitian oleh | Perbedaan
"Pengaruh Abdullah penelitian oleh
Sistem Informasi | memiliki peneliti dengan
Manajemen kesamaan hasil penelitian
Pendidikan dan | yakni oleh Abdullah
Kompetensi membahas yakni pada
Sosial Guru tentang sistem | metode
terhadap informasi penelitian dan
Kepuasan Orang | manajemen variabel yang
Tua Siswa SD pendidikan menyertai,
Islam al Azhar 2 metode

Pasar Minggu", penelitian oleh
Tesis, Abdullah
Manajemen menggunakan
Pendidikan kuantitatif

Islam, Institut
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Perguruan Tinggi

IImu Al-Qur'an

Jakarta, 2020

Anis Farida, Penelitian oleh | Perbedaan
Rudy Wahyono, | Anis dkk penelitian oleh
Fajar Supanto, sama-sama Anis dkk
“Model Sistem membahas dengan peneliti
Informasi tetang sistem yakni pada
Manajemen informasi variable bebas
Terpadu Untuk manajemen pada penelitian
Meningkatkan pendidikan Anis dkk

Mutu Layanan tentang mutu
Pendidikan”, layanan

JAMP: Jurnal pendidikan,
Administrasi dan sedangkan oleh
Manajemen peneliti tentang
Pendidikan 4.1, madrasah

2021 unggulan

Tabel 1.1 telah menggambarkan tentang bangaimana perbedaan dan
persamaan serta kekhasan pada penelitian oleh penulis dengan judul
"Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam Mewujudkan
Madrasah Unggulan di MTsN 3 Banyuwangi" melalui informasi data tabel.
Kesimpulan tabel tersebut menjelasakan bahwa sistem informasi manajemen
pendidikan sebelumnya telah ada penelitian oleh Heri Kuswara dan Hidayat
dalam bentuk disertasi tentang sistem informasi manajemen pendidikan, dan
penelitian berbentuk tesis oleh Evi dan Abdullah. Namun penelitian oleh Evy
mengkaji tentang EMIS pendidikan dalam pengambilam keputusan. Penelitian
yang sama dalam berbentuk jurnal ditulis oleh Anis dkk dengan kajian sistem
informasi manajemen terpadu.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam konteks penelitian sistem

infomasi manajemen pendidikan. Namun disisi lain, penelitian tersebut
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memiliki perbedaan pada variabel yang mengikuti. Penelitian oleh Heri dan
Anis dkk mengaitkan dengan mutu layanan pendidikan, sedangankan penelitian
oleh Charis memiliki kesamaan dengan Evy tentang pengambilan keputusan,
dan penelitian oleh Abdullah yakni pengarunya terhadap kepuasan orang tua.
Terlepas demikian Penelitian ini memiliki ciri kekhasan yakni pada aspek

kajian SIM dalam mewujudkan madrasah unggulan.

. Definisi Istilah

Sebagai upaya guna mempermudah dalam memabahami hasil
penelitian dan ikhtisar pada hasil temuan, serta menghindari kesalahpahaman
dalam menelaah serta mengkaji serta memberikan interpretasi terhadap konsep
dan judul dari penelitian ini, penulis mengemukakan batasan-batasan
diantaranya:

1. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Merupakan sistem untuk mengelola sekumpulan besar data dan
informasi yang dapat dengan mudah diambil, diproses, dianalisis, dan
tersedia untuk digunakan dan disebarluaskan, serta merupakan sekelompok
layanan informasi dan dokumentasi terorganisir yang mengumpulkan,
menyimpan, memproses, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk
perencanaan dan manajemen pendidikan.
2. Madrasah Unggulan
Madrasah unggulan adalah madrasah yang dirancang sebagai pusat
percontohan bagi madrasah lain di sekitarnya. Tujuannya adalah untuk

meningkatkan mutu pendidikan Islam secara menyeluruh dan memberikan
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arahan dalam upaya mencapai standar kualitas yang lebih tinggi bagi

lembaga pendidikan Islam lainnya.

G. Sistematika Penulisan
Penyususnan penelitian dibagi menjadi tiga bagian pembagahasan
dengan sistematika pada tahap proposal penelitian, diantaranya sebagaimana
berikut:

1. Bagian bab I, peneliti menyajikan pendahuluan dengan mengulas dan
menjabarkan gambaran besar penelitian pada konteks penelitian, yang
mana merupakan pokok masalah yang akan diangkat dalam penelitian.
Kemudian fokus penelitian serta tujuan penelitian, dilanjutkan manfaat
penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan pada bagian akhir bab 1.

2. Bagian bab Il, peneliti akan mengulas banyak tentang kajian pustaka yang
merupakan bahan analisis kajian teori yang berhubungan dengan
penelitian oleh penulis. Diantaranya peneliti akan membahas tentang
teori-teori sistem informasi manajemen pendidikan serta prinsip-prinsip
dalam implementasinyan di pendidikan, dan juga membahas tanteng
pengertian sistem informasi manajemen mulai dari proses sampai pada
implikasinya dan kerangka berpikir yang berisi gambar atau bagan alur
berpikir peneliti.

3. Bagian bab Ill, peneliti akan membahas tentang metode penelitian, yang

mana didalamnya terdapat bab dan sub bab yang menjelaskan tentang
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bagaimana pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian, dan juga membahas tentang kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, bentuk data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, dan prosedur penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Mewujudkan Madrasah
Unggulan
1. Analisis Kajian Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Sistem yakni rangkaian keseluruhan kebulatan, kesatuan, dan
kumpulan dari komponen-komponen yang saling berinteraksi antara satu sama
lainnya, yang semuanya itu sebagai satu kesatuan yang utuh dalam mencapai
tujuan.?” Kumpulan elemen-elemen dan beberapa unsur yang saling berkaitan
dan mempengaruhi dalam proses suatu kegiatan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan merupakan sebuah sistem. Secara teknologi, kumpulan dari
software, hardware, dan brainware dalam sebuah komputer disebut dengan
sistem.?® Sehingga dapat dikatakan bahwa kumpulan dari beberapa elemen dan
sumber yang membentuk suatu komponen untuk dapat digunakan dalam
mencapai tujuan tertentu merupakan sistem.
Data dan fakta yang saling berhubungan dan dihasilkan dari
pengelolaan secara sistematis sesuai dengan kebutuhan pengguna serta dalam
membantu dalam proses pengambilan keputusan dapat dikatakan informasi.?®

Informasi memberikan data yang telah diolah untuk digunakan pengambil

27 Purwaningsih, Ika, et al. "Pendidikan sebagai Suatu Sistem." Jurnal Visionary: Penelitian
dan Pengembangan dibidang Administrasi Pendidikan 10.1 (2022): 21-26.

28 Frisdayanti, Alfriza. "Peranan Brainware Dalam Sistem Informasi Manajemen." Jurnal
Ekonomi Manajemen Sistem Informasi 1.1 (2019): 60-69.

2 Lestari, Kurnia Cahya, and Arni Muarifah Amri. Sistem Informasi Akuntansi (beserta contoh
penerapan aplikasi SIA sederhana dalam UMKM). Deepublish, 2020, hal 17

23
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maanfaat dari data. Pengguna informasi menggunakannya untuk bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan, serta informasi juga dapat
digunakan sebagai layanan dalam bentuk data.

Menejemen menurut Terry menyebutkan "Management is a distinct
process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling
performed to determine and accomplish stated objectives by the use of human
beings and other resources” sebagaimana diuraikan dalam karyanya
"Principles of Management: An Analysis of Managerial Functions," adalah
perspektif yang komprehensif dan berpengaruh pada subjek tersebut.*® Versi
lain tentang pembahasan manajemen ataupun pengelolaan juga diungkapkan
oleh Henri Fayol,*! beliau menyatakan bahwa fungsi pengelolaan diantarnya;
(1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian (organizing), (3)
pengkoordinasian  (coordinating), (4) pengarahan (commanding), (5)
pengawasan (controlling).

Konsep manajemen adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Ramayulis menyebutkan
dalam Palahuddin pengertian yang sama tentang konsep manajemen yakni at-
tadbir yang dapat diartikan sebagai peraturan. Kata tersebut merupakan derivasi
dari kata dabbara yakni mengatur, dalam Al-qur’an disebutkan dalam surah As-

Sajadah ayat 5;

30 Davey, Harold W. " Principles of Management: An Analysis of Managerial Functions."” By
Harold Koontz and Cyril O'Donnell (Book Review).” Industrial and Labor Relations Review 9.2
(1956): 321.

31 Hikmat, Hikmat. Manajemen pendidikan. (Bandung,Pustaka Setia, 2009) hal 23



Gw T - ’.DE -4 T E o~ ot a/&i 520“" 1- @ 7 - ,a?'a“ w
s 2l call Bl0de 08 p53 § 48] 2520 o (2T ] e LT G 53T 2000
T 2sz
Qo)

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-
Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu” .32

Avyat tersebut menyatakan bahwa Allah adalah Sang Pengatur alam atau Sang
Manager, kemudian manusia ditugaskan untuk mengatur alam sebagaimana
Allah perintahkan. Maka dari itu manusia berkewajiban untuk mengatur dan
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya
ini. Istilah manajemen sebenarnya mengacu kepada proses pelaksanaan secara
efektif dan efisien dalam pendayagunaan sumber daya yang ada di alam
semesta.®

Sistem informasi manajemen merupakan serangkaian komponen yang
terdiri dari manusia, teknologi informasi, seperangkat cara atau skema yang,
menghimpun/mengoleksi, menyimpan, mengklasifikasi serta mengolah data
menjadi informasi.®* Informasi yang dihasilkan berguna bagi manusia,
organisasi atau lembaga. Sistem informasi manajemen yang diimplementasikan

dengan baik sangat penting untuk bisnis modern yang ingin memanfaatkan

%2 Hidayat, Rahmat, and Candra Wijaya. "Ayat-ayat alquran tentang manajemen pendidikan
islam." (Medan;Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2017), hal 6

3 Palahudin, Palahudin, Muhammad Eri Hadiana, and Hasan Basri. "Implementasi Standar
Pengelolaan Pendidikan Dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Islam." J-PAI: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 7.1 (2020) 1-11

34 ]zza, Akidatul, and Pusvyta Sari. "Sistem Informasi Manajemen untuk Pengelolaan Data
Administrasi Kesiswaan di MA Thyaul Ulum Dukun Gresik." Mudir: Jurnal Manajemen
Pendidikan 1.2 (2019): 134-144
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kekuatan data dan teknologi.*® Hal tersebut memberdayakan organisasi dengan
kemampuan untuk merampingkan operasi, meningkatkan produktivitas, dan
menavigasi kompleksitas, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan
kinerja dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Menurut Haag dan Maeve menyebutkan "..is a structured framework
that integrates various elements of technology, people, and processes to
facilitate the collection, processing, storage, and dissemination of relevant
information to support managerial decision-making and organizational
operations.” Definisi tersebut kemungkinan akan menekankan peran sistem
informasi manajemen dalam memfasilitasi komunikasi yang efisien,
memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data, dan membantu
pencapaian tujuan organisasi.®® Asumsi tersebut mungkin juga menyoroti
pentingnya menyelaraskan fungsionalitas sistem informasi manajemen dengan
kebutuhan dan tujuan khusus organisasi, sehingga meningkatkan
kemampuannya untuk beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan bisnis
yang dinamis.

Ralph mendefinisikan sistem informasi manajemen ".as a
comprehensive and coordinated framework that combines technology, data,
and human resources to facilitate the efficient collection, processing, storage,

and dissemination of information essential for managerial decision-making and

35 Suharni, Siti, and Syarifah Ratih Kartika Sari. "Penerapan sistem informasi akuntansi pada
pondok pesantren di Kota Madiun." JURNAL EKOMAKS Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen Dan
Akuntansi 8.2 (2019): 53-63

% Haag, Stephen, Maeve Cummings, and James Dawkins. "Management information
systems." Multimedia systems 279 (1998): 280-297.
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organizational operations.” Stair menekankan peran sistem informasi
manajemen dalam mengubah data mentah menjadi wawasan dan laporan yang
bermakna, yang membantu manajer dalam perencanaan strategis, penilaian
kinerja, dan pemecahan masalah.®” Dengan memanfaatkan alat berbasis
komputer, basis data, aplikasi perangkat lunak, dan jaringan komunikasi, sistem
informasi manajemen memungkinkan aliran informasi tanpa batas di berbagai
departemen dan tingkat organisasi.

Sistem informasi manajemen berfungsi sebagai alat strategis dengan
membantu perencanaan, peramalan, dan penetapan tujuan jangka panjang.3® Ini
memungkinkan eksekutif untuk membuat keputusan berdasarkan informasi
yang akurat dan terkini, sehingga berkontribusi pada keunggulan kompetitif
organisasi dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
Selain itu, sistem informasi manajemen memfasilitasi komunikasi dan
kolaborasi lintas departemen, mendorong budaya pengambilan keputusan dan
akuntabilitas berbasis data.

Sistem informasi manajemen pendidikan merupakan kombinasi
sumber daya manusia dan sumber daya kecanggihan teknologi guna
mendukung dalam proses pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan.®
Sedangkan sistem informasi manajemen sendiri yang dinyatakan oleh Davis

bahwa sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem yang terintegrasi

37 Ralph M. Stair, George W. Reynolds, Information System, (USA: Course Technology, 2012.)
hal 4

38 M. Faisal, Sistem Informasi Manajemen Jaringan, (Malang: UIN-Malang) hal 172

3 Darwis, Anwar, and Hilal Mahmud. "Sistem informasi manajemen pada lembaga pendidikan
Islam." Kelola: Journal of Islamic Education Management 2.1 (2017). 66-77
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antara manusia dengan mesin yang mampu menyajikan informasi guna
mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam
sebuah organisasi.*

James A.O’Brien menyatakan tentang sistem informasi manajemen
“Information systems is an organized combination of people, hardware,
software, communications networks, and data resources that collects,
transforms, and disseminates information in an organization”** O'Brien
menggambarkan sistem informasi manajemen sebagai kerangka kerja yang
menggabungkan teknologi informasi dengan proses bisnis dalam rangka
mendukung pengambilan keputusan dan manajemen efisien dalam organisasi.*?
Pemahaman ini juga mencakup konsep integrasi sistem informasi dengan
strategi bisnis dan penekanan pada pentingnya memahami kebutuhan informasi
organisasi serta bagaimana teknologi informasi dapat digunakan secara efektif
untuk mencapai tujuan bisnis.

Versi lain menurut Gordon B.Davis menyebutkan tentang sistem
informasi manajemen diantaranya

“management information system has been described as a pyramid
structure in which the bottom layer consists of information for
transaction processing, status inquires, etc; the next level consists of
information resources in support of day-to-day operations and control;
the third level consists of information system resources to aid in tactical
planning and decision making for management control; and the top

0 Rochaety, Eti. Pontjorini Rahayuningsih, Prima Gusti Yanthi, “Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan”. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) hal 12-13

4l Gaol, Chr Jimmy L. Sistem informasi manajemen. (Jakarta: Grasindo, 2008) hal 17

42 Nugraha, Yuda Adiatma, and Agus Riyanto. "Analisis perancangan sistem informasi
manajemen Idk ummi unikom bandung." J. Ind. Qual. Eng. Inaque 6.1 (2017): 67.
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level consists of information resources to support strategic planning
and policy making by higher levels of management”*

Davis menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen terdiri dari empat lapis
dari manajemen bawah terdiri atas informasi mengenai pengolahan transaksi,
query dan lain-lain; level diatasnya terdiri atas sumber daya informasi dan
pendukung pengambilan keputusan; level berikutnya terdiri atas sumber daya
yang membentu perencanaan taktis dan pengambilan keputusan guna
melaksanakan fungsi pengendalian manajemen; sedangakan tingkat level
paling atas terdiri atas sumber daya informasi yang mendukung atas pembuatan
kebijakan dan manajemen tertinggi. Berikut penjelasan sederhana dalam bentuk

piramida tentang sistem informasi manajemen menurut Davis;

MIS for Strategic and policy plangging
and decision making

Management information for tactical
planning and decision making

Management information for operational
palnning, decision making, and control

/ \ Transaction processing inquiry response

Gambar 2.1 Sistem Informasi Manajemen
Tingkat pengolahan informasi sebagaimana gambar 2.1 bahwa setiap
tingkat pengolahan informasi dapat saja menggunakan data yang diberikan
untuk tingkat terendah, namyn data terupdate juga diberikan. Seperti beberapa

informasi yang mendukung dalam pengambilan keputusan diberikan melalui

3 Gaol, loc.cid, 2008, hal 15-16
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data yang diperoleh untuk mengolah transaksi, namun disisi lain terdapat data
terbaru tentang organisasi.

Secara praktis sistem informasi manajemen menurut Amirin yakni
seperangkat pedoman dan alat pengolahan data (sekumpulan unsur) yang
jalankan sekumpulan orang untuk memilih, menyimpan, mengolah, dan
dipergunakan kembali saat dibutuhkan. Adanya sistem informasi manajemen
dapat mengurangi ketidakpastian dalam pembuaran kebijakan, dan disisilaain
dalam memberikan informasi bagi pengguna atau kepada top manajer pada saat
memimpin dan mengambil keputusan.** Sehingga dapat disimpulkan dari
beberapa data diatas bahwa sistem informasi manajemen adalah seperangkat
proses yang saling berintegrasi antara manusia (pengelola) dengan seperangkat
teknologi yang disusun berdasarkan pedoman tertentu dalam menghimpun,
mengolah, mengkaji, menganalisis, dan menyajikan hasil data dalam bentuk
informasi untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Informasi tersebut
digunakan oleh yang berkepentingan baik untuk perencanaan dan
pengembangan serta pengambilan keputusan.

Sistem informasi manajemen dalam dunia pendidikan merupakan
sebuah kerangka kerja teknologi informasi yang dirancang khusus untuk
mendukung pengelolaan dan operasionalitas berbagai aspek dalam lembaga
pendidikan. Sistem informasi manajemen pendidikan menurut Marcus Powell
pada dasarnya sistem informasi manajemen pendidikan merupakan sekumpulan

sistem data, penyimpanan, pencarian, pengolahan dan penyebarannya yang

44 Tatang M. Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem (Jakarta: Rajawali Pers, 2011.) hal 11
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sistematis dan dirancang khusus untuk digunakan oleh para pengambil
keputusan dan administrator untuk merencanakan dan mengelola sistem
pendidikan secara efisien, efektif dan berkelanjutan.*® Kesimpulannya bahwa
manajemen sistem informasi merupakan sebuah sistem yang menyediakan
informasi untuk mendukung operasi, manajemen, dan perencanaan dari
pengolahan data yang dihimpun sesuai dengan ketentuan guna mendukung
dalam pengawasan dan pengambilan keputusan.

Al-Qur'an memberikan pandangan yang mencerminkan prinsip-prinsip
penting dalam sistem informasi dan manajemen. Dalam berbagai ayat, Al-
Qur'an menekankan pentingnya berkomunikasi dengan jujur, transparan, dan
bertanggung jawab. Prinsip kebenaran, integritas, dan akuntabilitas ditekankan
dalam pengelolaan informasi, sejalan dengan tujuan menciptakan sistem
informasi yang efisien dan beretika.*® Informasi yang diberikan harus terjaga
kebenarannya, pembawa berita bohong merupakan orang munafik dan akan
membawa malapetaka. Demikian juga diterangkan dalam Al-Qur'an Surat An-

Nur ayat 11,
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah
dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk

4 Powell, Marcus.Rethinking Education Management Information Systems: Lessons from and
Options for Less Developed Countries. Cambridge: infoDev, 2006) hal 14-15

4 Hasanah, Mizanul. "Sistem informasi manajemen pendidikan keluarga dalam islam
berdasarkan al qur’an dan hadist." Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3.01
(2020): 14-28.
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bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar.

Al-Quran juga mendorong penggunaan pengetahuan untuk tujuan
yang baik dan memberikan manfaat bagi individu dan masyarakat. Prinsip ini
mencerminkan pentingnya manajemen informasi yang bijaksana dan
pengambilan keputusan yang berdasarkan pada data yang akurat dan relevan.
Dalam pengelolaan sumber daya, Al-Qur'an mengajarkan prinsip keadilan
dalam memperlakukan informasi dan sumber daya dengan adil, mencegah
pemborosan dan pelaksanaan manajemen yang efektif.

Sistem informasi manajemen pendidikan membantu lembaga
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dalam mengelola
data siswa, jadwal pelajaran, penilaian, serta aspek keuangan dan administrasi
lainnya dengan lebih efisien.*” Penggunaan sistem informasi manajemen
pendidikan juga dapat membantu para pendidik dan manajer dalam mengambil
keputusan yang lebih baik berdasarkan analisis data yang lebih akurat dan
aktual. Dengan demikian, sistem informasi manajemen pendidikan memainkan
peran penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan serta
pengalaman belajar siswa secara keseluruhan.

Perpaduan antara sumber daya manusia dengan teknologi yang

dikolaborasikan guna untuk memilih, menghimpun, mengoleksi, mengolah dan

47 Shofia, Salwa, and Dimas Aryo Anggoro. "Sistem Informasi Manajemen Administrasi Dan
Keuangan Pada Tk-It Permata Hati Sumberrejo-Bojonegoro." JITK (Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi Komputer) 5.2 (2020): 221-230.
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menyimpan, serta mengambil data yang diperlukan untuk kepentingan lembaga
maupun pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan melalui data yang
dapat dipertanggungjawabkan merupakan sistem informasi manajemen
pendidikan.*® Keberdaraan sistem informasi manejemen pendidikan tersebut
digunakan untuk melaksanakan fungsi manajemen yang diterapkan pada sistem
pendidikan sebagai bentuk pelaporan maupun pengawasan, sehingga proses
implementasi pendidikan dapat terkontrol dengan optimal dan berjalan sesuai
ketentuan.

Sistem informasi manajemen pendidikan (SIMDIK). Menurut definisi,
adalah kelompok layanan informasi dan dokumentasi terorganisir yang
mengumpulkan, menyimpan, memproses, menganalisis, dan menyebarkan
informasi untuk perencanaan dan pengelolaan pendidikan.*® Didalamnya
erupakan kumpulan bagian-bagian komponen yang meliputi input, process,
output dan umpan balik yang terintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu. EMIS
merupakan sistem untuk mengelola data dan informasi dalam jumlah besar yang
dapat dengan mudah diambil, diproses, dianalisis, dan tersedia untuk digunakan
dan disebarluaskan. Ini adalah alat yang menggunakan teori sistem, bersama
dengan perkembangan komputerisasi, untuk membuat pendekatan
komprehensif untuk pengumpulan dan penggunaan informasi dalam jumlah

besar tentang sistem pendidikan dan pelatihan.

“8 Tanjung, Rahman, et al. "Pengaruh Penilaian Diri Dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja
Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Guru." Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi
(MEA) 4.1 (2020): 380-391.

4 Villanueva, Charles C. "Education management information system (EMIS) and the
formulation of Education for All (EFA) Plan of Action." Unesco 1.1 (2003): hal 5
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa education management
information system merupakan seperangkat proses dari perpaduan antara
sumber daya manusia dan teknologi informasi yang terbentuk guna
merencanakan, mengoleksi, menghimpun, mengolah, dan menyajikan data
yang diperlukan sebagai bentuk pertimbangan dalam pengawasan dan
pengambilan keputusan dalam bentuk informasi. Infromasi tersebut yang
dihasilkan juga memungkinkan pengguna lain seperti organisasi terkait,
masyarakat maupun lembega tertentu untuk diambil manfaatnya. Informasi
tersebut juga sewaktu-waktu dapat didunakan lagi jika diperlukan atau

dibutuhkan.

2. Konsep Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Konsep dasar sistem informasi manajemen pendidikan bukan hanya
sekedar perkembangan teknologi, namun juga pemahaman bagaimana sistem
informasi  berjalan melalui perkembangan teknologi sehingga dalam
penggunaannya bernilai informasi.>® SIMDIK bukan hanya seputar penggunaan
alat-alat teknologi, melainkan juga tentang memahami proses yang mendasari
pengelolaan pendidikan. Teknologi merujuk pada perangkat keras dan
perangkat lunak yang memungkinkan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis
data pendidikan secara efisien. Informasi yang dihasilkan oleh SIMDIK harus

memberikan wawasan berharga yang mendukung pengambilan keputusan dan

%0 Jauhari, Irfan. "Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Islam." Tarbawi Ngabar: Jurnal
of Education 2.2 (2021): 190-208.
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perencanaan yang lebih baik di berbagai tingkatan, mulai dari tingkat sekolah
hingga tingkat kebijakan. Dengan menggabungkan efisiensi teknologi dan
pemahaman mendalam tentang proses pendidikan, SIMDIK berkontribusi pada
peningkatan efisiensi administratif dan pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam sistem pendidikan.

Tujuan utama dari SIMDIK adalah untuk mengintegrasikan antara
informasi yang berkaitan dengan pengelolaan kegiatan pendidikan, dan
membuatnya tersedia secara komprehensif namun ringkas untuk berbagai
pengguna. Pengguna tersebut termasuk guru, kepala sekolah, perencana
kurikulum, pejabat inspektorat, pengawas keuangan, perencana, penasihat
kebijakan dan pemimpin politik, serta orang tua dan siswa. Dengan cara ini,
gabungan sumber daya informasi melalui SIMDIK dapat melayani seluruh
masyarakat.>? Konsep keseluruhan SIMDIK telah diberikan untuk tujuan
sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kapasitas dalam pemrosesan data, penyimpanan,
analisis, dan penyediaan informasi manajemen pendidikan sehingga para
perencana dan administrator pendidikan dapat memanfaatkan data yang
andal dan tepat waktu.

b. Untuk mengoordinasikan dan lebih meningkatkan upaya yang tersebar

dalam perolehan, pemrosesan, penyimpanan, transmisi, analisis,

51 Villanueva, Charles C. "Education management information system (EMIS) and the
formulation of Education for All (EFA) Plan of Action.” Unesco 1.1 (2003): hal 5



36

pengemasan ulang, penyebaran dan penggunaan informasi manajemen
pendidikan.

c. Untuk memfasilitasi dan mempromosikan penggunaan informasi yang
relevan oleh berbagai lembaga dan individu di semua tingkatan untuk
implementasi dan pengelolaan perencanaan pendidikan yang lebih efektif.

d. Memperlancar arus informasi untuk pengambilan keputusan dengan
mengurangi dan menghilangkan duplikasi serta mengisi kesenjangan
informasi.

e. Menyediakan informasi untuk dialog kebijakan dan skenario
pengembangan sistem pendidikan

Sudut pandang kontemporer, manajemen sistem pendidikan yang
sukses bergantung pada orkestrasi yang cerdik dari pembuatan kebijakan yang
efisien dan pengawasan sistem yang waspada, keduanya difasilitasi dengan
cermat melalui prisma data dan informasi. Pendidikan dibelahan dunia, negara-
negara telah menyalurkan sumber daya yang substansial ke dalam tugas yang
rumit untuk mengumpulkan, menyempurnakan, dan secara efektif
mengarahkan hamparan data, semuanya diatur di bawah panji sistem informasi
manajemen pendidikan.>> Namun disisi lain, masih terdapat pola yang
membingungkan diantaranya; evolusi desain dan pengembangan SIMDIK
seringkali terbatas pada bidang peningkatan teknologi informasi, pergudangan

data, dan pemeliharaan rutin, sementara ekosistem penting di mana SIMDIK

%2 Hua, Haiyan, and Jon Herstein. "Education management information system (EMIS):
Integrated data and information systems and their implications in educational management." annual
conference of comparative and International Education Society. 2003.
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beroperasi, dan peran terpenting data dalam membentuk kebijakan, telah
diberikan pertimbangan memadai.

Sistem informasi manajemen pendidikan memiliki sinergi dan
integritas yang dibangun melalui delapan prinsip dasar diantaranya; (1)
kebutuhan produsen dan pengguna, (2) data, (3) penanganan informasi, (4)
penyimpanan data, (5) pengambilan data, (6) analisis data, (7) komputer dan
prosedur manual, (8) jaringan di antara pusat-pusat SIMDIK.® Ini beroperasi
sebagai subsistem dalam pengaturan dan organisasi umum negara untuk
kebijakan, perencanaan, dan manajemen pendidikan. Sehingga SIMDIK dapat
menghubungkan Kementerian Pendidikan dengan badan dan lembaga lain di

bidang pendidikan dan sektor lain yang juga terlibat dalam kegiatan pendidikan.

Pengumpulan Sumber data terkait:

: Data Kuantitatif sekolah, survei sosial
Penyimpanan data dan Kualitatif ekonomi dan sensus
dan pengambilan

keputusan :
Jaringan
kemitraan

Fitur manual
maupun komputer

Pengguna dan
produsen data

Jaringan informasi dari
Kebutuhan produsen sekolah ke tingkat pusat
dan pengguna maupun sebaliknya

Bagan 2.1 Dimensi Integrasi dalam SIM

Dalam konteks kelembagaan, penting bagi setiap tindakan yang terkait
dengan pengelolaan informasi pendidikan untuk diarahkan dan disinkronkan

melalui suatu kerangka kerja yang disebut sistem informasi manajemen

53 Vellanueva, ibid, hal 7
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pendidikan. Dalam susunan ini, struktur jaringan memegang peran sentral.
Dibentuk dengan tujuan menghubungkan berbagai elemen dalam rangka
memfasilitasi aliran informasi, struktur jaringan ini menghubungkan seluruh
entitas dan individu yang terlibat dalam proses mulai dari pengumpulan,
pemrosesan, penyimpanan, analisis, hingga penyebaran dan pemanfaatan

informasi pendidikan.

Kelembagaan

Menteri Perencanaan Menteri Tenaga Kerja

Menteri Pendidikan Menteri Keuangan Sektor Swasta

S —

SISTEM SIMDIK

k

Pem. Provinsi Kecamatan Asosiasi, Orang tua, dll

Pem. Daerah Sekolah

Penghasil Data dan Informasi

Bagan 2.2 Hubungan Kemitraan SIM

Kolaborasi institusi pendidikan dan instansi pemerintah seperti
Kementerian Pendidikan serta Kementerian lainnya, termasuk Keuangan,
Perencanaan, dan Tenaga Kerja, menjadi inti dalam membentuk landasan bagi
eksistensi SIMDIK.** Sebuah gambaran visual tentang sifat terpadu dari

SIMDIK tercermin dalam Gambar 2.3, yang menggambarkan relasi informasi

5 Vellenueva,ibid,. hal 7



39

dalam konteks sistem pendidikan, juga dalam kaitannya dengan sektor swasta

dan organisasi non-pemerintah.

3. Madrasah Unggulan

Madrasah unggulan merupakan lembaga pendidikan yang didirikan
dengan tujuan menciptakan madrasah yang berprestasi di tingkat nasional
maupun internasional dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah.*® Madrasah unggulan
merupakan jenis madrasah yang secara khusus dirancang sebagai program
unggulan. Ide ini berasal dari keinginan untuk memiliki lembaga pendidikan
yang dapat mencapai prestasi tinggi di tingkat nasional maupun internasional,
terutama dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
madrasah unggulan juga menekankan nilai-nilai akhlakul karimah sebagai
pendukung utama dalam pembentukan karakter dan moral para siswanya.
Sehingga, madrasah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang seimbang antara prestasi akademis dan pengembangan karakter etis.

Sudut pandang terminologi madrasah unggul merujuk pada lembaga
pendidikan yang dirancang untuk mencapai tingkat keunggulan dalam hasil
(output)pendidikannya. Sebagai upaya dalam mencapai tingkat keunggulan
tersebut, fokus diberikan pada berbagai aspek seperti input, proses pendidikan,

peran guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, dan

% Depag RI. Desain Pengembangan Madrasah. Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama
Islam. (2004). p.41
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fasilitas pendukung.®® Semua komponen tersebut diarahkan untuk mendukung
pencapaian tujuan keunggulan pendidikan.

Tahun 1994, Wardiman Djojonegoro yang merupakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia saat itu memperkenalkan konsep
sekolah unggul di Indonesia.>” Ide tersebut muncul sebagai hasil dari keinginan
kuat untuk mengembangkan sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan visi
masa depan yang luas dan fokus pada pencapaian keunggulan. Djojonegoro
optimis bahwa keberadaan sekolah unggul di setiap provinsi di Indonesia akan
memfasilitasi distribusi ilmu pengetahuan, mempercepat peningkatan sumber
daya manusia (SDM). Penting untuk dicatat bahwa kehadiran sekolah unggul
tidak dimaksudkan untuk menciptakan diskriminasi, melainkan sebagai upaya
untuk mempersiapkan SDM vyang berkualitas dan berorientasi pada
pengembangan keunggulan.

Madrasah unggulan sering disebut sebagai madrasah efektif, madrasah
favorit, dan sejenisnya. Madrasah efektif adalah lembaga pendidikan yang
dapat memaksimalkan semua elemen dan proses untuk mencapai hasil
pendidikan, terutama prestasi siswa.’® Prestasi tersebut dicirikan oleh
penguasaan semua keterampilan dan kompetensi yang diperlukan dalam proses

pembelajaran. Artinya, madrasah unggulan menjadi primadona bagi calon

% Buchari, Agustini, and Erni Moh Saleh. "Merancang pengembangan madrasah
unggul." Journal of Islamic Education Policy 1.2 (2017). DOI:
http://dx.doi.org/10.30984/1.v1i2.429

5" Djojonegoro, W. (1998). Sekolah Unggulan. SINERGI, Jurnal Populer Sumber Daya
Manusia, Volume 1, 15

%8 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership, Menuju Sekolah Efektif (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008) hal 36
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siswa dan masyarakat untuk mensekolahkan putra putrinya di madrasah
unggulan sebab prestasi baik akademik dan non-akademik yang telah diraih
madrasah tersebut.

Moedjiarto menyebutkan madrasah unggul yakni sekolah yang
memiliki input unggul (murid), proses belajar yang tidak biasa, fasilitas sarana
dan prasarana yang terpenuhi sehingga menciptakan ilkim belajar yang positif
untuk mampu menciptakan lulusan dan orientasi prestasi.>® Seluruh upaya ini
diarahkan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
pencapaian prestasi. Lulusan madrasah unggul diharapkan memiliki kualitas
yang tinggi dan orientasi prestasi yang kuat, sehingga dapat memberikan
kontribusi positif dalam masyarakat dan dunia kerja.

Madrasah Unggulan adalah sekolah agama Islam yang secara resmi
menyelenggarakan proses pembelajaran agama Islam dengan kelas dan
kurikulum yang terstruktur. Tujuan pendirian madrasah unggulan adalah
menciptakan prestasi di tingkat nasional dan internasional dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, sambil menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul
karimah. Dalam madrasah tersebut memuat murid unggul, proses belajar yang
inovatif, serta fasilitas yang memadai untuk menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendorong prestasi lulusan.

Karakteristik Madrasah Unggulan
Karakteristik madrasah unggul melalui prespektif teoritis dapat dibagi

ke dalam beberapa kriteria, seperti keunggulan dalam proses pembelajaran,

% Moedjiarto, Sekolah Unggul, (Jakarta: Duta Graha Pustaka, 2002) hal 34
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fasilitas belajar yang superior, lingkungan pendidikan yang unggul, keunggulan
kognitif, keunggulan ekstrakurikuler, keunggulan mata pelajaran tertentu,
keunggulan life skill, keunggulan administrasi, dan berbagai aspek lainnya.®°
Hal tersebut tentunya memiliki orientasi keunggulan yang mencakup berbagai
bidang. Muhaimin menjelaskan bahwa karakteristik madrasah unggulan dapat
dilihat dari tiga aspek utama, yaitu input, process, dan output, diantaranya®®;

1. Dari segi input, madrasah unggulan memiliki kebijakan, tujuan, dan
sasaran mutu yang jelas, sumber daya yang siap dan tersedia, staf yang
kompeten dan berdedikasi tinggi, serta fokus pada kepuasan pelanggan,
Khususnya siswa. Manajemen yang terencana, program yang
mendukung rencana, dan sistem pengendalian mutu yang efektif juga
menjadi bagian integral dari karakteristik madrasah unggulan.

2. Pada aspek proses, madrasah unggulan menekankan pada
pembelajaran yang efektif, kepemimpinan kepala madrasah yang kuat,
lingkungan yang aman dan tertib, manajemen tenaga kependidikan
yang efektif, budaya mutu, teamwork yang kompak, serta kemandirian.
Selain itu, keterbukaan, kemauan untuk berubah, evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan, serta responsif terhadap kebutuhan menjadi
faktor penting.

3. Kemudian dari segi output, madrasah unggulan ditandai dengan

prestasi akademik seperti Nilai Ujian Nasional (NUN), partisipasi

8 Buchari, Agustini, and Erni Moh Saleh. "Merancang pengembangan madrasah
unggul." Journal of Islamic Education Policy 1.2 (2017).

81 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2011),104-5
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dalam lomba karya ilmiah, dan keberhasilan dalam mata pelajaran.

Prestasi nonakademik juga menjadi perhatian, termasuk keingintahuan

tinggi, kerjasama, toleransi, kedisiplinan, Kkerajinan, serta prestasi

dalam olahraga dan seni.

Madrasah unggul memiliki beberapa unsur karakteristik yang
mencakup aspek administrasi atau manajemen, ketenagaan, kesiswaan, kultur
belajar, dan sarana-prasarana.®? Dalam aspek administrasi, madrasah unggul
memiliki batasan kelas, rasio guru-siswa yang terkontrol, dokumentasi
perkembangan siswa, serta transparansi dan akuntabilitas. Pada aspek
ketenagaan, kepala madrasah memiliki kualifikasi minimal dan syarat lainnya,
sedangkan guru dan tenaga kependidikan juga harus memenuhi kualifikasi
tertentu. Aspek kesiswaan melibatkan seleksi siswa berdasarkan prestasi dan
lulus tes akademik, dengan output yang mencakup penguasaan disiplin ilmu dan
keterampilan berbahasa. Kultur belajar madrasah unggul mencakup full day
school, pendekatan student-centered learning, partisipasi siswa dalam
pengembangan kurikulum, bahasa pengantar Arab dan Inggris, sistem dropout,
dan fleksibilitas tinggi dalam metode pembelajaran. Terakhir, dalam aspek
sarana dan prasarana, madrasah unggul dilengkapi dengan perpustakaan,
laboratorium, mushalla, serta fasilitas olahraga yang memadai. Semua unsur ini
bersama-sama menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal untuk

mencapai prestasi tinggi.

62 Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah. Jakarta: Dirjen Kelembagaan Pendidikan
Islam Depag RI, 2005, hal 57
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Implementasi  Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam
Mewujudkan Madrasah Unggulan
Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan merupakan sebuah kerangka
kerja yang menggabungkan konsep manajemen dengan teknologi informasi
untuk mengoptimalkan pengelolaan sistem pendidikan. Didalamnya, SIM
memiliki prinsip-prinsip manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi diintegrasikan secara harmonis dengan
pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pendidikan.®® Melalui pendekatan
ini, lembaga pendidikan dapat merencanakan kebijakan dan program
pendidikan yang lebih baik, mengatur sumber daya manusia dan materi,
melaksanakan proses pendidikan yang efektif, memonitor perkembangan, serta
mengevaluasi hasil yang dicapai.

Pelaksanaan SIM melibatkan serangkaian indikator yang mencakup
berbagai aspek dalam sistem pendidikan. Pertama, indikator input mencakup
semua faktor yang masuk ke dalam proses pendidikan, seperti jumlah siswa,
fasilitas fisik, tenaga pengajar, dan sumber daya lainnya. Faktor-faktor ini

menjadi dasar bagi perencanaan dan alokasi sumber daya.

8 Sonia, Nur Rahmi. "Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo." Southeast Asian Journal
of Islamic Education Management 1.1 (2020): 94-104.
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Kedua, proses sebagai indikator mencerminkan bagaimana pendidikan
dilaksanakan di dalam lembaga tersebut. Disisi lain juga termasuk metode
pengajaran, kurikulum yang digunakan, aktivitas ekstrakurikuler, dan berbagai
interaksi antara siswa dan pengajar. Indikator ini membantu memahami sejauh
mana pendidikan berlangsung dengan baik.

Ketiga, indikator output merujuk pada hasil yang dihasilkan dari proses
pendidikan. Ini mencakup pencapaian akademis siswa seperti nilai ujian,
kelulusan, dan tingkat kelulusan. Indikator ini memberikan gambaran tentang
sejauh mana tujuan pendidikan tercapai.

Keempat, indikator outcome atau timbal balik mengevaluasi dampak
jangka panjang dari pendidikan. Ini bisa mencakup hal-hal seperti keterampilan
yang diperoleh siswa, peningkatan dalam kualitas hidup, kontribusi terhadap
masyarakat, dan kesiapan untuk berkontribusi pada dunia kerja. Indikator ini
membantu menilai apakah pendidikan telah berhasil mempersiapkan siswa
untuk masa depan.®*

Dengan mengamati dan menganalisis keseluruhan rangkaian indikator
ini, lembaga pendidikan dapat memahami aspek-aspek penting dalam operasi
mereka, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan secara berkelanjutan
meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan. SIM membantu

mengumpulkan dan menganalisis data terkait semua indikator ini, memberikan

8 Agustiandra, Vindi, and Ahmad Sabandi. "Persepsi Guru Terhadap Penerapan Sistem
Informasi Manajemen Akademik Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Padang." Jurnal
Bahana Manajemen Pendidikan 8.1 (2019): 1-8.
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wawasan berharga bagi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
pengelolaan pendidikan.

Arus informasi merujuk pada bagaimana data dan informasi bergerak
melalui berbagai tingkat dan lembaga dalam sistem pendidikan, SIM berperan
sebagai facilitator pada distribusi informasi dan pengendalian data. SIM
sebagai arus informasi memiliki peran sentral dalam mengoptimalkan
pengelolaan pendidikan. Secara konvensional, banyak arus informasi hanya
mengalir dalam satu arah, yang seringkali menyebabkan ketidakseimbangan
dalam pertukaran informasi. Contohnya, data pendaftaran siswa mungkin hanya
mengalir dari sekolah ke dinas pendidikan kabupaten dan seterusnya, tanpa
adanya umpan balik yang kuat. Praktik semacam ini sering disebabkan oleh
sistem manajemen yang belum mengikuti perkembangan terkini.

Namun pada pengembangan SIM yang lebih canggih dan mapan, arus
informasi harus mengalir dua arah antara pusat SIM dan tingkat level sistem
informasi lainnya, artinya setiap level dan tingkat bagian setiap bagian
kelembagaan dapat memberikan sumbangsih maupun mengambil data manfaat
dari SIM. Informasi yang lebih mendalam dan umpan balik data dasar harus
bergerak antara berbagai tingkat pendidikan dan level kelembagaan,
memungkinkan setiap tingkat untuk berkontribusi dan mengambil manfaat dari
data tersebut. Hal ini membantu dalam pemantauan, evaluasi, dan perbaikan
yang berkelanjutan.

Bagian lain produk-produk informasi yang dihasilkan oleh SIM juga

harus tersedia bagi berbagai pihak yang berkepentingan serperti lembaga
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pemerintahan maupun satuan pendidikan terlebih pada organisasi yang
kerkaitan serta masyarakat.® Hal demikian juga termasuk civitas akademik
seperti nsiswa, guru, orang tua, lembaga pendidikan, dan bahkan pihak
eksternal lainnya. Lebih jelasnya arus informasi pada SIM dalam

mempermudah memahami konsep tersebut, maka dapat dilihat melalui bagan

berikut;
DATA DAN TINGKAT PRODUK
INFORMASI EMIS PENGAMBILAN INFORMASI
KEPUTUSAN/
l PEMANFAATAN DATA
v
Pelajar — Pemerintah Pusat Laporan
- v Rencana
Kurikulum —| Kementrian
Program/ Proyek
Personalia > v 9 y
—| Pem. provinsi Data/Statistik
Kauangan v Direktori
—| Otonomi Daerah —
Sarpras T Penganggaran
Profil —| Desa/Masyarakat — Peta Sekoklah
: v
SIM Lainnya —1 Satuan Pendidikan [~

Bagan 2.3 Arus Informasi SIMDIK

Perkembangan SIM tersebut dalam perjalanannya memiliki tantangan
dalam pengelolaan arus informasi yang didalamnnya memuat data dan
informasi seputar pendidikan.®® Informasi yang tersimpan maupun dikelola

kadang-kadang bisa menjadi duplikat, berlebihan, atau bahkan bertentangan

8 Adisel, Adisel. "Manajemen Sistem Informasi Pembelajaran." Journal Of Administration
and Educational Management (ALIGNMENT) 2.2 (2019): 105-112.
66 Vellanueva, ibid,. hal 10



48

karena berbagai lembaga mengumpulkan dan menyebarkan data mereka
sendiri.

Pelaksanaan pada pengelolaan informasi tersebut diperlukan
mekanisme dan saluran yang tepat untuk memfasilitasi pertukaran informasi
yang melengkapi satu sama lain. Hal demikian memungkinkan lembaga
pendidikan untuk mendapatkan wawasan lebih lengkap dari berbagai sumber
informasi. Peningkatan dalam distribusi data kepada pengguna juga harus
diutamakan untuk memastikan data yang relevan dan bermanfaat dapat dengan
mudah diakses. Agar arus informasi berfungsi dengan baik, peran dan tanggung
jawab masing-masing lembaga harus didefinisikan dengan jelas. Ini akan
membantu memastikan bahwa informasi disampaikan dengan tepat, akurat, dan
sesuai dengan kebutuhan setiap pemangku kepentingan dalam sistem

pendidikan.

2. Pelaksanaan Madrasah Unggulan
Madrasah unggulan sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam yang
didirikan dengan tujuan utama untuk meraih prestasi yang unggul di tingkat
nasional dan internasional. Madrasah ini diarahkan untuk menjadi pusat
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada keterampilan dan teknologi, semua didukung oleh pembentukan
karakter yang baik.6” Upaya dalam mencapai standar keunggulan tersebut,

pendekatan yang komprehensif diterapkan dalam seluruh aspek madrasah,

67 Anwar, Aep Saepul, and Fatkhul Mubin. "Reaktualisasi Dan Implementasi Sistem
Pendidikan Islam Pada Madrasah Unggulan (Pengembangan Dan Strategi Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan)." Andragogi.: Jurnal Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 4.03 (2022):
573-588.
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dimulai dari tahap masukan (input) yang selektif, serta melalui proses
pendidikan yang berkualitas. Tenaga pendidik dan kependidikannya diharapkan
memiliki Kkualitas yang tinggi dan mampu memberikan pembelajaran yang
efektif. Pengelolaan madrasah harus didesain sedemikian rupa untuk
mengarahkan semua upaya menuju pencapaian tujuan utama tersebut.
Pelayanan pendidikan yang baik juga menjadi fokus, seiring dengan penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung proses pembelajaran.
Sebagai perwujudan perubahan yang diinginkan, pengelola lembaga
pendidikan Islam (madrasah) senantiasa berupaya maksimal untuk
meningkatkan mutu madrasah agar mencapai tingkat keunggulan.®® Terdapat
beberapa strategi yang diadopsi guna meraih tujuan tersebut. Pertama, kondisi
ruang kelas yang nyaman, indah, serta mendukung suasana kondusif bagi
kegiatan pembelajaran. Hal ini penting agar siswa merasa termotivasi dan
bersemangat dalam belajar. Kedua, pendekatan pembelajaran yang diterapkan
mengutamakan sistem aktif, kreatif, dan inovatif. Memanfaatkan metode-
metode pembelajaran aktif dalam proses penumbuhan kreativitas, serta
membangun pola pikir inovatif guna menghadapi tantangan zaman. Ketiga,
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) menjadi pijakan dalam
mengembangkan pembelajaran. Berbasis pada pemanfaatan ITF (Informasi,
Teknologi, dan Fasilitas), pembelajaran diarahkan untuk mengintegrasikan

teknologi guna memperkaya pengalaman belajar peserta didik, memudahkan

8 Zuhdi, Ahmad. "Madrasah Sebagai Tipologi Lembaga Pendidikan Islam (Kajian Tentang
Berbagai Model Madrasah Unggulan)." Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 5.1
(2012).
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akses terhadap informasi, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi era
digital. Melalui ketiga pendekatan tersebut, madrasah berusaha untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, menantang, dan
relevan dengan perkembangan zaman, serta menghasilkan individu yang
kompeten dan siap menghadapi berbagai perubahan dan tantangan di masa
depan.

Upaya untuk mencapai, mendirikan, dan mengembangkan madrasah
unggulan dapat diarahkan melalui empat langkah praktis yang disebut sebagai
Four Mim (4M).%® Pertama, adalah memperbaiki manajemen. Ini melibatkan
penyempurnaan dalam pengelolaan administrasi, keuangan, dan perencanaan
strategis madrasah. Kedua, manajemen sumber daya manusia menjadi langkah
kedua yang penting. Dalam konteks ini, diperlukan peningkatan dalam seleksi,
pelatihan, dan pengembangan staf serta guru madrasah, untuk memastikan
kualitas pengajaran dan pembimbingan yang optimal. Ketiga, manajemen
kurikulum mengacu pada penyusunan dan implementasi rencana pembelajaran
yang komprehensif, relevan, dan responsif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan tuntutan zaman. Terakhir, langkah keempat adalah
manajemen kesiswaan, di mana perhatian diberikan pada pembinaan karakter,
pemahaman, dan perkembangan siswa secara holistik. Keseluruhan pendekatan

Four M's ini bertujuan untuk membentuk madrasah yang unggul dalam segala

89 Wahed, Abd. "Strategi Mewujudkan Sekolah dan Madrasah Unggulan di Era Global." 4/-
Ibrah 3.1 (2018): 1-28.
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aspek, mulai dari administrasi yang efisien, guru dan staf berkualitas, kurikulum
yang kompetitif, hingga kesiswaan yang berkarakter dan berprestasi.
. Kerangka Berfikir Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami implementasi Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) sebagai strategi kunci dalam
mewujudkan status madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi. Kerangka
berpikir penelitian ini mencakup beberapa dimensi pokok. Pertama, fokus akan
diberikan pada analisis penerapan SIM-Pendidikan sebagai suatu sistem yang
dapat mendukung efisiensi dan efektivitas manajemen pendidikan di madrasah
tersebut. Kedua, penelitian akan mengeksplorasi dampak implementasi SIM-
Pendidikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa,
yang menjadi indikator utama dalam menilai status madrasah unggulan.
Selanjutnya, akan ditelusuri peran SIMDIK dalam mendukung pengambilan
keputusan strategis oleh kepala madrasah dan dewan guru, serta dampaknya
terhadap peningkatan kinerja tenaga pendidik. Selain itu, penelitian akan
melibatkan analisis keterlibatan stakeholder, seperti orang tua siswa, dalam
pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh SIM-Pendidikan. Dengan
demikian, kerangka berpikir ini bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang bagaimana implementasi SIM-Pendidikan dapat menjadi
pilar utama dalam transformasi menuju status madrasah unggulan di MTsN 3
Banyuwangi.

Lebih jelasnya peneliti menyajikan kerangka berpikir penelitian dalam
bentuk bagan guna mempermudah peneliti lain ataupun khalayak dalam

memahami penelitian ini sebagai berikut;
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Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam
Mewujudkan Madrasah Unggulan di MTsN 3 Banyuwangi

—

Menganalisis
gambaran deskriptif
perencanaan sistem
informasi
manajemen
pendidikan dalam
mewujudkan
madrasah unggulan
di MTsN 3
Banyuwangi

Mengetahui dan
menganalisis
implementasi EMIS
dalam menunjang
standar pengelolaan
pendidikan sebagai
madrasah unggulan
di MTsN 3
Banyuwangi

Mengetahui dan
menganalisis
implikasi EMIS
sebagai penunjang
standar pengelolaan
pendidikan sebagai
madrasah unggulan
di MTsN 3
Banyuwangi

Standar Pengelolaan Pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi
melalui EMIS guna mewujudkan madrasah unggulan

!

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
James A.O’Brien, Charles C. Villanueva

Madrasah Unggulan
Moedjiarto (2002)

Peningkatan standar pengelolaan pendidikan melalui EMIS
guna mewujudkan madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi

Bagan 2.4 Kerangka Berfikir Penelitian




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan hasil analisis
implementasi sistem informasi manajemen di madrasah, serta kaitannya dengan
upaya mewujudkan madrasah unggulan. Penelitian ini didasarkan pada latar
belakang yang menyajikan bahwa sistem informasi manajemen pendidikan
pada pengelolaan pendidikan Indonesia masih belum mampu bersaing dengan
pendidikan di negara-negara maju dunia, banyak faktor yang mempengaruhi
dan salah satunya teknologi sebagai penopang pusat segala informasi terkait
pendidikan, sehingga tujuan pencapaian madrasah unggulan dapat tercapai.

Sebagai upaya dalam mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti
meninjau secara teoritis gambaran tentang sistem informasi manajemen
pendidikan dalam upaya muwujudkan madrasah unggulan. Dilanjutkan dengan
tinjauan lapangan sesuai dengan variabel yang digunakan dalam penelian guna
memperoleh data penelitian dengan pendekatan kualitatif. Cresswell
mengemukakan bahwan proses penelitian tersebut malibatkan upaya penting
diantarnya mengajukan pertanyaan dan prosedur pengumpulan data spesifik
dari marasumber maupun partisipan, kemudian data tersebut dianalisis secara
induktif dari tema khusus ketema umum sehingga menghasilkan makna data.”®

Pendapat lain yang ungkapan oleh Strauss dan Corbin yang dikutip oleh Shodiq

0 Kusumastuti, Adhi, and Ahmad Mustamil Khoiron. Metode penelitian kualitatif. (Lembaga
Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019) hal 2-3

48
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bahwa penelitian kualitatif yakni penelitian yang temuannya tidak diperoleh
dari proses statistik atau hitungan.”* Maksud tersebut disampaikan juga oleh
Gunawan bahwa penelitian yang dimulai dari fennomena lapangan secara alami
merupakan penelitian kualitatif.”> Penelitian kualitatif bertujuan memberikan
kontribusi pengetahuan secara toritis serta konseptual yang didasarkan pada
pengalaman dan maupun hasil wawancara lapangan.”

Penelitian kualitatif didalamnya memiliki beberapa jenis penelitian
yang salah satu diantaranya yakni studi kasus. Jenis penelitian studi kasus
merupakan hasil penelitian deskriptif dan analisis yang disajikan terhadap suatu
fenomena atau kejadian sosial yang terbatas dan terintegrasi.”* Tujuan
penelitian studi kasus yang disebutkan oleh Stake dalam Asyakurrohim
menyebutkan bahwa untuk mengungkap kekhasan, dimana hal demikian
merupakan asal usul penelitian dilakukan, sehingga hal tersebut menjadi objek
pada sebuah penelitian.” Studi kasus yang digunakan pada sebuah penelitian
didasarkan pada keunikan dan kekhasan pada unit atau fenomena dilapangan
yang menjadi subjek penelitian.

Penelitian ini berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang menyajikan

"I Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Tatalangkah
dan Teknik-teknik Teoritisasi Data, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) hal 4

2 Iman Gunawan, Metode Penellitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013) hal 88

3 DiCicco-Bloom, Barbara, and Benjamin F. Crabtree. "The qualitative research
interview." Medical education 40.4 (2006): 314-321.

"4 Merriam, Sharan B. "Introduction to qualitative research." Qualitative research in practice:
Examples for discussion and analysis 1.1 (2002): 1-17.

5 Assyakurrohim, Dimas, et al. "Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif." Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer 3.01 (2023): 1-9.
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hasil analisis fenomena melalui data lapangan dengan penyajian berbetuk
deskripif. Jenis penelitian ini yaitu studi kasus, merupakan jenis penelitian yang
mengungkanpan ciri keunikan dan kekhasan pada sebuah fenomena sosial baik

unit maupun kelembagaan.

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif memperlihatkan ciri khas di mana peneliti
berperan sebagai instrumen utama dan pengumpul data. Instrumen lain seperti
angket dan pedoman wawancara memiliki peran pendukung tetapi terbatas
dalam memahami fenomena. Kehadiran secara fisik peneliti di lapangan
penelitian menjadi hal mutlak.”® Keterlibatan peneliti dapat bersifat aktif, di
mana ia terlibat langsung dalam interaksi, atau pasif, di mana ia lebih sebagai
pengamat latar belakang. Dalam laporan penelitian, penting untuk menjelaskan
apakah kehadiran peneliti diketahui oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif
bertujuan memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual, dan peran
sentral peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memberikan
interpretasi terhadap data menjadi kunci dalam proses ini.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Banyuwangi pada bulan Juli-
Agustus 2023 sebagai upaya prapenelitian atau dapat disebut observasi awal.
Ini mamastikan bahwa objek lokasi penelitian dapat memberikan izin dan

support pada peneliti untuk mengkaji, mengambil, dan menghimpun data

"6 Wahidmurni, "Pemaparan metode penelitian kualitatif." (Repository UIN-Malang, 2017) hal
1-17
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sebagai bahan penelitian. Bulan September-Oktober 2023 peneliti melaksanakn
penelitian lapangan untuk menghimpun data dan informasi guna sebagai bahan
analisis peneliti untuk menyelesaikan kajian tentang penelitian standar
pengelolaan pendidikan melalui education management information system

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada jenis penelitian kualitatif yang dilakukan secara
lapangan atau di lokasi tertentu yang dipilih sebagai tempat utama penyelidikan.
Lokasi ini menjadi fokus untuk menginvestigasi fenomena yang obyektif dan
spesifik yang terjadi di dalamnya. Tujuan utama dari penelitian semacam ini
adalah untuk menghasilkan laporan ilmiah yang mendalam dan informatif
berdasarkan hasil penyelidikan yang dilakukan di lokasi tersebut. Dengan
demikian, metode penelitian ini melibatkan keterlibatan peneliti langsung di
tempat penelitian untuk mengumpulkan data secara langsung dari lingkungan
yang relevan.”” Proses ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih kaya terhadap gejala yang diamati, serta memungkinkan
penyusunan laporan ilmiah yang berdasarkan pada pengamatan dan analisis
mendalam di lokasi penelitian.

Lokasi penelitian ini bertempat di MTsN 3 Banywuangi dengan
Alamat beralamat di JI. Raya No. 171 Srono Banyuwangi, Kec. Srono, Kab.

Banyuwangi Prov. Jawa Timur. Madrasah tersebut memiliki predikat akreditasi

" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2011) hal 96
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A dengan nilai akhir 93 oleh BAN-SM pada tahun 2022 dan berlaku sampai
tahun 2027. Madarasah tersebut menjadi lokasi penelitian berdasarkan beberapa
alasan sebagai berikut:

1. Madrasah tersebut memiliki akreditasi A yang merupakan cerminan bahwa
madrasah tersebut unggul dalam menjalankan pedoman dan memenubhi
standar nasional pendidikan. Ini sesuai dengan variabel peneliti tentang
pengelolaan pendidikan yang didalamnya mencangkup sistem informasi
manajemen.

2. Madarasah tersebut menggunakan sistem informasi manajemen
pendidikan yang dintegrasikan pada pembelajaran dan administrasi
pendidikan.

3. Madrasah tersebut menjadi madrasah percontohan bagi madrasah lain
diwilayah kabupaten Banyuwangi. Ini dibutktikan dari prestasi akademik
maupun non-akademik dari madrasah, serta menjadi madrasah kunjungan

dari berbagai wilayah untuk melaksanakan studi Lembaga.

D. Data dan Sumber Data
Data merujuk pada semua informasi atau keterangan yang berkaitan
dengan topik yang menjadi fokus dari penelitian.’® Data ini memiliki peranan
penting dalam memberikan jawaban terhadap masalah atau pertanyaan

penelitian yang diajukan. Selain itu, data yang terkumpul kemudian diolah dan

8 Fadli, Muhammad Rijal. "Memahami desain metode penelitian kualitatif." Humanika,
Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21.1 (2021): 33-54.
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dianalisis untuk menghasilkan informasi yang lebih bermakna. Hasil analisis ini
dapat disajikan kembali dalam bentuk berbagai bentuk laporan, informasi, dan
deskripsi yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
aspek-aspek yang diteliti. Dengan demikian, data menjadi pijakan utama dalam
proses penelitian, menghubungkan antara fakta dan pengetahuan yang
diperlukan untuk merespons permasalahan yang diangkat dalam sebuah
penelitian.

Data yang diambil pada penelitian ini diataranya terdapat data primer
dan data sekunder. Pertama, data primer merupakan data yang dikumpulan
langsung oleh peneliti dilapangan, data tersebut dihasilkan melalui wawancara
kepada narasumber atau informan utama di MTsN 3 Banyuwangi. Informan
utama pada penelitian ini diantaranya; kepala sekolah, kepala bagian tata usaha,
wakil kepala humas, wakil kepala kurikulum, wakil kepala sarana prasarana,
staf tata administrasi pada objek penelitian di lapangan. Kedua, data primer
merupakan data pendukung yang didapatkan peneliti dilapangan melalui hasil
observasi dan dokumentasi.

Sumber data merupakan hal penting dalam penelitian. Sumber data
memberikan data dan informasi yang digunakan sebagai bahan kajian dan
analisis peneliti dalam menyelesaikan penelitian.”® Kekeliruan dalam
menentukan sumber data akan berakibat fatal dalam penelitian dan akan

mempengaruhi analisis dan hasil kajian penelitian. Sehingga peneliti harus

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) hal 107
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mampu menentukan pemilihan sumber data yang digunakan sebagai informan

sebagai data primer dan juga memilah dokumen sebagai data sekunder.

. Pengumpulan Data
Prosedur penelitian yang penting adanya serta menjadi penentu baik
tidaknya data dan informasi yang diperoleh sebagai bahan analisis penelitian
yakni pengumpulan data. Pengumpulan data merupakan serangkaian kegiatan
yang disusun secara sistematis dan terukur dalam menggali, mencari,
mengumpulkan, menghimpun data yang dilaksanakan peneliti.2° Pengumpulan
data pada penelitian ini memeiliki beberapa metode diantaranya:
1. Wawancara mendalam
Teknik wawancara dalam penelitian merupakan cara untuk
mendapatkan data utama. Peneliti melakukan wawancara dengan
responden dan pihak terkait untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dengan topik penelitian. Proses wawancara dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mendalam dan terarah. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut didesain untuk memicu respon yang lebih rinci dan
kontekstual, sehingga data yang dihasilkan lebih kaya dan mendalam.
Melalui penggunaan wawancara mendalam dengan pertanyaan-pertanyaan
yang mengundang informasi, peneliti berupaya untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih dalam mengenai topik penelitian dari perspektif

80 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2009) hal 93
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informan dan pihak terkait.8! Pertanyan tersebut ditujulkan pada informan

utama pada penelitian ini diantaranya; kepala sekolah, kepala bagian tata

usaha, wakil kepala humas, wakil kepala kurikulum, wakil kepala sarana

prasarana, staf tata administrasi di MTsN 3 Banyuwangi.

Pelaksanaan wawancara tersebut tentunya dilakukan dengan

pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Fungsi pedoman

tersebut yakni agar proses pengambilan data melalui kegiatan wawancara

dapat terukur dan tidak melebar dalam konteks pembahasan tentang sistem

informasi manajemen pendidikan di Madrasah. Sederhananya, indikator

wawancara disajikan oleh peneliti dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Matriks Pedoman Wawancara

Judul Variabel Rumusan Indikator Narasumber/
Informan
Implementasi | Sistem Perencanaan |a. Prespektif 1. Kepala
Sistem Informasi Definisi dan Madrasah
Informasi Manajemen Tujuan 2. Waka.
Manajemen | Pendidikan b. Komponen- Kurikulum
Pendidikan X) komponen 3. Waka.
dalam Madrasah kunci Humas
Mewujudkan | Unggulan c. Keterlibatan | 4.Ka. TU
Madrasah Y) Pemangku 5. Admin
Unggulan di Kepentingan PTSP
MTsN 3 d. Tantangan
Banyuwangi dan Solusi
e. Keamanan
dan Privasi
Data
Implementasi |f. Integrasi
dengan

8l Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,

2015) hal 225
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Sistem yang
ada

g. Pelatihan
dan
Peningkatan
Kapasitas

h. Kustomisasi
dan
Skalabilitas

i. Pengalaman
pengguna

J. Analisis

Biaya-
Manfaat

Implikasi

k. Hasil
Pendidikan

I. Proses
Pengambilan
Keputusan

m.Pertunangan
Komunitas

n. Perbaikan
terus-
menerus

0. Dampak
Jangka
Panjang
terhadap
Pendidikan

6. Siswa
7.Wali siswa

2. Observasi

Observasi dalam pengumpulan data, di mana peneliti secara

langsung terlibat dalam aktivitas di Observasi merupakan kegiatan yang

dilaksanakan peneliti dilapangan untuk memeriksa, mencatat, dan
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mengamati berbagai aspek,® hal ini terkait standar pengelolaan pendidikan
melalui SIM. Observasi ini didasarkan pada realitas lapangan yang dapat
ditemukan melalui pengamatan langsung di tempat penelitian. Dalam
pelaksanaannya, peneliti terlibat secara fisik dengan mengunjungi lokasi
penelitian di MTsN 3 Banyuwangi untuk mengamati dan memahami
dinamika yang ada, sehingga data yang signifikan dapat diambil dan
direkam sebagai bagian integral dari proses penelitian.

Proses penelitian dilaksanakn mulai bulan Agustus-Oktober 2023,
penelitian tersebut disesuaikan dengan matriks penelitian dan observasi.
Penggunaan matriks penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat analisis
yang berharga untuk tujuan merumuskan dan menyusun data kuantitatif
secara komprehensif dalam penelitian penelitian tertentu. Peran proses ini
sangat penting dalam mengidentifikasi pola, tema, dan korelasi antara data
kualitatif yang rumit. Selain itu, matriks penelitian kualitatif berfungsi
sebagai alat berharga bagi para peneliti dalam membedakan berbagai
pendapat atau perspektif yang timbul dari peserta studi. Melalui
penggunaan matriks, penelitian kualitatif dapat diisi dengan lebih banyak
struktur dan sistematis, sehingga memfasilitasi generasi wawasan yang
lebih komprehensif yang berkaitan dengan topik yang sedang diselidiki.
Untuk lebih jelasnya, peneliti menyajikan tabel matriks penelitian dalam
bentuk tabel 3.1 guna mempermudah dalam memahami penafsiran dari

matrik penelitian dan observasi.

82 Sugiyono, ibid, hal 92
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No

Kegiatan

Waktu Penelitian (2023)

Jul

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

Penyusunan Proposal Tesis

Izin Penelitian dan Administrasi

Pra-Penelitian

Penyelesaian Proposal Tesis

Pengajuan Ujian Proposal Tesis

Pengumpulan Revisi

Penelitian dan Observasi Lapangan

Penyusunan Tesis

Penyelesaian Tesis

Pengajuan Ujian Tesis

Sidang Tesis

Perbaikan dan Revisi

Pengumpulan Tesis

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mencari data mengenai penelitian

terkait berupa catatan, transkrip, buku, notulen, berita acara, dan lain

sebagainya.® Peran dokumentasi dalam penelitian kualitatif sangat penting

karena berfungsi sebagai kerangka kerja yang kuat untuk tujuan merekam,

menyimpan, dan menganalisis data. Dokumentasi dalam penelitian

kualitatif mencakup beberapa jenis bahan tertulis, seperti catatan, transkrip

wawancara, catatan lapangan, dan data teks yang relevan lainnya yang

diperoleh dari peserta atau sumber data.

Dokumentasi memungkinkan peneliti untuk memberikan gambaran

yang komprehensif tentang faktor kontekstual dan memahami kerumitan

8 Suharsimi, Loc.cit., hal 158
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yang melekat pada pengalaman yang diartikan oleh peserta studi. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumen seperti profil,

foto, arsip dan lain sebagainya di MTsN 3 Banyuwangi.

F. Analisis Data
Analisis berarti mengolah, mengorganisir, dan menafsirkan data pada
sebuah penelitian. Analsis data merupakan mengolah secara sistematis dan
terstruktur data yang telah dihimpun dari hasil wawancara dan observasi
sehingga menghasilkan sebuah pemikiran, pencapat, maupun gagasan baru.®*
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
1. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data melibatkan rangkuman dan pemilihan inti dari
informasi, dengan fokus pada aspek yang krusial dan penemuan pola serta
tema. Tujuannya adalah untuk memberikan pandangan yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data tambahan, serta
memberikan akses mudah untuk pengolahan data lebih lanjut atau
pencarian saat dibutuhkan. Dengan mereduksi data, peneliti dapat
merangkum esensi dari informasi yang dikumpulkan, membuatnya lebih
teratur, dan siap digunakan untuk analisis lebih mendalam.

2. Penyajian Data (data display)
Penyajian data melibatkan tata cara menampilkan kumpulan

informasi yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan

84 Semiawan, Conny R. Metode penelitian kualitatif. (Grasindo, 2010) hal 121
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untuk mengambil kesimpulan dan tindakan yang relevan. Penyajian ini
dapat berbentuk teks naratif atau berbagai bentuk visual seperti grafik,
matriks, jejaring kerja (network), serta berbagai jenis diagram lainnya.
Dalam penelitian ini, penyajian data bertujuan untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai standar pengelolaan pendidikan melalui
sistem informasi pendidikan (SIM), sehingga memungkinkan para peneliti
dan pemangku kebijakan untuk memahami dan mengambil langkah-
langkah yang tepat berdasarkan informasi yang tersaji.
3. Verifikasi/Menarik Kesimpulan (conclusion drawing/verification)
Kesimpulan pada tahap awal adalah pendapat yang belum pasti dan
masih dapat berubah apabila tidak ada bukti yang kuat saat tahap
pengumpulan data berikutnya.®> Namun, jika kesimpulan awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
untuk mengumpulkan data lebih lanjut, maka kesimpulan tersebut menjadi
lebih kredibel dan dapat diandalkan sebagai hasil yang akurat dari

penelitian.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi data, yang
pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti

pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Sudut pandang dan prespektif

8 Mattew B. Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif ; Buku sumber tentang Metode-
metode baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Bandung, UI Press: 1992) hal 17-18
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yang berbeda dan saling keterkaitan melalui suatu kombinasi maupun
penggabungan merupakan definisi dari triangulasi menurut Norman K. Denkin,
yang metode analisis demikian masih banyak dipakai peneliti lain diberbagai
bidang.8% Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi
metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian tidak sendiri), (3)
triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori.
1. Triangulasi Metode
Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan informasi
atau data yang diperoleh dari berbagai cara yang berbeda. Tujuannya
adalah untuk memastikan kebenaran informasi yang handal serta
mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai suatu topik. Peneliti
dapat memanfaatkan variasi metode seperti wawancara bebas dan
terstruktur, atau menggabungkan wawancara dengan observasi untuk
memeriksa konsistensi informasi.
2. Triangulasi Antar-Peneliti
Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan melibatkan lebih dari
satu orang dalam proses pengumpulan dan analisis data. Ini bertujuan
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih kaya tentang informasi yang
ditemukan dari subjek penelitian. Dengan melibatkan beberapa peneliti,
perspektif yang beragam dapat diakumulasikan dalam analisis data,

sehingga informasi yang ditemukan lebih komprehensif dan mendalam.

8 Susanto, Dedi, and M. Syahran Jailani. "Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian Ilmiah." Jurnal QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1.1 (2023): 53-61
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3. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber melibatkan langkah pertama dalam menguji
data, yaitu dengan memeriksa informasi yang telah diberikan kepada
beberapa informan melalui perbandingan dengan data yang diperoleh dari
berbagai sumber atau informan yang berbeda. Ini bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Dengan
mengumpulkan data dari beberapa sumber atau informan yang beragam,
kualitas dan akurasi informasi yang ditemukan dapat diperiksa dan
dikonfirmasi melalui sudut pandang yang berbeda.
4. Triangulasi Teori
Pernyataan ini merepresentasikan inti dari temuan yang telah
ditemukan melalui proses penelitian. Selanjutnya, pernyataan tersebut
dibandingkan dengan perspektif teori yang berlaku. Ini dilakukan untuk
meminimalkan potensi bias individual peneliti terhadap hasil atau
kesimpulan yang dihasilkan. Proses ini meningkatkan kualitas dan
validitas kesimpulan yang diambil dari penelitian kualitatif, menghindari
pengaruh interpretasi subjektif peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil

akhir.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Dalam bab penting ini, peneliti menggali eksplorasi menyeluruh atas
temuan penelitian dan implikasinya. Pembahasan pada bab ini diantaranya adalah
membahas hasil dan pembahasan. Pada bagian ini peneliti menawarkan data
empiris yang diperoleh melalui kumpulan observasi fenomena-fenomena yang ada
selama penelitian lapangan. Pengumpulan data penelitian ini disesuaikan dengan
paparan metode penelitian bab 3 yakni didapatkan melalui hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Diskusi berlangsung sebagai perpaduan sempurna
antara hasil dan diskusi, di mana peneliti dengan cermat menyajikan data yang
diperoleh dari penelitian lapangan. Kajian ini tidak hanya menyajikan temuan-
temuan saja, namun juga menawarkan kajian komprehensif atas penelitian yang
berkaitan dengan penerapan sistem informasi manajemen pendidikan sebagai
sarana mewujudkan madrasah unggulan.

Bagian ini menyajikan diantaranya gambaran umum tentang lokasi
penelitian dan hasil temuan peneliti dilapangan. Gambaran penelitian disajikan
dalam bentuk naratif deskriptif serta menampilkan dokumen maupun hasil
observasi sebagai bahan analisis. Hasil temuan penelitian disajikan dalam bentuk
deskriptif baik dari hasil observasi maupun wawancara tentang implementasi
sistem informasi manajemen pendidikan serta implikasinya dalam mewujudkan
madrasah unggulan. Bab ini lebih dari sekadar pelaporan, dan bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang upaya penelitian. Bagian ini peneliti

berupaya memberikan pemahaman yang berbeda tentang web yang merupakan

48
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implementasi sistem informasi manajemen pendidikan. Upaya ini dianggap sebagai
langkah strategis menuju pengembangan madrasah yang unggul, bukan hanya
sekedar hasil tetapi juga sebuah perjalanan konseptual dengan implikasi yang

melampaui batas-batas penelitian ini.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Banyuwangi dulunya merupakan
madrasah biasa, yang sejarahnya madrasah tersebut didirikan untuk
menyelenggarakan pendidikan pada tahun 1952/1953, penyelenggaraan
pendidikan tersebut diiringi antusias masyarakat Desa Kebaman Kecamatan
Srono yang berada di bawah pengelolaan LP Ma’arif cabang Blambangan,
menginisiasi pendirian Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Banyuwangi dengan
nama awal Madrasah PGAP.8" Perubahan signifikan terjadi sekitar 15 tahun
madrasah berjalan yakni pada tahun 1967 ketika madrasah ini mengubah
namanya menjadi PGAP 4 Tahu Persiapan Negeri Srono Kabupaten
Banyuwangi.

Transformasi berlanjut, dan pada tahun 1968, madrasah ini
mendapatkan status penegerian dengan dikeluarkannya Surat Keputusan (SK)
yang menyahkan PGAN 4 tahun Srono. Sejarah awal ini mencerminkan tentang
perjalanan panjang madrasah dalam mengembangkan dan menyempurnakan
identitasnya seiring berjalannya waktu. Dalam upaya mencukupi kebutuhan
tenaga pengajar dan pegawai, Lembaga mengangkat guru tetap (NIP.150) serta

guru tidak tetap tenaga pegawai sesuai dengan kebutuhan madrasah.

87 Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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Institusi ini telah mengalami perkembangan yang sangat besar sejak
saat itu. Pada tahun itu, MTsN 3 Banyuwangi yang sebelumnya bernama
madrasah PGAP menjadi satu-satunya madrasah Islam negeri di seluruh
wilayah Kecamatan Srono bahkan Kabupaten Banyuwangi. Kehadirannya
membuat banyak murid datang dari luar Srono untuk bergabung. PGAN 4
Tahun Srono masih mengontrak di LP Ma’arif NU cabang Blambangan Srono
karena tidak memiliki fasilitas dan Gedung milik sendiri.® Proses ini
menunjukkan perjalanan panjang dan kemajuan yang telah dilakukan pengelola
madrasah ini untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di daerah tersebut.
Lulusan PGAN 4 Srono umumnya melanjutkan pendidikan serta jenjang yang
lebih tinggi ke PGAN Jember, PGAN Malang, serta ke PHIN Yogyakarta untuk
studi lanjut.

Perjalanan PGAN 4 Tahun Srono meraih pencapaian berharga dengan
memperoleh tanah Negara seluas 8.930 m2, yang diberikan status Hak Pakai.
Pengukuhan ini secara resmi dilakukan melalui surat Gubernur Kepala Daerah
TK.l Jawa Timur pada tanggal 8 Desember 1973, dengan Nomor:
DA/132/SK/BSK/1973. Keseriusan dalam kepemilikan tanah ini juga tercermin
dalam sertifikat tanah yang dikeluarkan pada tahun 1977, dengan Nomor Tanah
No.5 Tahun 1977. Lokasi tanah ini terletak di Desa Kebaman, Kecamatan
Srono, Kabupaten Banyuwangi, menjadi aset yang penting dalam perjalanan
PGAN 4 Tahun Srono dan mencerminkan kestabilan serta keberlanjutan

lembaga dalam memberikan pelayanan pendidikan.

8 Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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Kemudian pada tahun 1978, PGAN 4 Tahun Srono mengambil langkah
strategis dengan resmi mengubah namanya menjadi Madrasah Tsanawiyah
Negeri Srono Banyuwangi, hal ini ditandai dengan Surat Keputusan (SK)
Menteri Agama No. 15,16,17, dan 19 tahun 1978 tentang perubahan struktur
madrasah negeri dan PGAN, sehingga PGAN 4 Tahun Srono berubah nama
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Srono Banyuwangi.®®
Transformasi ini menandai fase baru dalam sejarah lembaga, mencerminkan
komitmen terus-menerus untuk penyempurnaan dan pengembangan. Seiring
berjalannya waktu, MTsN Srono telah mencapai prestasi lebih lanjut dengan
ditetapkan sebagai Madrasah Tsanawiyah Model. Hal tersebut sesuai dengan
Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia (RI) Nomor:
E/54/1998, Jakarta. Penetapan ini mengesahkan tentang penetapan MTsN 3
Banyuwangi menjadi Madrasah Model sesuai dengan KMA tersebut pada
tanggal 12 Maret 1998.

Keberhasilannya juga tercermin dalam perannya sebagai
penyelenggara Program Kelas Percepatan Belajar, menunjukkan dedikasi
terhadap pemberian pendidikan yang berkualitas dan inklusif. Ditandai dengan
Surat Keputusan (SK) Kepala Kantor Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur
pada Nomor: Kw.13.4/1/PP.00.5/1122/SK/2011, ditetapkan di Surabaya pada
tanggal 9 November 2011 sebagai Lembaga madrasah dengan predikat
Penyelenggara Program Kelas Percepatan Belajar. Sebagai tonggak terbaru,

MTsN Srono diberikan status Madrasah Ramah Anak sejak pertengahan tahun

8 Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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2022, menegaskan komitmennya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan mendukung bagi para siswa.

Hingga sampai saat ini, MTsSN 3 Banyuwangi telah mengalami
transformasi identitas dengan perubahan nama serta keunggulannya terus
menjadi daya tarik bagi masyarakat bahkan dari luar kecamatan Srono.
Madrasah ini bukan hanya sekadar tempat belajar, melainkan juga telah
dinobatkan sebagai madrasah ramah lingkungan dan madrasah digital,
menunjukkan kesadaran akan keberlanjutan dan teknologi dalam pendidikan.
Keberhasilan ini tidak hanya tercermin dalam pengakuan tersebut, tetapi juga
dalam sejumlah prestasi yang telah diraih oleh siswa MTsN 3 Banyuwangi.
Mulai dari pencapaian akademik hingga prestasi nonakademik, madrasah ini
telah menjadi wadah bagi pengembangan potensi siswa dan menciptakan
suasana belajar yang dinamis dan produktif dengan mencerminkan gambaran
madrasah unggulan.

Perkembangan MTsN 3 Srono terus mengalami perubahan, pencapaian
prestasi akademik mendapat respon baik dari masyarakat sebagai pusat
pembelajaran sehingga banyak calon siswa dan orang tua antusias untuk dapat
masuk didalamnya. Prestasi akademik tersebut ditandai oleh Jendral Pendidikan
Agama, yakni Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama
Republik Indonesia (DIRJENPENDIS-KEMENAG-RI) telah menerbitkan
Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 1834, tentang

Penetapan Madrasah Unggulan Bidang Akademik Tahun 2021.%° Hal demikian

% Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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juga diperkuat oleh berkas penyampaian putusan oleh Direktur Kurikulum
Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) H. A. Umar melalui berkasnya
dengan Nomor: B-1207/DJ.I/DJ.1/Dt.1.1/PP.00/04/2021, dengan perihal
Penyampaian SK Dirjen Pendidikan Islam. Dalam penetapan tersebut MTsN 3
Banyuwangi dalam drafnya ditetapkan sebagai Madrasah Unggulan Bidang
Akademik jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTSs).

Dalam upaya untuk terus mempertahankan citranya sebagai lembaga
pendidikan unggulan, MTsN 3 Banyuwangi telah merancang berbagai program
unggulan. Salah satu contohnya adalah Program SKS 4 Semester (PDCI), yang
menunjukkan komitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang
mendalam dan berkualitas kepada siswa. Selain itu, adanya kelas unggulan dan
kelas tahfidz membuktikan fokus MTsN 3 Banyuwangi dalam memberikan
pendidikan yang beragam dan holistik. Pembinaan kegiatan bakat dan minat
juga menjadi bagian integral dari program pendidikan, mengakui pentingnya
pengembangan aspek nonakademik dalam pembentukan dan penguatan
karakter siswa. Dengan menyediakan beragam program unggulan ini, MTsN 3
Banyuwangi terus berusaha meningkatkan mutu madrasah dan memberikan
pengalaman pendidikan yang memenuhi berbagai kebutuhan dan potensi siswa.
Sehingga memunculkan lulusan-lulusan yang memiliki kualitas serta daya
saing.»

Sebagai Lembaga pendidikan MTsN 3 Banyuwangi tentunya juga

memiliki profil sebagai indentitas madrasah. Hal demikian untuk

91 Observasi Peneliti pada tanggal 9 Oktober 2023
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mempermudah masyakarat untuk lebih mengenal bahwa madrasah tersebut

sebagai madrasah unggulan. Lebih jelasnya terkait data profil MTsN 3

Banyuwangi adalah berikut gambaran secara umum.%

Nama

NPSN

NSS

Provinsi
Kabupaten
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Jalan dan Nomor
Lintang

Bujur

Kode Pos

: Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Banyuwangi
: 20581693

121135100009

: Jawa Timur

: Banyuwangi

: Srono

: Kebaman

: JI. Raya No.171 Srono

1 -8.318853450309698
:114.29901123046875

168471

Telepon / Whatsapps : 0333(396658)/ +62 895-4141-74225

Website

E-mail

Status

Akreditasi

SK Akreditasi

Nilai

Tahun Berdiri

. https://mtsn3banyuwanaqi.sch.id/

: mtsn3bwi@gmail.com

: Negeri

CA

: 1857/BAN-SM/SK/2022
: 93

1 1952

92 Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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MTsN 3 Banyuwangi memiliki visi, misi, dan tujuan madrasah seperti
halnya lembaga pendidikan yang lainnya. Adapun visi MTs Negeri 3
Banyuwangi yakni “Terwujudnya Madrasah Berprestasi, Islami, Dan
Berbudaya Lingkungan”. Dengan Misi; (1) Meningkatkan kualitas tata kelola
madrasah, (2) Meningkatkan kualitas pembinaan kehidupan beragama, (3)
Meningkatkan kualitas pembinaan akademik dan nonakademik, (4)
Meningkatkan kompetensi guru dan profesionalitas pegawai, (5) Meningkatkan
kualitas sarana dan prasarana pendidikan, (6) Meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan kepedulian tentang pelestarian, pencegahan kerusakan dan
pencegahan terhadap pencemaran lingkungan.

Tujuan madrasah mengacu pada visi dan misi Madrasah, serta tujuan
umum pendidikan dasar, tujuan Madrasah dalam mengembangkan pendidikan
ini adalah sebagai berikut; (1) Melaksanakan program tata kelola madrasah
melalui pemberdayaan sumberdaya di lingkungan madrasah, (2) Melaksanakan
pengamalan keagamaan guna peningkatan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah SWT, (3) Melaksanakan bimbingan untuk mendorong
prestasi akademik dan non akademik peserta didik, (4) Melaksanakan workshop
dan MGMP untuk meningkatkan profesionalitas guru dan pegawai, (5)
Membangun sarana dan prasarana pendidikan yang menjadikan tempat
pembelajaran menyenangkan dan asri, (6) Melaksanakan pelayanan untuk
mewujudkan manajemen berbasis madrasah.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Banyuwangi menempati

lokasi yang strategis dan sebagai lembaga pendidikan umum yang khusus
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berfokus pada nilai-nilai Islam, MTs Negeri 3 Banyuwangi memegang
tanggung jawab besar dalam membentuk kader bangsa yang siap menghadapi
era globalisasi, reformasi, dan Otonomi Daerah. Meskipun secara geografis
terletak di Kecamatan Srono, MTs Negeri 3 Banyuwangi tidak hanya membuka
pintu untuk calon siswa dari Kecamatan Srono yang berusia 13-15 tahun,
namun juga menyambut siswa dari kecamatan lain di wilayah Kabupaten
Banyuwangi. Hal ini menunjukkan komitmen lembaga untuk memberikan
akses pendidikan yang luas dan inklusif, menciptakan lingkungan belajar yang
beragam dan mendukung bagi generasi muda di wilayah tersebut.

MTs Negeri 3 Banyuwangi juga merupakan sekolah yang memiliki
jumlah siswa paling banyak ditingkat MTs/SMP yang ada di Kabupaten
Banyuwangi dengan jumlah siswa kurang lebih 1.100 dan setiap tahun terus
meningkat. Untuk Tahun Ajaran 2023-2024 jumlah siswa MTsN 3 Banyuwangi
berjumlah 1.155 siswa diantrnaya 546 siswa laki-laki dan 609 siswa
perempuan.®® Lulusan MTsN 3 Banyuwangi banyak diterima di sekolah dan
mdrasah favorit baik diwilayah Banyuwangi maupun di luar banyuwangi.
MTsN 3 Banyuwangi sebagai madrasah unggulan juga memiliki beberapa
program seperti porgram Tahfiz, disamping itu juga dijuluki sebagai madrasah
terbersin Nasional. Adapun pretasi-prestasi yang diraih MTsN 3 Banyuwangi
juga mencapai peringkat 20 besar pada event Internasional di Asian Yoouth
Chess Championship 2022. Pemegang Medali Emas pada Olimpiade Numerasi

dan Literasi Nasional pada tahun 2022. Juara 1 pada Komptisi Nasional yakni

9 Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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Kompetisi Sains Mdrasah (KSM) IPA tahun 2021 dan masih banyak lagi
prestasi yang diraih MTsN 3 Banyuwangi.

Pretasi tersebut tentunya memiliki daya tarik tersendiri bagi calon
siswa maupun orang tua yang menginginkan anak-anak mereka mendapatkan
pendidikan unggul di MTsN 3 Banyuwangi. Informasi Penerimaan Peserta Didi

Baru (PPBD) pada setiap tahunnya terus ter-update pada website madrasah di

laman https://mtsn3banyuwangi.sch.id/ sebagai bentuk pemanfaatan
digitalisasi. Adapun kondisi ekonomi daerah termasuk orang tua siswa yaitu 80
% petani, 5% buruh dan pedagang, 15 % TNI dan PNS.% Hal demikian tidak
mengecilkan semangat orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya di
madrasah yang unggul. MTsN 3 Banyuwangi juga memiliki sarana prasarana
yang memadai untuk melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Data
sarana prasarana disajikan dalam bentuk tabel berikut guna memudahkan dalam
memahami informasi tentang MTsN 3 Banyuwangi:

Tabel 4.1 Sarana Prasarana MTsN 3 Banyuwangi

No Ruang Jumlah | Satuan | Kondisi
1 | Ruang Kelas Belajar 29 Lokal Baik
2 | Ruang Kepala Madrasah 1 Lokal Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Lokal Baik
4 | Ruang PTSP 1 Lokal Baik
5 | Ruang Guru 1 Lokal Baik
6 | Perpustakaan 1 Lokal Baik
7 | Laboratorium IPA 1 Lokal Baik
8 | Laboratorium Bahasa 1 Lokal Baik

% Dokumen MTsN 3 Banyuwangi
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9 | Laboratorium Komputer 3 Lokal Baik
10 | Ruang Aula 1 Lokal Baik
11 | Ruang Ketrampilan dan Galery 1 Lokal Baik
12 | Ruang BP/BK 1 Lokal Baik
13 | Ruang OSIM 1 Lokal Baik
14 | Ruang Musik 1 Lokal Baik
15 | Ruang Pramuka 1 Lokal Baik
16 | Ruang Olahraga 1 Lokal Baik
17 | Ruang Adiwiyata 1 Lokal Baik
18 | Ruang Drumband 1 Lokal Baik
19 | Ruang IT Center 1 Lokal Baik
20 | Ruang UKS 1 Lokal Baik
21 | Ruang Pengurus Prestasi 1 Lokal Baik
22 | Ruang Waka 1 Lokal Baik
23 | Ruang Media dan alat Bantu PBM 1 Lokal Baik
24 | Ruang Koperasi Madrasah 1 Lokal Baik
25 | Ruang Pos Keamanan 1 Lokal Baik
26 | Ruang Lobby Tamu 1 Lokal Baik
27 | Kantin 3 Unit Baik
28 | Dapur 1 Lokal Baik
29 | Mushola 1 Lokal Baik
30 | MCK untuk Kepala Madrasah 1 Lokal Baik
31 | MCK Siswa Perempuan 8 Unit Baik
32 | MCK Siswa Laki-laki 5 Unit Baik
33 | MCK Guru Laki-laki 2 Unit Baik
34 | MCK Guru Perempuan 2 Unit Baik
35 | Rumah Penjaga 1 Lokal Baik
36 | Gazebo 2 Unit Baik
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MTsN 3 Banyuwangi ini dilengkapi dengan beragam fasilitas untuk
mendukung proses pembelajaran dan kesejahteraan siswa. Terdapat 29 ruang
kelas belajar yang memberikan lingkungan yang nyaman untuk kegiatan
belajar-mengajar. Selain itu, terdapat fasilitas ruang kepala madrasah, ruang tata
usaha, dan ruang PTSP yang mendukung administrasi dan manajemen
madrasah. Untuk mendukung pengembangan keterampilan, terdapat ruang
ketrampilan dan gallery, serta ruang-ruang laboratorium seperti laboratorium
IPA, laboratorium bahasa, dan laboratorium komputer. Madrasah juga memiliki
fasilitas olahraga dengan ruang olahraga yang lengkap. Selain itu, fasilitas
keagamaan seperti mushola juga tersedia di lingkungan madrasah. Madrasah ini
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman dengan
adanya ruang adiwiyata dan gazebo untuk kegiatan santai. Dalam menjaga
kebersihan, terdapat MCK (Mandi, Cuci, Kakus) yang memadai untuk siswa
perempuan, siswa laki-laki, guru perempuan, dan guru laki-laki. Selain itu,
terdapat berbagai ruang pendukung lainnya seperti ruang aula, ruang musik,
ruang pramuka, dan ruang media untuk memastikan pengalaman belajar yang
holistik dan menyeluruh di Madrasah.

. Paparan Data Penelitian
1. Konsep Implementasi Sistem Informais Manajemen Pendidikan
dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan

Penelitian ini merupakan suatu upaya ilmiah yang melibatkan tahap
observasi, dokumentasi, dan wawancara penelitian di lingkungan MTsN 3

Banyuwangi. Proses penelitian ini mencakup langkah-langkah yang teliti dan
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komprehensif, mulai dari pengumpulan data melalui observasi hingga
wawancara mendalam dengan narasumber terkait. Peneliti dengan cermat
menjalankan serangkaian langkah untuk memastikan bahwa setiap tahap
penelitian sesuai dengan fokus yang telah ditetapkan pada bab 1 sebelumnya.
Dengan meneliti konsep, pelaksanaan, dan implikasi secara menyeluruh,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam dan
menyeluruh terkait dengan aspek-aspek kunci yang menjadi pusat dan
pendukung perhatian.

Hasil wawancara kepada bapak Ihsan sebagai wakil kepala madrasah
bidang kurikulum menyebutkan bahwa sistem informasi manajemen
merupakan serangkaian website yang saling terhubung dalam memberikan
informasi.

“...sistem informasi itu merupakan aplikasi ataupun jaringan yang
saling berhubungan yang memberikan informasi, kalau di sini sistem
informasinya ya termasuk website. Jadi website itu menjadi matarasa
sebagai pusat informasi yang bisa dilihat dan diakses semua orang,
cukup dari website dapat mengetahui keberadaan MTSN 3
Banyuwangi. Sehingga website itu harus betul-betul lengkap, dan harus
betul-betul update, serta dari website itu dapat menggambarkan
keberadaan dan keadaan mtsn 3 banyuwangi ini dengan baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa website merupakan pintu gerbang untuk
mengetahui mtsn 3 lebih maju, sarana informasi dan sarana komunikasi
antara pihak pengelola mts dengan masyarakat dan orang tua siswa
serta siswanya dapat difasilitasi oleh web tersebut, termasuk di
dalamnya juga harus ada sistem pembelajaran, informasi orang tua juga
harus ada di sana, bimbingan konseling juga harus ada di sana, dan
semua orang yang ingin mengetahui MTSN 3 Banyuwangi, baik
masyarakat maupun orang tua dapat dengan mudah mengetahuinya
melalui website,..”%

% Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Moh. Nur Ihsan, S,Pd tanggal 2
Oktober 2023
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Sistem informasi secara pengertian yang telah disampaikan oleh Waka.
Kurikulum tersebut seuai dengan pernyataan oleh kepala madrasah
sebagaimana beliau menyebutkan bahwa sistem informasi manajemen
merupakan jaringan yang saling terhubung dan berkaitan dalam memberikan
informasi berupa data maupun berita seputar pendidikan.

“...sistem informasi manajemen itu ya sestem yang saling terhubung
satu sama lain untuk memberikan data dan informasi sepurtar
pendidikan, kayak web itu harus saling berhubungan, didalamnya
memiliki banyak informasi seputar pendidikan, jadi dimanapun tempat
semua orang dan masyarakat dapat mengakses berita dan informasi
dimana saja, hal ini juga dapat disebut sebagai web, web sekolah atau
madrasah punya kita di MTsN 3 ini semuanya harus berhubungan
dengan web, mulai dari pembelajaran, penilaian, monitoring,
pengumunan-pengumuman baik akademik maupun non akademik
semua harus ada di web, jadi kalua masyarakat ingin tau tentang MTsN
3 tinggal lihat di webnya...”%

Sistem informasi yang dibangun harus saling behubungan dan selalu
ter-update sebagai pusat informasi. Sehingga dapat disimpulan bahwan Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) adalah suatu sistem ataupun
komponen yang dirancang dan saling berhubungan dari satu perangkat dengan
perangkat lainnya yang terkoneksi dengan internet untuk mengelola dan
menyediakan informasi berupa data maupun fenomena terkait dengan berbagai

aspek manajemen dan administrasi dalam bidang pendidikan.

% Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Drs. Nur Khozin, M.Pd.I pada tanggal 4
Oktober 2023



82

Sistem informasi manajemen pendidikan sebagaimana hasil observasi
peneliti di MTsN 3 Banyuwangi telah dilaksanakan beberapa tahun lamanya,
sistem informasi manajemen pendidikan yang paling awal yakni pada tahun
2015 bekerjasama dengan mysch.id dan kemudian pada tahun 2018 MTsN 3
Banyuwangi bekerjasama dengan beberapa vendor salah satunya sch.id atau
dikenal dengan school.id untuk menyediakan sistem informasi manajemen
pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi.

Sebagai madrasah unggulan tentunya MTsN 3 Banyuwangi memiliki
tuntutan untuk menyediakan sistem informasi manajemen pendidikan sebagai
fasilitas pembelajaran maupun informasi kepada masyarakat ataupun kepada
khalayak umum yang ingin mengetahui MTsN 3 Banyuwangi dengan baik.
Sehingga kemudain MTsN 3 Banyuwangi menyeleksi beberapa vendor yang
dapat menyediakan sistem informasi manajemen pendidikan sesuai dengan
keinginan MTsN 3 Banyuwangi.

Keiinginan MTsN 3 Banyuwangi yakni memiliki sistem informasi
manajemen pendidikan yang dapat memuat semua data dan informasi digital
yang dapat diakses oleh civitas akademik madrasah baik tenaga pendidik dan
kependidikan serta siswa dan orang tua terlebih dapat diakses oleh masyarakat
umum. Sesuai dengan ungkapan Waka. Kurikulum bahwa website itu seperti
mata rasa pada suatu Lembaga, dengan website semua informasi tentang
madrasah dapat di akses.

“...website itu menjadi matarasa sebagai pusat informasi yang bisa
dilihat dan diakses semua orang, cukup dari website dapat mengetahui
keberadaan MTSN 3 Banyuwangi. Sehingga website itu harus betul-
betul lengkap, dan harus betul-betul update, serta dari website itu
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dapat menggambarkan keberadaan dan keadaan mtsn 3 banyuwangi
ini dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa website
merupakan pintu gerbang untuk mengetahui mtsn 3 lebih maju, sarana
informasi dan sarana komunikasi antara pihak pengelola mts dengan
masyarakat dan orang tua siswa serta siswanya dapat difasilitasi oleh
web tersebut, termasuk di dalamnya juga harus ada sistem
pembelajaran, informasi orang tua juga harus ada di sana, bimbingan
konseling juga harus ada di sana, dan semua orang yang ingin
mengetahui MTsN 3 Banyuwangi, baik masyarakat maupun orang tua
dapat dengan mudah mengetahuinya melalui website,..””®’

Hal tersebut juga sesuai dengan ungkapan Waka. Humas terkait

website yang ada, beliau menyebutkan pusat informasi pendidikan dan

pembelajaran serta pengumuman yang bersifat akademik maupun non

akademik dapat bisa dilihat di website.

“...website itu penting mas, sekarang zaman digital semua informasi
dapat diakses dengan mudah, bahkan pendidikan dapat terbantu
dengan adanya teknologi. Sekarang hampir semua orang punya hp
android, dengan hp masyarakat sudah bisa mendapatkan informasi
tentang apa saja yang mereka inginkan. Kalua konsepnya di Mts,
semua informasi terkait pendidikan, informasi kegiatan,
pengumuman, hasil karya guru dan siswa serta prestasi-prestasi yang
ada, semua harus ada di website. Makanya humas bukan hanya
berfungsi sebagai pendekatan kepada masyarakat melalui kegiatan,
namun juga bagaimana citra madrasah ini terbangun melalui website
madrasah...”%

Konsep tersebut yang diinginkan oleh civitas akademik madrasah

harus ada dalam SIMDIK madrasah. Artinya, semua hal yang berkaitan dengan

madrasah harus termuat dalam website madrasah. Pentingnya integrasi semua

97 Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Mohamad Nur Thsan, S,Pd tanggal 2

Oktober 2023

% Hasil Wawancara dengan Waka. Humas Bapak Misbahul Munir, S.Pd pada tangggal 5

Oktober 2023
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informasi akademik dan non-akademik dalam Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, terutama melalui platform berbentuk website, menjadi kunci
utama dalam efisiensi dan transparansi lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan harus termuat dalam informasi online, informasi
madrasah memberikan data yang dibutuhkan masyarakat serta sebagai
pemahaman kepada masyarakat tentang keberadaan madrasah. Website
tersebut bukan hanya sebagai wadah untuk pengumuman terkait madrasah,
tetapi juga sebagai sarana untuk menyajikan informasi penting seperti profil
lembaga, visi, dan misi yang menjadi landasan filosofi pendidikan. Disamping
itu, melalui website tersebut, agenda kegiatan dan ekstrakurikuler dapat
terrekam dengan baik, memberikan kemudahan bagi seluruh stakeholder,
mulai dari siswa, guru, hingga orang tua, dalam mengakses dan memahami

dinamika kegiatan pendidikan yang terjadi di madrasah.

Layanan unggulan MTsN 3 Banyuwangi

Artikel dan Berita >

Gambar 4.1 Tampilan Utama Website MTsN 3 Banyuwangi
Gamabr 4.1%° tersebut dapat memberikan cerminan bahwa website

madrasah sebagai sistem informasi manajemen pendidikan harus memuat

9 Gambar website MTsN 3 Banyuwangi diakses pada tanggal 27 Oktober 2023



85

seluruh agenda dan kegiatan yang berkaitan dengan madrasah. Dalam sistem

informasi tersebut juga harus memuat media sosial dari MTsN 3 Banyuwangi

sebagai bentuk publikasi digital.

“...Didalam sistem tersebut harus ada sub-subnya, termasuk
didalamnya ada LMS (learning management system), perpustakaan
digital, artikel-artikel dan jurnalistik, pengumuman dan informasi
perkembangan mts harus ada di website. Termasuk didalamnya
Facebook, twitter, youtube, instagram dan lain-lain harus ada di
website. Semua sumber informasi harus ada di website. Orang tua
ingin mengetahui perkembangan siswa cukup dengan website,
kehadiran siswa anak datang dan pulang juga harus terekam di
website. .10

Keberadaan website tersebut juga dapat membantu citra dalam

hubungan masyarakat. Digitalisasi terus memberikan media dalam kemudahan

mempublikasikan banyak hal, termasuk media sosial sebuah lembaha

pendidikan sebagai bentuk syi’ar madrasah untuk dapat dikenal masyarakat

dengan mudah.

“...Websitenya Madrasah itu banyak sekali isinya mas, didalam situ
banyak sekali memuat informasi, galeri, foto kegiatan ekstrakurikuler,
prestasi-prestasi madrasah, artikel guru, literasi guru dan siswa, juga
ada di sana kegiatan-kegiatan sosial dengan msyarakat, dan
pengumuman-pengumuman baik bersifat akademik maupun non
akademik, itu ada di sana dan sosial media MTS juga ada di sana,
termasuk Facebook, WA, YouTube, ada Tik Tok sekarang yang lagi
rame, Twitter itu ada semua di sana, harapannya masyarakat bisa
dengan mudah untuk melihat MTsN, Oh ini loo ada Madrasah MTSN
3 Banyuwangi. Jadi memang dunia digital memberikan kita ruang
yang lebih mudah dan leluasa untuk kita bisa berhubungan dengan
masyarakat. ..”0!

100 Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Mohamad Nur Thsan, S,Pd tanggal 2

Oktober 2023

101 Hasil Wawancara dengan Waka. Humas Bapak Misbahul Munir, S.Pd pada tangggal 5

Oktober 2023
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Hal demikian juga sesuai dengan ungkapan oleh Staf Tata Usaha
bahwa dengan adanya Website tersebut keberadaan MTsN 3 Banyuwangi
dapat dikenal oleh masyarakat luas. Sehingga informasi yang didapatkan
bukan hanya untuk masyarakat wilayah kecamatan Srono dan sekitarnya saja
namun untuk seluruh masyarakat Banyuwangi bahkan Nasional hingga
Internaional.

“...Di dalam website itu memang termuat sosial media kita seperti
YouTube, Twitter, Facebook, itu ada semua di sana, WhatsApp itu
juga jadi semua di sana, jadi kalau masyarakat ingin tau madrasah
cukup lewat website. Web tersebut juga terhubung dengan PTSP.
Seperti kita nanti kalau ada tamu di PTSP, nah mereka harus mengisi
dulu di website, nanti akan direkam sebagai data buku tamu secara
digital, Nah itu kita juga dipermudah, secara konvensional kita ada
yang tulis tangan, namun Biasanya kita juga pakai website tapi kita
lebih sering pakai websitenya karena memang lebih mudah,..”

Sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi
diwujudkan melalui sebuah aplikasi atau jaringan yang saling terhubung
berbentuk website. Website menjadi titik sentral sebagai pusat informasi yang
dapat diakses oleh semua pihak. Keberadaan website dan perkembangan
MTSN 3 Banyuwangi dapat diperoleh dan diakses dengan mudah. Sehingga
penting untuk memastikan bahwa website ini tidak hanya lengkap dengan
informasi terkini, tetapi juga secara akurat mencerminkan gambaran yang baik
tentang MTSN 3 Banyuwangi. Website menjadi jendela utama untuk
mengetahui kemajuan MTsN, website harus menyediakan sarana informasi
dan komunikasi antara pengelola, masyarakat, orang tua siswa, dan siswa

sendiri. Disamping itu, keberadaan sistem pembelajaran, informasi orang tua,
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bimbingan konseling, dan segala aspek yang berkaitan dengan MTSN 3
Banyuwangi juga harus terakomodasi dalam website tersebut. Dengan
demikian, website menjadi pintu gerbang utama yang efektif untuk
memudahkan masyarakat dan orang tua siswa dalam mendapatkan informasi
terkait MTSN 3 Banyuwangi.

Kapasistas dan kapabilitas para tenaga pendidik dan kependidikan
dalam menggunakan digital madrasah sangat sedikit sekali melaksanakan
pelatihan dan peningkatan kapasistas IT. Seluruh civitas akademik dan non
akademik madrasah mendapatkan tuntutan secara pribadi mereka untuk dapat
menggunakan teknologi secara mandiri.

“...Untuk peningkatan kapasitas guru-guru di sini memang madrasah
tidak memfasilitasi secara umum kita tidak ada, pelatihan IT kita tidak
ada, kalau ada di luar memang kita mendelegasikan seperti waktu
awal-awal Corona itu ada pembelajaran daring dan ada pelatihan di
KKM, kita mendelegasikan beberapa guru, tapi secara pribadi
madrasah kita yang tidak ada pelatihan untuk itu, sebenarnya
digitalisasi ini adalah tuntutan bagi saya bagi guru-guru untuk dapat
mengoperasikan IT, mengoperasikan komputer, menggunakan HP
untuk kegiatan pembelajaran, sebenarnya kita dituntut untuk bisa, mau
nggak mau ya kita harus bisa, karena memang sudah zamannya
modern, Ya kita harus berpikir modern, maka dari itu untuk
meningkatkan kapasitas ya kita memberikan ruang gerak yang luas
dan seluas-luasnya untuk guru-guru bisa belajar dengan siapapun,
saya bisa belajar dengan teman saya dengan rekan-rekan saya, semua

guru tidak ada sekat untuk saling belajar dan berdiskusi, jadi seperti
itu...”102

Sesuai dengan ungkapan staf tata usaha bahwa kegiatan pembelajaran

secara digital di MTsN 3 Banyuwangi secara pribadi madrasah tidak ada

102 Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Mohamad Nur Ihsan, S,Pd tanggal 2
Oktober 2023
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pelatihan dan semacamnya. Para tenaga pendidik dan kependidikan saling
membantu dan berdiskusi tentang permasalahan maupun pengetahuan tentang
IT baik secara operasional maupun yang lainnya.

“...guru-guru disini sebelumnya memang asing dengan laptop,
kemudian beliau-beliau sedikit-sedikit mempelajari karena memang
tuntutan zaman, jadi kalua tidak bisa itu malu mas, bukan malus ama
guru yang lain tapis ama murid, kadang murid itu tanya sama gurunya
kapan lagi pembelajaran pake media atau laptop begitu, jadi makanya
komptensi guru terkait IT tersebut bisa secara mandiri terlepas ada
kegiatan diluar madrasah...”1%

Kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan di MTsN 3
Banyuwangi tentang penggunaan dan pengetahuan IT terus berkembang
seiring dengan kesadaran pribadi mereka akan tuntutan zaman modern dan
teknologi yang terus berkembang. Perkembangan ini mencerminkan semangat
dan kesungguhan para pendidik serta tenaga kependidikan untuk terus
meningkatkan kualifikasi mereka, sejalan dengan perkembangan metode
pembelajaran yang mengandalkan teknologi. Kesadaran akan pentingnya
integrasi teknologi dalam pendidikan sebagai bentuk proses pembelajaran
menjadi pendorong bagi mereka untuk terus memperdalam pemahaman dan
penguasaan terhadap IT. Dengan demikian, kompetensi yang terus tumbuh ini
memberikan dorongan positif terhadap mutu pembelajaran di MTsN,
menciptakan lingkungan pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap

dinamika perkembangan pendidikan dan teknologi.

2023

103 Hasil wawancara dengan Staf Tata Usaha Ibu Desi Nurhayati, S.E pada tanggal 9 Oktober
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Hasil observasi peneliti, website yang ada di MTsN 3 Banyuwangi
merupakan hasil pengembangan oleh vendor penyedia layanan sistem
informasi manajemen pendidikan dari school.id yang beralamatkan di
kecamatan Genteng. Vendor tersebut bersedia memberikan layanan
pembuatan website madrasah dengan akses kemudahan bagi semua
penggunanya. Adapun kemudahan tersebut telah tertuang dalam MoU vendor
dengan komite MTsN 3 Banyuwangi. Sehingga aplikasi website tersebut
merupakan hasil Kerjasama dari MTsN dengan Vendor lain sebagaimana hasil
wawancara peneliti.

“...Kerjasama dengan pihak lain, kita harus ada MoU dengan pihak
lain. Kita punya mimpi dan kita harus bisa mewujudkannya. Untuk
mewujudkannya kita harus berkerjasama dengan pihak ketiga atau
vendor tepatnya, untuk bisa menterjemahkan mimpi kita. Jadi kita
punya visi misi yang kita sampaikan ke vendor untuk
mewujudkannya. .14

Sejalan dengan ungkapan oleh Waka. Kurikulum bahwa aplikasi
berbentuk website tersebut adalah hasil Kerjasama dengan pihak ketiga yang
merupakan vendor penyedia layanan jasa pembuatan website sekolah dan
madrasah.

“...untuk website tersebut kita kerjasama dengan pihak lain mas, pake
vendor. Vendor kita dari Genteng untuk yang sekarang ini. Jadi
pertama kita melakukan perencanaan dari mimpi-mimpi kita untuk
bisa menjadi madrasah unggul. Kemudian kita sampaikan kepada
vendor-vendor yang ada dan hadir disini kemudian kita seleksi mana
vendor yang bisa mewujudkan mimpi kita. Tidak semua vendor siap,
dan kita harus menuju kepada vendor yang siap kemudian Kita
sampaikan kepada mereka apa yang kita mau dan apa yang Kkita

104 Hasil Wawancara dengan Waka. Humas Bapak Misbahul Munir, S.Pd pada tangggal 5
Oktober 2023
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mimpikan. Pada kali ini yang kami gunakan vendor kita dari school.id
dari Genteng. Nah kita memiliki mimpi mewujudkan Merdeka belajar,
belajar Merdeka, mengajar Merdeka, merdeka mengajar itu sudah
kami canangkan, jadi tidak ada alasan untuk siswa tidak belajar dan
tidak ada alasan untuk guru tidak mengajar dengan alasan bahwasanya
ada kegiatan di luar kota atau tidak bisa datang di Madrasah, jadi tidak
alasan untuk tidak mengajar karena belajar itu tidak harus berdekatan
dan tidak harus bersandingan, belajar di manapun bisa dan itu yang
kita mimpikan sehingga jawabannya adalah pembelajaran berbasis IT,
pembelajaran berbasis IT memungkinkan untuk proses pembelajaran
itu secara virtual...”1%

Vendor yang digunakan olen MTsN 3 Banyuwangi telah berubah-

ubah, vendor layanan jasa pembuatan website pertama pada tahun 2014 dengan

nama vendor Gubug.id sebagai penyedianya.

“...Perjalanan ini dimulai dari masa-masa awal dengan nama yang
berubah-ubah, yang pertama kali digunakan adalah vendor dari
gubuk.id pada sekitar tahun 2015. Sejak saat itu, sebuah impian pun
mulai terbentuk, yaitu mewujudkan konsep Merdeka Belajar dan
Merdeka Mengajar. Dengan keinginan kuat untuk memberikan
kebebasan dalam proses pembelajaran dan pengajaran, impian ini
menjadi pendorong bagi madrasah. Dalam kurun waktu sejak tahun
2015, semangat untuk menciptakan lingkungan belajar yang merdeka
dan inovatif terus berkembang, menciptakan momentum positif dalam
perkembangan dan transformasi pendidikan di madrasah. ..”%

Upaya dalam mencapai visi madrasah yang unggul, MTsSN 3

Banyuwangi menjalin kerjasama dengan pihak lain berupa vendor layanan jasa

sistem informasi manajemen pendidikan. VVendor tersebut telah berubah-ubah

dengan vendor yang pertama yakni gubug.id pada tahun 2015. Proses

105 Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Mohamad Nur Thsan, S,Pd tanggal 2
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perencanaan dimulai dengan menyampaikan mimpi-mimpi dan harapan
Madrasah kepada berbagai vendor yang hadir. Melalui seleksi ketat, Madrasah
memilih vendor yang siap mewujudkan visi dan impian madrasah. Tidak
semua vendor memiliki kesiapan yang sama, sehingga kami memastikan
bahwa pilihan jatuh pada vendor yang sepenuhnya memahami dan mendukung
misi madrasah. Dengan demikian, kerjasama dengan school.id dari Genteng
menjadi langkah strategis dalam mewujudkan transformasi pendidikan di
madrasah menuju lingkungan belajar yang merdeka dan inovatif.

Penggunaan verdor tersebut tentunya melalui Memourandum of
Understanding (MoU) dengan pihak Madrasah. Dalam hal ini, perjanjian
dengan vendor dilakukan oleh komite madrasah. Dalam MoU tersebut berisi
tentang aspek-aspek yang harus terpenuhi dalam aplikasi web tersebut. MoU
berbentuk dokumen yang digunakan untuk menyatakan kesepakatan antara
dua pihak atau lebih. Meskipun MoU tidak memiliki kekuatan hukum yang
sama seperti kontrak formal, namun seringkali digunakan sebagai langkah
awal dalam pembicaraan atau kerjasama antar lembaga atau organisasi. MoU
dapat mencakup berbagai hal, seperti kerjasama bisnis, kemitraan strategis,
atau perjanjian kerjasama dalam proyek tertentu. Dalam MoU tersebut
diharapkan menimbulkan kesepahaman antara Madrasah dengan Vendor
penyedia layanan jasa pembuatan SIMDIK.

“...Kegiatan kerjasama itu dilaksanakan oleh komite madrasah jadi
yang melakukan kerjasama adalah komite kita hanya mengajukan
founder tersebut kepada komite kemudian komite tersebut yang
melaksanakan MOU kepada bandar-kender yang kami sediakan nanti
kami seleksi mana saja Kinder yang bisa menerjemahkan mimpi-
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mimpi Madrasah termasuk memuat seluruh sub-sub dari website
tersebut ada LMS bimbingan konseling informasi siswa informasi
madrasah yang tertuang dalam website kemudian itu Kita setorkan kita
ajukan kepada komite nanti komite yang melaksanakan kerja sama
dengan vendornya...”%’

Perjanjian tersebut didalamnya juga beriki komitmin dalam menjaga
rahasia dan data madrasah, karena seluruh informasi yang ada dalam SIMDIK
tersebut. Keamaan data dalam SIMDIK tersebut tentunya harus dapat
dipertanggungjawabkan keamanan datanya. Dalam perjanjian tersebut,
terdapat komitmen kuat untuk menjaga kerahasiaan dan integritas data
madrasah yang terdapat dalam Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Keagamaan (SIMDIK). Keseluruhan informasi yang tersimpan dalam
SIMDIK memiliki nilai kritis, dan oleh karena itu, keamanan data menjadi
aspek utama yang harus dijaga. Kesepakatan ini mencerminkan pentingnya
menjaga kerahasiaan dan keamanan data MTsN 3 Banyuwangi dalam konteks
pengelolaan informasi pendidikan keagamaan, menciptakan dasar yang kokoh
untuk kerjasama yang berkelanjutan dan saling percaya.

Perjalanan madrasah dalam mewujudkan madrasah unggulan sebagai
upaya mewujudkannya melalui sistem informasi pendidikan tersebut tentunya
memiliki tantangan untuk dapat berkembang, tantangan tersebut seyogyanya
telah menjadi bagian dari proses perbaikan dan pengembangan. Tantangan
tersebut bagi MTsN 3 Banyuwangi bukan hanya dari dalam saja namun juga

dari luar Madrasah.

107 Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Mohamad Nur Ihsan, S,Pd tanggal 2
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“...Banyak tantangan-tantangan yang kita lewati ya bisa dari dalam
juga bisa dari luar, banyak sekali tantangan dari dalam itu termasuk
mindset, mindset guru dari dalam itu dulu pertama banyak guru
gaptek, jadi yang bisa itu hanya beberapa persennya yang bisa
mengoperasionalkan komputer dan laptop, serta tidak semua guru itu
memiliki laptop pada waktu itu dan guru-guru, juga masih merasa
asing dengan internet komputer laptop, disisi lain juga masih gaptek
terkait wawasan teknologi, siswa juga demikian Wali siswa juga
begitu khawatirnya terlalu tinggi, kemudian tidak semua anak-anak itu
paham dan tidak semua anak-anak itu punya laptop, sementara di sisi
lain madrasah masih melarang penggunaan Android dan sebagainya
jadi itu termasuk tantangan-tantangan kami dulunya termasuk lagi
penyiapan perangkat yang luar biasa di dalam kelas, jadi harus ada
fasilitas, kita mengajak tapi juga harus memfasilitasi, satu contoh
bagaimana wi-fi itu bisa diakses oleh 1000 an lebih siswa termasuk
para guru dan karyawan tanpa lemot, itu jaringan-jaringan bagaimana
Harus memperkuat itu, jadi kita harus memastikan bahwa wi-fi itu bisa
mencukupi  kebutuhan-kebutuhan  untuk  pembelajaran  dan
kepentingan administrasi, kemudian wi-fi itu bisa disambungkan ke
tiap-tiap titik yang sekiranya bisa dijangkau oleh seluruh keras dan
seluruh penggunanya, dan itu termasuk tantangan dan masalah yang
harus kita selesaikan, dan itu butuh biaya juga besar dan sangat besar
1 unifi itu saja membutuhkan 2 juta setengah untuk satu lokasi Nah
dan di sini ada sekitar 40 lokasi unifi dan jaringan-jaringan tersebut
kita pastikan sudah menggunakan fiber optik, belum lagi internet kita
yang bandingannya itu 1 banding 1, dan itu harus betul-betul
terfasilitasi dan harus terjaga, Sehingga kebutuhan internet bisa
mengcover seluruh kebutuhan guru untuk mengajar, sehingga internet
terpasang yang minimal kapasitasnya 200mb, dan itu semuanya biaya
yang cukup besar, maka dari itu dengan keluarnya biaya yang cukup
besar tersebut harus dimanfaatkan dengan baik, dan memberikan hasil
yang maksimal sehingga manajemen pengelolaan penggunaan
internet tersebut tidak disalahgunakan dan tidak sia-sia jadi di situ
tuntutan kita...”1%

108 Hasil Wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak Mohamad Nur Ihsan, S,Pd tanggal 2
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Demkian juga sejalan dengan ungkapan oleh Waka. Humas

bahwasannya pada sebuah Lembaga dalam perjalanannya mewujudkan

madrasah unggulan memiliki banyak tantangan. Namun tantangan tersebut

juga dapat diamnfaatkan sebagai upaya meregenerasi civitas akademik

madrasah.

“...banyak sekali tantangan-tantangan yang ada, dan tantangan
tersebut yang paling berat yang menurut kami membutuhkan usaha
lebih untuk dapat menjalaninya yakni kita berada pada fase kejenuhan,
kita berada di titik jenuh termasuk saya dan teman-teman, karena kami
juga sebagai manusia pasti memiliki titik kejenuhan kalau
tantangannya siapapun itu ya tantangannya begitu saja dan hanya itu
itu saja, maka suatu saat ada titik jenuh yang akan sampai pada dirinya,
mengajar saja pasti jenuh, maka solusi kami selalu membuat
tantangan-tantangan baru yang selalu bervariatif. Supaya apa,
tantangan-tantangan tersebut juga bisa membuat regenerasi, jadi
tantangan-tantangan tersebut bisa untuk meregenerasi kita-kita Yang
Anggap saja sudah tua, ya jadi teman-teman yang muda-muda yang
guru-guru mudah di sini ya memang notabene ya suka dengan
tantangan-tantangan tersebut ya kita berilah tantangan-tantangan
baru..."1%

Sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi

diwujudkan melalui sebuah aplikasi atau jaringan yang saling terhubung

berbentuk website. Website menjadi titik sentral sebagai pusat informasi yang

dapat diakses oleh semua pihak. Keberadaan website dan perkembangan

MTSN 3 Banyuwangi dapat diperoleh dan diakses dengan mudah. Sehingga

penting untuk memastikan bahwa website ini tidak hanya lengkap dengan

informasi terkini, tetapi juga secara akurat mencerminkan gambaran yang baik

109 Hasil Wawancara dengan Waka. Humas Bapak Misbahul Munir, S.Pd pada tangggal 5
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tentang MTSN 3 Banyuwangi. Website menjadi jendela utama untuk
mengetahui kemajuan MTsN, website harus menyediakan sarana informasi
dan komunikasi antara pengelola, masyarakat, orang tua siswa, dan siswa
sendiri. Disamping itu, keberadaan sistem pembelajaran, informasi orang tua,
bimbingan konseling, dan segala aspek yang berkaitan dengan MTSN 3
Banyuwangi juga harus terakomodasi dalam website tersebut. Dengan
demikian, website menjadi pintu gerbang utama yang efektif untuk
memudahkan masyarakat dan orang tua siswa dalam mendapatkan informasi
terkait MTSN 3 Banyuwangi.

Upaya mencapai visi madrasah yang unggul melibatkan kerjasama
dengan vendor layanan jasa sistem informasi manajemen pendidikan. VVendor
ini telah mengalami perubahan dari yang pertama, yakni gubug.id pada tahun
2015. Proses perencanaan dimulai dengan menyampaikan mimpi dan harapan
madrasah kepada berbagai vendor, memilih dengan selektif vendor yang siap
mewujudkan visi dan impian madrasah. Kerjasama dengan school.id dari
Genteng menjadi langkah strategis dalam transformasi pendidikan,
menghadapi berbagai tantangan baik dari dalam maupun dari luar, termasuk
kendala terkait teknologi, mindset guru, keterbatasan perangkat, dan larangan
penggunaan Android. Madrasah berkomitmen mengatasi semua tantangan ini
untuk menciptakan lingkungan belajar yang merdeka dan inovatif, sehingga
dapat terwujud MTsN 3 Banyuwangi sebagai madrasah unggulan.
Berdasarkan beberapa uraian dari penjelasan dan hasil wawancara dilapangan

oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan poin diantaranya:
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a. SIMDIK harus memuat Informasi Madrasah
Informasi Madrasah yang termuat dalam SIMDIK diataranya beranda
madrasah yang merupakan jendela navigasi utama website. Profil madrasah
yang dimuatberisikan sambutan kepala madrasah, visi misi dan tujuan
madrasah, data guru. Didalamya juga termasuk ada pengumuman tentang
kegiatan yang akan dan ataupun sudah dilaksanakan.
b. Sistem Pembelajaran
Sistem pembelajaran yang diterapkan melalui SIMDIK memuat 3
aspek proser pembelajaran diantaranya; pembelajaran digital, penilaian
tengah/akhhir semester computer based test (CBT), dan pembelajaran kredit
semester.
c. Administrasi
Website sebagai bentuk SIMDIK menungjang proses administrasi
sebagai bentuk layanan akademik maupun non akademik yang diselenggarakan
oleh Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP).
d. Galeri Kegiatan
Galeri dalam website berisi tentang video, kegiatan, artikel, literasi,
serta ektrakurikuler siswa.
e. Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru
PPDB secara online termuat dalam website madrasah dengan alur

penerimaan serta sistem yang tertuang didalam website.
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2. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam
Mewujudkan Madrasah Unggulan

Pelaksanaan sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3
Banyuwangi disesuaikan dengan kebutuhan dan kemauan, sehingga pengedia
layanan jasa serta sebagai vendor harus sesuai dengan perjanjian kerja. Dalam
implementasinya, SIMDIK tersebut madrasah menginginkan adanya integrasi
dengan aspek pembelajaran, sehingga SIMDIK tersebut tidak hanya tertaut
dengan administrasi dan operasional namun juga dengan pendidikan dan
pembelajaran. Integrasi tersebut dilaksanakan sebagai upaya dalam mencapai
tujuan madrasah sebagai madrasah digital.

Madrasah ini mengejar integrasi yang menyeluruh, sehingga SIMDIK
bukan hanya menjadi alat untuk mengelola administrasi dan operasional, tetapi
juga menjadi sarana yang terhubung erat dengan proses pendidikan dan
pembelajaran. Keselarasan ini memastikan bahwa penggunaan SIMDIK tidak
hanya meningkatkan efisiensi administratif, tetapi juga memberikan kontribusi
positif terhadap pengalaman serta proses pembelajaran di MTsN 3
Banyuwangi.

“... pelaksanaannya digunakan tidak cuma proses pembelajaran saja
mas, tetapi di administrasi juga, di PTSP kalua ada tamu misalnya, itu
juga dipakai disana, jadi tamu datang datanya kita masukkan di web
mulai dari nama, instansi, tanggal, nomor hp, keperluan, sampai para
foto untuk jejak rekam digital, jadi semua harus diisi untuk keperluan
administrasi..”*1°

110 Hasil wawancara dengan Ibu Desi Nurhayati, S.E seabagai Staf Tata Usaha pada tanggal
10 Oktober 2023
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Pelaksanaan sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3
Banyuwangi diatur sesuai dengan kebutuhan dan keinginan madrasah,
penyedia layanan jasa vendor pada pelaksanaannya harus sesuai dengan
perjanjian kerja yang telah ditetapkan. Sebagai bentuk digitalisasi, madrasah
memberikan akses website pada PTSP dalam menghimpun administrasi
madrasah. Website tersebut diharapkan tidak hanya terkait dengan
administrasi dan operasional semata, melainkan juga mengintegrasikan aspek
pembelajaran. Madrasah ini mengejar integrasi yang menyeluruh, sehingga
website yang dibangun dan diperguanakan bukan hanya menjadi alat untuk
mengelola administrasi dan operasional saja, melainkan juga menjadi sarana
yang terhubung erat dengan proses pendidikan dan pembelajaran. Aspek
pembelajaran dapat dilihat pada sistem yang dilaksanakan oleh madrasah
yakni proses kegiatan belajar mengajar dapat diselenggarakan secara virtual.

Pada aspek administrasi, terutama pada Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(PTSP) di MTsN 3 Banyuwangi, sistem informasi manajemen pendidikan juga
berperan penting. Ketika ada tamu yang datang, seperti pada situasi PTSP, data
tamu diinput ke dalam sistem. Mulai dari nama, instansi, tanggal kunjungan,
nomor hp, keperluan tamu, hingga foto untuk jejak rekam digital, semuanya
diisi untuk keperluan administrasi madrasah. Dengan demikian, SIMDIK tidak
hanya berfungsi sebagai alat pendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai
instrumen yang integral dalam menjaga dan menyederhanakan proses

administratif di MTsN 3 Banyuwangi.
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Gambar 4.2 Proses InpData Tamu di PTSP

Integrasi SIMDIK dengan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
menciptakan sinergi yang erat antara manajemen pendidikan dan administrasi.
Data yang terkumpul dari tamu-tamu yang datang menjadi bagian dari sistem
informasi yang holistik, memudahkan monitoring dan evaluasi keberlanjutan
proses administratif. Penggunaan SIMDIK di PTSP tidak hanya mencakup
aspek identitas dan keperluan tamu, tetapi juga memberikan kemudahan dalam
membangun jejak digital yang akurat. Disisi lain, website tersebut juga
terhubung dengan WhatsApp tamu yang datang berkunjung, sehingga
memastikan bahwa kunjungan tersebut sesuai dengan keperluan.

Interaksi dan penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
(SIMDIK) di Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) MTsN 3 Banyuwangi
tidak hanya terbatas pada pengelolaan identitas dan keperluan tamu. Melalui
SIMDIK, terbentuk pula jejak digital yang akurat, memudahkan monitoring
dan evaluasi setiap kunjungan. Kemampuan SIMDIK untuk mencatat detail
kunjungan menjadi instrumen penting dalam memastikan transparansi dan
keakuratan data administratif. Sejalan dengan itu, website PTSP juga
terhubung dengan layanan WhatsApp, memberikan saluran komunikasi yang
efektif antara pihak sekolah dan tamu yang berkunjung. Keterhubungan ini

memastikan bahwa setiap kunjungan yang dilakukan oleh tamu memiliki
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tujuan yang jelas dan sesuai dengan keperluan yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Dengan integrasi SIMDIK dan layanan WhatsApp, MTsN 3
Banyuwangi menciptakan sistem penerimaan tamu yang terorganisir dan
efisien, meningkatkan kualitas pelayanan serta memperkuat kontrol atas

keamanan dan kebutuhan administratif.

<@ +62895-4. . .

@ Akun bsns

Terimakasih teloh daotang di MTSN 3 BWI, data
kehaodiron ande: Yth., MISBAHUL MUNIR, S.Pd, Anda
kedotongan temu pade tonggal 08/21/2023 jom 08:49
AM - 10:51 AM nama pengunjung m aqil fahmi sanjani
telepon 0 ID KTP - jml orong 1 tujuon
Kunjungan dengen cotaton ijin survoi

Gambar 4.3 WhatsApp Host MTsN

Sehingga, MTsN 3 Banyuwangi tidak hanya memandang SIMDIK
sebagai alat untuk mendukung kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai
solusi terpadu untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan administrasi
sekolah. Integrasi ini mencerminkan komitmen penuh terhadap penerapan
teknologi informasi yang holistik dan berdaya guna, menjadikan MTsN 3
Banyuwangi sebagai lembaga pendidikan yang adaptif dan progresif dalam
menghadapi tuntutan zaman.

Sistem informasi dalam proses pembelajaran diwujudkan dalam
bentuk sistem informasi akademik Madrasah. Website MTsN 3 Banyuwangi
menjadi perantara dalam proses pembelajaran didalamnya memuat aplikasi
seabagi kegiatan belajar. Demikian sesuai dengan ungkapan Waka. Kurikulum

bahwa didalam website tersebut juga memuat sistem pembelajaran sehingga
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proses kegiatan mengajar dapat dilaksanakan dimana saja. Sehingga kedepan

MTsN 3 Banyuwangi dapat melaksanakan pendidikan tidak hanya bersifat

tatap muka.

“...Sebenarnya begini kedepannya kita menginginkan pembelajaran
itu tidak lagi menggunakan lembaran-lembaran dan kertas itu untuk
ke depannya, ya Jadi bagaimana pembelajaran itu tidak menyusahkan,
jadi guru itu lebih kepada memberikan pendampingan kepada siswa,
jadi guru memberikan sebuah tema siswa itu saling belajar sharing
kepada guru, jadi guru itu hanya mendampingi siswa untuk belajar,
jadi tidak ada alasan guru susah untuk memberikan pelajaran kepada
siswa, pun sebaliknya siswa dipermudah untuk menerima
pembelajaran sehingga guru juga dapat memberikan pemantapan
karakter kepada siswa, dan kita berusaha tidak menggeser bahwasanya
guru itu menjadi sumber informasi segala-galanya, sehingga guru
tidak selalu memiliki kebenaran-kebenaran dalam menyampaikan
pembelajaran, namun sebagai manusia biasa tentunya guru memiliki
kekurangan-kekurangan yang harus saling diperbaiki, Nah inilah
fungsi mengapa kita nanti kedepannya siswa itu bisa berkolaborasi
dengan guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga di
sinilah kita ini perlu mengarahkan kepada pendidikan kita ini menuju
ke sana, sehingga tidak ada istilah guru tersinggung kalau murid tahu
lebih dulu..."t!

Tujuan utamanya dari upaya tersebut adalah membuat pembelajaran

lebih mudah dan menyenangkan. Guru diarahkan untuk menjadi pendamping

yang aktif dalam proses belajar siswa, dengan memberikan tema dan

mendorong siswa untuk saling berbagi pengetahuan. Konsep ini bertujuan agar

guru tidak hanya menjadi penyampai informasi, tetapi lebih kepada pemandu

dalam perjalanan belajar siswa. Dengan demikian, guru dan siswa dapat

berkolaborasi dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran. Melalui
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upaya tersebut, diharapkan guru tidak hanya dianggap sebagai sumber
pengetahuan mutlak, namun sebagai manusia dengan kekurangan yang dapat
diperbaiki bersama. Transformasi ini juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran di mana siswa tidak ragu untuk berbagi
pengetahuannya, sehingga tidak ada konsep hierarki yang membuat guru
merasa tersinggung jika murid memiliki pengetahuan lebih dulu.

Website MTsN 3 Banyuwangi juga memuat buku-buku digital sebagai
penunjang proses kegiatan pembelajaran. Adanya buku tersebut diharapkan
dapat membantu guru dan siswa untuk menyelesaikan proses pembelajaran
dengan baik, serta membuka akses lebih luas terhadap sumber belajar. Buku-
buku digital yang terdapat di website MTsN 3 Banyuwangi dirancang untuk
melengkapi materi pembelajaran yang disampaikan dikelas. Dengan akses
yang mudah, guru dapat memanfaatkan beragam sumber daya yang relevan
dan terkini, meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Terlebih dari itu, siswa
juga dapat dengan fleksibel mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di
mana pun melalui perangkat elektronik mereka. Hal ini tidak hanya
memudahkan proses belajar, tetapi juga memupuk kemandirian siswa dalam

mencari informasi.

Buku Sekolah Digital >

Gambar 4.4 Buku Sekolah Digital
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Kehadiran buku-buku digital di website tersebut menggambarkan
komitmen MTsN 3 Banyuwangi untuk terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Dengan memanfaatkan buku digital, sekolah
memberikan alternatif modern yang mendukung gaya pembelajaran yang
inovatif dan lebih relevan dengan kebutuhan generasi digital saat ini. Melalui
langkah ini, MTsN 3 Banyuwangi berupaya menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis, memastikan bahwa proses pendidikan yang diberikan selaras
dengan tuntutan zaman yang terus berubah.

Sejajar dengan perkembangan MTsN 3 Banyuwangi tentunya
kompetensi guru sebagai tenaga pendidik dan kependidikan harus sesuai
dengan fasilitas website yang ada. Sejalan dengan perkembangan MTsN 3
Banyuwangi, peningkatan kompetensi guru menjadi aspek krusial yang perlu
diperhatikan. Fasilitas website yang telah disediakan tidak hanya sebagai alat
pembelajaran bagi siswa, tetapi juga sebagai wadah untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan guru. Namun disisi lain, madrasah tidak
mengimplementasikan program pelatihan dan pengembangan terkini, yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui pemanfaatan
teknologi.

“...kalau untuk kompetensi guru kalau kita melaksanakan pelatihan-
pelatihan itu terlalu lama Mas prosesnya dan terlalu Panjang, di
samping nanti kita memfasilitasi hal demikian tetapi kita memiliki tips
dan trik sendiri untuk guru bisa menguasai IT. Saya yakin guru itu
adalah orang-orang pintar, orang-orang yang bisa bertanggung jawab
atas profesinya, jadi seperti kita tidak perlu mengajari guru untuk
masalah IT, karena kita menyadari lebih susah mengajari bapak-bapak
daripada anak-anak, jadi guru itu lebih kepada diberi tanggung jawab,
jadi saya tantang mereka saya anggap mereka sudah bisa, saya kasih
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tugas mereka dengan target-target yang, saya tentukan dengan jadwal-
jadwal, ya memang harus terpenuhi, misal ada tanggung jawab untuk
menyelesaikan proses pembelajaran daring beserta materinya, hari
Senin misalkan, nah satu minggu sebelumnya kita kita beri tahu, hari
Rabu hari Jumat kita monitoring, selesai nggak selesai hari Senin,
Karena dia sudah harus memberikan pembelajaran kepada siswa, Saya
yakin guru pasti bisa meskipun prosesnya itu menyakitkan, sampai
berdarah-darah kasarannya, sampai sakit beberapa orang ada yang
keluar masuk rumabh sakit, tidak hanya satu dua bahkan ada yang mual
muntah di tempat, saya diam saja namun itu menjadi salah satu
motivasi guru-guru bisa memberikan pembelajaran yang menarik bagi
siswa...”1?

Meskipun melibatkan pelatihan yang terarah dan sederhana, MTsN 3
Banyuwangi memahami bahwa guru-guru adalah individu yang cerdas dan
bertanggung jawab terhadap profesinya. Oleh seabab itu, madrasah
mengusung pendekatan pemberian tanggung jawab kepada guru-guru, dengan
keyakinan bahwa mereka sudah memiliki kapabilitas yang memadai. Dalam
hal ini, guru-guru dihadapkan pada tantangan dan diberikan tanggung jawab
untuk menguasai perkembangan teknologi dalam pembelajaran. MTsN 3
Banyuwangi menetapkan target-target yang jelas dan jadwal yang harus
terpenuhi, memberikan tugas kepada guru-guru dengan harapan bahwa mereka
dapat memberikan pembelajaran daring sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Pendekatan ini bukan hanya sebagai strategi efisiensi, tetapi juga
sebagai bentuk tantangan yang memotivasi guru-guru untuk memberikan
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Meskipun diakui bahwa proses ini

mungkin menyulitkan dan bahkan menimbulkan sejumlah tantangan fisik dan
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mental bagi guru, namun dianggap sebagai bagian dari motivasi yang kuat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Monitoring secara rutin
dijadwalkan untuk memastikan bahwa tanggung jawab yang diberikan kepada
guru-guru dapat terpenuhi dengan baik. Pendekatan yang menempatkan guru
dalam posisi tanggung jawab ini menciptakan motivasi intrinsik yang
mendorong mereka untuk memberikan pembelajaran yang bermutu, meskipun
dihadapkan pada berbagai kendala dan tantangan.

“... sebenarnya prinsipnya begini, guru-guru itu bisa berdampingan
dengan siapapun, tidak ada khusus tenaga pendidik maupun pegawai
yang menjadi tim khusus untuk mendampingi, tidak ada, mereka bisa
belajar ke siapapun dan bisa belajar di manapun, bisa pada temannya
di sekolah, bisa pada anaknya, pada kerabatnya, sejatinya belajar
untuk kita mengetahui bagaimana sistem IT itu bisa di mana saja dan
dengan siapa saja, karena mereka dituntut dengan kebutuhan dan
target, jadi harus bisa, jadi di sini itu belajar itu bebas dan di mana
saja, intinya selesai dan bisa mereka, ternyata di kemudian hari marah-
marah karena memang orang itu kalau tertekan dan terdesak pasti
bawaannya emosi, tapi lama kelamaan marah mereka emosi mereka
berubah menjadi kata syukur dan terima kasih, kalau nggak seperti ini
tidak bisa, sehingga kurang lebih tenaga pendidik dan kependidikan
sekitar 80 lebih guru kita 99% bisa mengoperasikan IT, termasuk
Word, Excel, membuat media pembelajaran dari browsing dan lain

sebagainya mereka sudah akrab sekali dengan hal yang demikian
itu...”13

Sederhananya, Guru-guru di MTsN 3 Banyuwangi dituntut untuk
terus mengasah kemampuan mereka dalam menggunakan website sebagai
media pembelajaran interaktif. Dengan begitu, guru dapat lebih efektif dalam

mengintegrasikan teknologi informasi dan mendukung perkembangan pesat
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dalam metode pengajaran. Kompetensi guru yang terus berkembang menjadi
landasan kuat bagi keberhasilan implementasi teknologi dalam pembelajaran
pada learning management system (LMS) di MTsN 3 Banyuwangi, dan dapat
berlajar IT kepada siapapun sebagai partner. Sehingga madrasah dapat
memastikan bahwa setiap guru sebagai tenaga pendidik di madrasah ini dapat

mengikuti dan mendukung kemajuan pendidikan yang berkelanjutan.

MANDIRI‘BERPRESTAS‘I

selamat Datang, Silahkan Login

Gambar 4.5 Tampilan login LMS
Website tersebut tentunya harus mudah digunakan dan diakses secara
mudah, website tersebut digunakan oleh MTsN 3 Banyuwangi sebagai media
penunjang administrasi dan pembelajaran. Pihak madrasah menuangkan
kriteria-kriteria dalam MoU untuk dipenuhi oleh vendor terkait. Sehingga
pengguna website baik guru, siswa dan orang tua serta masyarakat dapat
menikmati dan mengakses informasi dengan mudabh.

“...Ya untuk kemudian akses kita memang request, jadi kita evaluasi
setiap rapat 1 tahun dan semester-an kita evaluasi, dari apa yang sudah
dijalankan, kalau tidak dijalankan nanti bagaimana hitungannya, ya
nanti kita evaluasi mudah digunakankah, apa sulit digunakan, kah
sering trouble atau tidak, apa yang menjadi permasalahan nanti kita
evaluasi, karena memang yang dibutuhkan kemudahan layanan untuk
kegiatan pembelajaran dan adminitrasi, sistem di madrasah harus yang
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terbaik dan vendor yang kita minta harus bisa memberikan layanan
semudah mungkin, karena digunakan oleh banyak orang dari guru dan
juga siswa bahkan wali murid...”*

Ungkapan tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan Waka.
Humas bahwa kemudahan akses sangat penting. Mengingat bahwa publikasi
dan komunikasi dengan masyarakat sebagai upaya pengenalan madrasah
kepada masyarakat umum melalui website harus dapat digunakan dengan
mudah.

“...untuk kemudahan akses makanya kita juga meminta kepada
vendor untuk kemudahan akses, jadi untuk operasionalnya
pengelolaannya itu kita minta kepada vendor, nanti hitungannya
bagaimana karena kita juga punya mimpi untuk Efisiensi dan
efektivitas pembelajaran karena juga mencakup di dalamnya, jadi Kita
juga minta kepada vendor untuk itu nanti kalau tidak digunakan
Bagaimana kalau digunakan ya bagaimana nanti juga kita evaluasi
untuk kedepannya...”*®

Madrasah MTsN 3 Banyuwangi menyadari bahwa aksesibilitas
terhadap sistem informasi mereka adalah kunci utama dalam memastikan
kelancaran operasional dan pengelolaan. Oleh karena itu, setiap tahunnya,
madrasah melakukan evaluasi rutin setelah rapat semester dan tahunan untuk
menilai kinerja sistem yang telah diimplementasikan. Evaluasi ini melibatkan
pertimbangan atas sejumlah faktor, seperti tingkat kemudahan penggunaan,
kecenderungan terjadinya masalah teknis, dan efektivitas sistem dalam

mendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi. Madrasah tidak hanya
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mengevaluasi apakah sistem berjalan dengan baik, tetapi juga menilai sejauh
mana vendor dapat memberikan layanan yang memadai dan mudah digunakan
oleh semua pihak terkait, baik guru, siswa, maupun wali murid.

Dalam upayanya untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
pembelajaran, madrasah tidak hanya berfokus pada evaluasi teknis, tetapi juga
meminta kepada vendor untuk memberikan kemudahan akses dalam
pengelolaan operasional. Madrasah berharap bahwa vendor dapat
menyediakan solusi yang tidak hanya handal tetapi juga dapat diakses dengan
mudah oleh seluruh pemangku kepentingan. Mimpi madrasah untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas pembelajaran mencakup pengoptimalan sistem,
sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap kelancaran proses
pembelajaran dan administrasi di MTsN 3 Banyuwangi. Sehingga dari
beberapa paparan data pelaksanaan tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti
diantaranya;

a. Input

Sistem ini mengintegrasikan berbagai jenis masukan, termasuk data dan
informasi yang mencakup beberapa elemen kunci. Di dalamnya, terdapat
beranda yang memberikan pandangan keseluruhan terhadap informasi
madrasah. Basis data menjadi pondasi yang menyeluruh, menyimpan data
secara terstruktur dan mudah diakses. Informasi mengenai siswa, dengan rinci
dari profil hingga capaian akademis, turut disertakan untuk memastikan
pemahaman menyeluruh terkait dengan perkembangan siswa. Perangkat

pembelajaran dan pengumuman juga terdapat di dalamnya, memberikan akses
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cepat dan mudah kepada materi pembelajaran serta informasi terkait kegiatan
dan pengumuman penting. Dengan input data yang komprehensif, SIMDIK
tersebut menjadi alat yang efektif untuk mendukung manajemen dan penyajian
informasi yang diperlukan.
b. Proses
Proses dari SIMDIK sebagai bentuk pengelolaan dan penggunaannya
baik digunakan guru siswa ataupun murid difungsikan pada dua aspek yakni
administrasi dan pembelajaran berbasis learning management system. Pada
penggunaan tersebut dalam aspek orang tua siswa telah dilaksanakan namun
masih dalam tahap pengembangan, artinya website kontrol orang tua sudah
dijalankan namun ada beberapa menu yang masih dalam tahap pengembangan.
c. Output
Output dari SIMDIK tersebut berupa produk informasi yang dapat
digunakan bagi mereka yang membutuhkan diantaranya guru, siswa, orang tua,
masyarakat serta orang-orang yang memiliki kepentingan didalamnya.
Informasi yang disajikan dalam website tersebut berupa data website,
pengumuman, PPDB, publikasi.
3. Implikasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam
Mewujudkan Madrasah Unggulan
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) di
Madrasah MTsN 3 Banyuwangi memiliki implikasi besar terhadap efisiensi
dan efektivitas operasional lembaga pendidikan tersebut. Keberadaan SIMDIK

tersebut dapat menciptakan transparansi dalam administrasi pendidikan
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dengan mengotomatiskan banyak proses yang sebelumnya membutuhkan

waktu dan upaya manual. Dengan adanya SIMDIK, guru dan staf administrasi

dapat mengelola data siswa, penilaian, absensi, dan informasi lainnya secara

lebih cepat dan akurat.

“...untuk penggunaan sistem informasi ini ya sangat membantu sekali,
baik segi pembelajaran, informasi, pengumuman dan lain sebagainya
ini sangat membantu, jadi kita bisa mengejar lewat apapun,
dimanapun dan kapanpun, dari rumah juga bisa, nah seperti kayak hari
ini anak-anak daring karena kita ada pertemuan wali murid untuk
semester 1, jadi mimpi kami ini tidak hanya berupa madrasah dengan
gedung-gedung dan bangunan-bangunan, tapi mimpi kami memiliki
Madrasah virtual, jadi kita tidak hanya memiliki murid di satu
Kecamatan Dua Kecamatan bahkan kita memiliki mimpi mungkin
diantar pulau dan antar negara, jadi pada zaman sekarang ini
pembelajaran tidak harus bertemu secara konvensional, karena itu
sudah model kuno, sekarang pembelajaran itu harus menembus batas,
semuanya tidak boleh ada suatu hal yang membatasi, pembelajaran
Merdeka esensinya seperti itu, belajar Loss bisa di mana saja, Tinggal
kita bagaimana membangun aset kita sendiri, kontrol sendiri Kita
punya budaya, kita memiliki Madrasah dan bagaimana karakter
Madrasah itu terbangun, Kita ini orang timur Bagaimana karakter
orang timur itu dibangun, Nah inilah kontrol Kkita yang
sebenarnya...”11®

Penggunaan sistem informasi di MTsN 3 Banyuwangi memberikan

kontribusi yang sangat berarti dalam meningkatkan fleksibilitas dan

aksesibilitas administrasi dan pembelajaran. Manfaat yang diperoleh tidak

hanya terbatas pada aspek pembelajaran, namun juga melibatkan aspek

informasi, pengumuman, dan komunikasi secara keseluruhan. Sistem ini

memungkinkan akses ke berbagai layanan dari mana saja dan kapan saja,
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bahkan dari kenyamanan rumah. Sebagai contoh, pada hari dilaskanakan
kegiatan rapat bersama wali murid, kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara
daring, demikian memperlihatkan sejauh mana sistem ini mendukung
keberlanjutan pembelajaran.

Penggunaan SIMDIK tersebut tentunya juga harus ada perbaikan atau
maintence pada perangkat lunaknya. Sebagai sistem yang terkoneksi dengan
jaringan, website tersebut memiliki kapasitas dan batas tertentu serta limit yang
tersedia. Namun untuk perbaikan secara berkala dilakukan sesuai kerjasama
sebelumnya. Untuk perbaikan secara menyeluruh dilakukan bilamana tersapat
kendala saat penggunaan maupun saat berjalan operasional baik administrasi
maupun pembelajaran.

“...untuk perbaikan atau maintenance itu mah sebenarnya kalau ada
masalah baru nanti Kita perbaiki, tapi kadang setiap kita kumpul atau
rapat nanti apa yang perlu diselesaikan kita bahas-bahas yang penting-
penting kalau ada keluhan terkait dengan sistem informasinya nanti
kita evaluasi, kita laporkan kepada vendor disuruh memperbaiki, Nah
kita juga terus komunikasi kepada pemilik vendornya, contoh kita ada
PTS nah bagaimana nanti PTS ini bisa dilaksanakan dengan sempurna
dan baik, jadi dalam pelaksanaan PTS kita minta kepada vendor untuk
persiapan-persiapannya, Jadi sebenarnya ada dampak negatif dan
positifnya tapi kita minta yang lebih banyak positifnya, Jadi sekarang
anak-anak itu dapat dengan mudah menggunakan HP, itu bisa untuk
browsing dan sebagainya yang menyebabkan Anak itu tidak jujur, nah
kemudian itu kita meminimalisir, sehingga ketika anak melaksanakan
ulangan tersebut ketika membuka aplikasi selain ulangan maka
langsung di cut atau kepotong, dan langsung dinyatakan selesai, jadi
tidak bisa kemana-mana, sudah kita buat seperti itu, dan kita jamin
dan setiap anak memiliki password sendiri-sendiri, jadi ketika ulangan
tidak sama isinya dengan yang lain, anak ulangan browsing ada
telepon tidak boleh mengangkat, resikonya apa? bisa menutup sendiri
nanti aplikasinya, untuk Ims-nya jadi ulangan-ulangan tersebut harus
tetap terbuka sampai selesai, sehingga nanti bisa menjadi konsentrasi
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anak-anak tidak browsing kemana-mana, kemudian untuk soal antara
anak-anak satu anak satu dengan anak yang lainnya itu tidak sama,
jadi sistemnya seperti paket ujian begitu, itu sudah Kkita buat
sedemikian rupa...”t’

Penggunaan LMS di madrasah sudah digunakan dengan maksimal,
penggunaan tersebut juga diimplementasikan pada penilaian tengah semester
(PST). Pada ujuan tersebut siswa MTsN 3 Banyuwangi telah menggunakan
ujian berbasis computer based test (CBT). Sistem tersebut dibuat dengan
sistem auto completed saat siswa mencoba membuka aplikasi lain ataupun
mengangkat telempon. Penggunaan sistem tersebut tentunya telah diprogram
sedemikianrupa untuk menjaga agar siswa tetap fokus dalam menyelesaikan
ujian.

Sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi juga
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan anak-anak mereka. Dengan akses mudah ke informasi seperti hasil
ujian, kehadiran siswa, dan informasi lainnya melalui SIMDIK, orang tua
dapat lebih aktif terlibat dalam perkembangan pendidikan anak-anak mereka.
Hal ini menciptakan sinergi yang lebih erat antara madrasah dan keluarga,
menguatkan kerjasama dalam mendukung pertumbuhan akademis dan

karakter siswa.
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[ LRI

Login Admin

Gambar 4.6 Laman Login Orang Tua

Dengan adanya sistem informasi tersebut, orang tua memiliki akses
yang lebih luas dan bisa leluasa untuk melihat dan memantau perkembangan
anak-anak mereka di sekolah. Melalui sistem informasi ini, orang tua dapat
dengan mudah mengakses laporan-laporan kegiatan anak mereka, termasuk
informasi mengenai kehadiran mereka di sekolah. Disamping itu, nilai-nilai
anak juga tercatat dan dapat diakses melalui aplikasi khusus, memberikan
kontrol yang lebih baik bagi orang tua terhadap prestasi akademis anak-anak
mereka.

“...Nah di situ juga ada nanti siswa itu dapat melihat laporan-laporan
kegiatan anaknya di sekolah, dari sistem tersebut termasuk nanti anak
tidak hadir datang ke sekolah, atau bagaimana, termasuk nanti ada di
dalamnya nilai-nilai baik ujian maupun ulangan, jadi ada aplikasi yang
menjadi kontrol orang tua, jadi mereka nanti masuk dalam portalnya
itu, nah jadi guru juga masuk dengan akun mereka masing-
masing..”®

Aplikasi dari website ini menjadi sarana yang memudahkan orang tua

untuk terlibat dalam proses pendidikan anak, memungkinkan mereka untuk

118 Hasil Wawancara dengan Waka. Humas Bapak Misbahul Munir, S.Pd pada tangggal 5
Oktober 2023



114

memahami dan mendukung perkembangan anak-anak mereka dengan lebih
baik. Selain orang tua, guru juga memiliki akses melalui akun pribadi mereka,
memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif antara guru dan orang tua dalam
mendukung pembelajaran dan perkembangan siswa. Dengan demikian,
integrasi sistem informasi ini tidak hanya mempermudah pengelolaan sekolah,
tetapi juga memperkuat hubungan dan keterlibatan antara guru, siswa, dan
orang tua.

Penggunaan SIMDIK tidak hanya membawa efisiensi dalam
pengelolaan administrasi, tetapi juga membentuk dasar yang kuat untuk
pengambilan keputusan berbasis data dan meningkatkan keterlibatan semua
pemangku kepentingan dalam proses pendidikan. Hal ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan terintegrasi di MTsN 3
Banyuwangi, dengan potensi untuk memberikan dampak positif jangka
panjang terhadap kualitas pendidikan di lembaga tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan implikasi yang muncul dari adanya SIMDIK madrasah adalah
sebagaimana berikut:

a. Meningkatkan Citra Madrasah
Dengan memanfaatkan SIMDIK berbasis website, madrasah mampu
menyajikan informasi yang transparan dan relevan kepada masyarakat,
termasuk profil madrasah, sejarah, dan visi-misi yang mendalam.
Website ini menjadi sarana komunikasi efektif antara guru, siswa, orang
tua, dan staf madrasah, surat elektronik, dan pengumuman online.

Melalui website sebagai pusat informasi, madrasah juga dapat
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mempublikasikan capaian akademis siswa, program-program unggulan,
serta kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi lainnya. Pendaftaran siswa
baru dan proses administrasi juga semakin efisien dengan adanya layanan
online. Galeri foto dan video kegiatan madrasah menjadi bagian integral
dari website ini, memungkinkan madrasah untuk memamerkan kegiatan
positifnya kepada masyarakat. Disamping itu, dukungan bagi para
alumni juga diberikan melalui ruang khusus, di mana prestasi mereka
setelah meninggalkan madrasah dapat diceritakan, memberikan
gambaran nyata tentang kontribusi positif madrasah terhadap
perkembangan Karir siswanya.
b. Orientasi Mutu Layanan
Dengan menerapkan sistem informasi manajemen pendidikan berbasis
website, madrasah dapat membangun mutu layanan administrasinya
dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas informasi.
Inovasi ini tidak hanya mempermudah proses administrasi madrasah,
tetapi juga meningkatkan kepuasan orang tua dan siswa serta
menciptakan lingkungan pendidikan madrasah yang lebih transparan dan
modern.
c. Penerimaan Peserta Didik Baru

Madrasah dapat membangun proses penerimaan peserta didik baru yang
efisien, transparan, dan berorientasi pada kenyamanan calon siswa dan
orang tua. Ini tidak hanya memudahkan pihak madrasah dalam

mengelola proses penerimaan, tetapi juga menciptakan pengalaman
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positif bagi calon siswa, yang dapat berkontribusi pada citra positif
madrasah dalam komunitas pendidikan sebagai contoh madrasah
unggulan.
C. Hasil Penelitian
Hasil penelitian pada karya ilmiah ini berupa interpretasi secara
deskriptif dari fenomena dilapangan yang didapatkan oleh peneliti melalui hasil
studi lapangan. Hasil penelitian ini memiliki beberapa hasil diantaranya:
1. Konsep Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Mewujudkan
Madrasah Unggulan
a. SIMDIK harus memuat Informasi Madrasah
Informasi Madrasah yang termuat dalam SIMDIK diataranya beranda
madrasah. Profil madrasah yang dimuat berisikan sambutan kepala madrasah,
visi misi dan tujuan madrasah, data guru. Didalamya juga termasuk ada
pengumuman tentang kegiatan yang akan dan ataupun sudah dilaksanakan.
b. Sistem Pembelajaran
Sistem pembelajaran yang diterapkan melalui SIMDIK memuat 3
aspek proser pembelajaran diantaranya; pembelajaran digital, penilaian
tengah/akhhir semester computer based test (CBT), dan pembelajaran
berbasis learning management system (LMS).
c. Administrasi
Website sebagai bentuk SIMDIK menungjang proses administrasi
sebagai bentuk layanan akademik maupun non akademik yang

diselenggarakan oleh Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP).
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d. Galeri Kegiatan

Galeri dalam website berisi tentang video, kegiatan madrasah dan
kunjungan, artikel, literasi, serta ektrakurikuler siswa.
e. Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru

PPDB secara online termuat dalam website madrasah dengan alur

penerimaan serta sistem yang tertuang didalam website.

) Beranda
Informasi | __—"
Madrasah :
Profil
Pengumuman
Sistem Penilaian CBT
SIMDIK Pembelajaran <:
MTsN 3 LMS
Bannyuwangi
Akademik
Administrasi — PTSP
A
Non Akademik
Video
> Galeri
Kunjungan
Literasi
> PPDB
Artikel
Ekstrakurikuler

Bagan 4.1 Konsep SIMDIK MTsN 3 Banyuwangi
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2. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam
Mewujudkan Madrasah Unggulan

a. Input

Input data didalamnya memuat masukan berupa data dan informasi.
Masukan data dan informasi tersebut didalamnya terdapat beranda, basis data,
data siswa, perangkat pembelajaran, pengumuman.

b. Proses

Proses dari SIMDIK sebagai bentuk pengelolaan dan penggunaannya
baik digunakan guru siswa ataupun murid difungsikan pada dua aspek yakni
administrasi dan pembelajaran berbasis learning management system. Pada
penggunaan tersebut dalam aspek orang tua siswa telah dilaksanakan namun
masih dalam tahap pengembangan.

c. Output

Output dari SIMDIK tersebut berupa produk informasi yang dapat
digunakan bagi mereka yang membutuhkan diantaranya guru, siswa, orang
tua, masyarakat serta orang-orang yang memiliki kepentingan didalamnya.
Informasi yang disajikan dalam website tersebut berupa data website,

pengumuman, PPDB, publikasi.



119

SIMDIK MTsN 3 Banyuwangi

[ I

Data dan
. ) Pengelolaan I Produk
Informasi dan Informasi
l Penggunaan 1
- Beranda 1
- Basis Data N _ - Data
- Data siswa - Administrasi Website
- Perangkat - Pembelajaran - Pengumuman
pembelajaran - PPDB
- Pengumuman - E-raport

Bagan 4.2 Implementasi SIMDIK MTsN 3 Banyuwangi

3. Implikasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan pada Madrasah
Unggulan
a. Mengingkatkan Citra Madrasah
Dengan memanfaatkan SIMDIK berbasis website, madrasah mampu
menyajikan informasi yang transparan dan relevan kepada masyarakat,
termasuk profil madrasah, sejarah, dan visi-misi yang mendalam. Selain itu,
website ini menjadi sarana komunikasi efektif antara guru, siswa, orang tua,
dan staf madrasah, surat elektronik, dan pengumuman online. Melalui

website sebagai pusat informasi, madrasah juga dapat mempublikasikan
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capaian akademis siswa, program-program unggulan, serta kegiatan
ekstrakurikuler dan prestasi lainnya.
b. Orientasi Mutu Layanan
Dengan menerapkan sistem informasi manajemen pendidikan
berbasis website, madrasah dapat membangun mutu layanan administrasinya
dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas informasi.
c. Efektivitas Penerimaan Peserta Didik Baru
Madrasah dapat membangun proses penerimaan peserta didik baru
yang efisien, transparan, dan berorientasi pada kenyamanan calon siswa dan
orang tua. Hal ini tidak hanya memudahkan pihak madrasah dalam mengelola
proses penerimaan, tetapi juga menciptakan pengalaman positif bagi calon
siswa, yang dapat berkontribusi pada citra positif madrasah dalam komunitas

pendidikan sebagai contoh madrasah unggulan.

Meningkatkan Citra
Madrasah

Implikasi SIMDIK Outcome/ Orientasi Mutu

MTsN 3 Banyuwangi | Impact Layanan

Efektivitas

Penerimaan Peserta
Didik Baru

Bagan 4.3 Implikasi SIMDIK



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pembahasan mengenai sistem informasi manajemen pendidikan dalam
meujudkan madrasah unggulan akan disajikan dalam bab berikut. Pembahasan bab
ini berisi tentang kesesuaian antara kajian-kajian sistem informasi manajemen
pendidikan dengan teori-teori yang ada, hasil analisis disajikan dalam bentuk
naratif deskriptif. Kajian tersebut juga didasarkan pada teori sistem informasi
manajemen pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan. Dalam hal ini,
hasil pembahasan tersebut disandarkan pada fenomena lapangan sebagai objek
penelitian.

A. Konsep Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Mewujudkan
Madrasah Unggulan

Konsep dasar sistem informasi manajemen pendidikan bukan hanya
sekedar perkembangan teknologi, namun juga pemahaman bagaimana sistem
informasi  berjalan melalui perkembangan teknologi sehingga dalam
penggunaannya bernilai informasi.!*® SIMDIK bukan hanya seputar penggunaan
alat-alat teknologi, melainkan juga tentang memahami proses yang mendasari
pengelolaan pendidikan. Teknologi merujuk pada perangkat keras dan perangkat
lunak yang memungkinkan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data

pendidikan secara efisien.

119 Jauhari, Irfan. "Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Islam." Tarbawi Ngabar: Jurnal
of Education 2.2 (2021): 190-208.
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Konsep dasar sistem informasi manajemen mencakup dua konsep utama,
yaitu sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup dirancang dengan tujuan
tertentu, menggunakan pengendalian mekanis, dan memanfaatkan umpan balik
untuk mencapai sasarannya. Sedangkan sistem terbuka beroperasi secara berbeda,
di mana ia menerima input dari lingkungan eksternal, beradaptasi dengan
perubahan, dan secara aktif berinteraksi dengan elemen di sekitarnya. Dengan
perbandingan antara keduanya, pemahaman konsep ini menjadi kunci dalam

merancang dan mengelola sistem informasi manajemen secara efektif.*?°

Input - Proses - Output

L Mekanisme Pengendalian J

Gambar 5.1 Sistem Tertutup

Input - Proses - Output

Gambar 5.2 Sistem Terbuka

Konsep sistem informasi manajemen pendidikan pada penelitian ini yakni
menggunakan konsep tertutup, hal demikian tercermin pada konsep pengendalian
oleh stakeholder madrasah sebagai pengontrol output dari sistem informasi
tersebut. Konsep yang dibangun oleh madrasah berupaya memberikan informasi

dari fenomena yang terjadi di Madrasah kepada masyarakat dan orang tua siswa.

120 DR HA Rusdiana, M. M. Sistem informasi manajemen pendidikan: Konsep, prinsip, dan
aplikasi. (Fitrah IThami, 2021) hal 2-3
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Sistem informasi manajemen pendidikan dalam konsepnya memiliki
sinergi dan integritas yang dibangun melalui delapan prinsip dasar diantaranya; (1)
kebutuhan produsen dan pengguna, (2) data, (3) penanganan informasi, (4)
penyimpanan data, (5) pengambilan data, (6) analisis data, (7) komputer dan
prosedur manual, (8) jaringan di antara pusat-pusat SIMDIK.*?! Ini beroperasi
sebagai subsistem dalam pengaturan dan organisasi umum negara untuk kebijakan,
perencanaan, dan manajemen pendidikan. Sehingga sistem informasi manajemen
pendidikan tersebut dapat menghubungkan Kementerian Pendidikan dengan badan
dan lembaga lain di bidang pendidikan dan sektor lain yang juga terlibat dalam

kegiatan pendidikan.

Pengumpulan

itati mber rkait:
Data Kuantitatif Sumber data terkait

sekolah, survei sosial

Penyimpanan data dan Kualitatif ekonomi dan sensus
dan pengambilan
keputusan :
Jaringan
kemitraan

Fitur manual
maupun komputer Pengguna dan

produsen data

Jaringan informasi dari
Kebutuhan produsen sekolah ke tingkat pusat
dan pengguna maupun sebaliknya

Gambar 5.3 Dimensi Integrasi dalam SIM

Madrasah menggunakan konsep jejaring informasi pada website sebagai
sistem informasi manajemen pendidikannya. Sistem informasi di madrasah
memiliki konsep bahwa informasi seputar madrasah harus ada dalam website, data

informasi dalam website harus mencerminkan madrasah tersebut. Dalam website

121 Vellanueva, loc.cit, hal 7
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tersebut terdapat 5 informasi utama diantaranya Informasi Madrasah (Beranda dan
Pengumuman), Sistem Pembelajaran, Administrasi (Pelayanan Terpadu Satu
Pintu), Galeri (Artiker dan Karya Literasi Guru, serta Penerimaan Peserta Didik
Baru.

Madrasah sebagai subjek penelitian sistem informasi diarahkan untuk
memastikan ketersediaan informasi seputar madrasah melalui website. Prinsip
utama yang dipegang adalah bahwa data yang disajikan dalam website tersebut
harus mencerminkan esensi dari madrasah itu sendiri. Dalam upaya memberikan
akses yang komprehensif kepada pengguna, website ini dirancang dengan
mengusung lima informasi utama. Antara lain, Informasi Madrasah yang meliputi
Beranda dan Pengumuman, Sistem Pembelajaran yang memberikan wawasan
mendalam mengenai metode pembelajaran, Administrasi sebagai layanan terpadu
satu pintu, Galeri yang menampilkan artikel dan karya literasi dari para guru, dan
informasi terkait Penerimaan Peserta Didik Baru. Dengan demikian, madrasah
berkomitmen untuk memberikan aksesibilitas dan transparansi melalui platform
digitalnya untuk memenuhi kebutuhan informasi seluruh stakeholder.

Konsep website tersebut bukan hanya sebagai wadah untuk pengumuman
terkait madrasah, tetapi juga sebagai sarana untuk menyajikan informasi penting
seperti profil lembaga, visi, dan misi yang menjadi landasan filosofi pendidikan.
Disamping itu, melalui website tersebut, agenda kegiatan dan ekstrakurikuler dapat
terrekam dengan baik, memberikan kemudahan bagi seluruh stakeholder, mulai
dari siswa, guru, hingga orang tua, dalam mengakses dan memahami dinamika

kegiatan pendidikan yang terjadi di madrasah.
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Penyediaan website madrasah tersebut sebagai sistem informasi
diwujudkan melalui konsep bahwa informasi terkait madrasah harus tersedia
didalamnya, yang secara akurat mencerminkan identitas madrasah itu sendiri.
Website ini dirancang dengan fokus pada lima informasi utama, sehingga madrasah
berkomitmen untuk memberikan keterbukaan dan aksesibilitas informasi kepada
semua pemangku kepentingan. Dengan konsep pendekatan demikian, madrasah
berusaha tidak hanya menyediakan informasi tetapi juga membangun keterlibatan
aktif dalam pendidikan, menjadikan sistem informasinya sebagai sarana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan berdaya saing sebagai
perwujudan Madrasah Unggulan.

B. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam
Mewujudkan Madrasah Unggulan

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan merupakan sebuah kerangka
kerja yang menggabungkan konsep manajemen dengan teknologi informasi untuk
mengoptimalkan pengelolaan sistem pendidikan. Didalamnya, sistem informasi
manajemen  memiliki  prinsip-prinsip  manajemen  seperti  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi diintegrasikan secara
harmonis dengan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pendidikan.'??
Melalui kerangka tersebut, lembaga pendidikan dapat merencanakan kebijakan dan

program pendidikan yang lebih baik, mengatur sumber daya manusia dan materi,

122 Sonia, Nur Rahmi. "Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo." Southeast Asian Journal
of Islamic Education Management 1.1 (2020): 94-104.
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melaksanakan proses pendidikan yang efektif, memonitor perkembangan, serta
mengevaluasi hasil yang dicapai.

Implementasi sistem informasi manajemen pendidikan memiliki implikasi
yang signifikan dalam pengelolaan kegiatan akademik di madrasah.'?®> Madrasah
unggulan dapat mewujudkan peningkatan kualitas dan efisiensi pendidikan melalui
implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) yang terencana
dengan baik. Langkah awal melibatkan analisis mendalam terhadap kebutuhan
madrasah, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, seperti pengelolaan
data siswa, evaluasi kinerja guru, dan manajemen keuangan. Pemilihan sistem
informasi yang sesuai dengan kebutuhan madrasah menjadi langkah penting
berikutnya, dengan fokus pada integrasi data yang akurat dan migrasi yang efisien
ke dalam SIMDIK tersebut.

Sistem informasi manajemen pendidikan di madrasah menggunakan
pendekatan input, proses, output. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tersebut
menggunakan pendekatan yang komprehensif dalam mengelola informasi terkait
manajemen pendidikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan informasi yang masuk
dapat diolah dengan baik, menghasilkan output yang bermanfaat, dan memberikan
dampak positif pada hasil pendidikan yang dicapai oleh sekolah tersebut. Indikator
ini membantu menilai apakah pendidikan telah berhasil mempersiapkan siswa

untuk masa depan.*?*

123 Merliana, Ni Putu Eka, and Putu Bagus Adidyana Anugrah Putra. "Sistem Informasi
Akademik dalam pengelolaan pendidikan di Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang
Palangka Raya." Satya Sastraharing: Jurnal Manajemen 5.2 (2021): 47-56.

124 Agustiandra, Vindi, and Ahmad Sabandi. "Persepsi Guru Terhadap Penerapan Sistem
Informasi Manajemen Akademik Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Padang." Jurnal
Bahana Manajemen Pendidikan 8.1 (2019): 1-8.
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Implementasi  sistem informasi manajemen pendidikan madrasah
didasarkan pada administrasi dan pembelajaran. Bidang administrasi didasarkan
pada pelayanan PTSP dan pengumuman-pengumuman madrasah, serta publikasi
kegiatan dan hasil karya guru maupun siswa. Bidang pembelajaran didasarkan pada
proses kegiatan pembelajaran baik tatap muka ataupun dilaksanakan secara online
(dalam jaringan), yang kemudian dinilai melalui website dan menghasilakan E-
raport yang bisa ditinjau langsung oleh orang tua siswa.

C. Implikasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan pada Madrasah
Unggulan

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) sebagai
upaya dalam mewujudkan madrasah unggulan memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Melalui SIMDIK, madrasah dapat
melakukan pemantauan kinerja secara efektif, mulai dari guru hingga staf
administrasi, memungkinkan identifikasi area keunggulan dan potensi perbaikan.'?
Pengelolaan data siswa yang akurat dan terstruktur mempermudah madrasah dalam
memberikan dukungan personal kepada siswa dan mengidentifikasi mereka yang
memerlukan perhatian khusus.

SIMDIK juga berperan dalam perencanaan kurikulum, memastikan
relevansi dan efektivitas program pendidikan.'?® Dalam hal manajemen keuangan,

SIMDIK membantu pemantauan anggaran, pembayaran gaji, dan alokasi sumber

125 Febrianti, Indri, et al. "Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Manajemen
Perencanaan Pendidikan Untuk Meningkatkan Efisiensi Pendidikan." Academy of Education
Journal 14.2 (2023): 506-522.

126 Fyji Rahmadi, P., MA CIQaR, C., Munisa, S., Ependi, R., Rangkuti, C., Rozana, S., ... &
Kom, M. (2021). Pengembangan Manajemen Sekolah Terintegrasi Berbasis Sistem Informasi.
Merdeka Kreasi Group.
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daya untuk pengelolaan keuangan yang optimal dan transparan. Sistem tersebut
dapat melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak dapat dilakukan melalui
akses online yang diberikan SIMDIK kepada mereka. Disisi lain, SIMDIK
memungkinkan evaluasi program dan kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan arah perubahan yang diperlukan. Dengan data
yang tersedia, madrasah dapat membuat keputusan yang lebih baik dan
terinformasi, membimbingnya menjadi lembaga pendidikan unggulan yang fokus
pada peningkatan kualitas dan efisiensi.

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK)
membawa implikasi yang beragam, baik positif maupun negatif. Dampak
positifnya mencakup penghindaran monoton dalam pembelajaran, memastikan
siswa tidak mudah bosan selama mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
pengarsipan dokumen menjadi lebih efektif, praktis, dan efisien, memudahkan
akses dan pengelolaan informasi. Publikasi ke masyarakat juga menjadi lebih baik
dan mudah, menciptakan citra positif bagi lembaga pendidikan. Implementasi
SIMDIK mendorong mandiri, menuntut kemandirian siswa, Sementara juga
membawa dampak positif terhadap lingkungan dengan menghemat penggunaan
kertas. Meskipun demikian, perlu diperhatikan potensi dampak negatif yang
mungkin  muncul, sehingga strategi mitigasi dapat diterapkan untuk

memaksimalkan manfaat dari sistem informasi tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya penelitian serta kajian fenomena dilapangan
melalui analisis data sehingga menjadi temuan penelitian tesis, maka dirasa
kurang lengkap rasanya jika tidak tersusun kesimpulan didalamnya. Mengenai
implementasi sistem informasi manajemen pendidikan dalam mewujudkan
madrasah unggulan di MTsN 3 Banyuwangi yang telah tersusun dan terdapat
paparan data serta hasil pembahasan pada bab sebelumya ada beberapa
kesimpulan yang dapat diambil sebagaimana berikut:

1. Konsep sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3 Banyuwangi
dalam mewujudkan madrasah unggulan didasarkan pada website. Website
tersebut bukan hanya sebagai wadah untuk pengumuman terkait madrasah,
tetapi juga sebagai sarana untuk menyajikan informasi penting madrasah.
Sistem informasi di MTsN 3 Banyuwangi memiliki konsep bahwa
informasi seputar madrasah harus ada dalam website tersebut, data dalam
website tersebut terdapat 5 informasi utama diantaranya Informasi
Madrasah (Beranda dan Pengumuman), Sistem Pembelajaran,
Administrasi (Pelayanan Terpadu Satu Pintu), Galeri (Artiker dan Karya
Literasi Guru, serta Penerimaan Peserta Didik Baru.

2. Implementasi sistem informasi manajemen pendidikan di MTsN 3

Banyuwangi menggunakan pendekatan input, proses, output, dan

48
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outcome. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tersebut menggunakan
pendekatan yang komprehensif dalam mengelola informasi terkait
manajemen pendidikan. Aspek input berupa masukan data dan informasi
mengenai profil, data siswa, perangkat pembelajaran serta pengumuman
terkait madrasah. Aspek proses didalamnya mengenai pengelolaan dan
penggunaan SIMDIK pada aspek administrasi dan pembelajaran. Aspek
output berupa produk informasi mengenai madrasah. dan outcome yang
didapatkan berupa kepercayaan masyarakat sebagai impact mudahnya
akses informasi seputar madrasah sehingga MTsN 3 Banyuwangi dapat
dikatakan madrasah unggulan.

. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) bagi
MTsN 3 Banyuwangi membawa implikasi yang beragam, baik positif
maupun negatif. Dampak positifnya mencakup penghindaran monoton
dalam pembelajaran, memastikan siswa tidak mudah bosan selama
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, pengarsipan dokumen menjadi
lebih efektif, praktis, dan efisien, memudahkan akses dan pengelolaan
informasi. Publikasi ke masyarakat juga menjadi lebih baik dan mudah,
menciptakan citra positif bagi lembaga pendidikan. Implementasi
SIMDIK mendorong mandiri, menuntut kemandirian siswa, sementara
juga membawa dampak positif terhadap lingkungan dengan menghemat

penggunaan Kertas.
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B. Saran
Setelah menguraikan hasil karya tulis ilmiah tesis ini dan
menyimpulkannya secara komprehensif, sekarang saatnya menyoroti beberapa
saran yang ingin peneliti tekankan diantaranya:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mendalami aspek-aspek tertentu
yang mungkin belum tercakup dalam tesis ini. Pengembangan penelitian
ini dapat memperkaya literatur ilmiah dan memberikan wawasan lebih
mendalam tentang sistem informasi manajemen pendidikan dalam
mewujudkan madrasah unggulan.

2. Penting untuk merinci implikasi praktis dari temuan dalam tesis ini agar
dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks nyata. Peningkatan
kolaborasi antara lembaga akademis, industri, dan pemerintah juga
merupakan saran yang perlu diperhatikan, mengingat hal tersebut dapat
memperkuat dampak positif dari temuan penelitian.

3. Civitas akademik MTsN 3 Banyuwangi diharapkan dapat terus
mengembangkan pendidikan serta terus berupaya mewujudkan madrasah
unggulan dari berbagai aspek apapun, terlebih dapat mewujudkan melalui
pengembangan sistem informasi manajemen pendidikan

4. Bagi peneliti lain, upaya mendorong penerapan metode atau pendekatan
yang inovatif untuk penelitian mendatang guna memperluas cakupan dan
relevansi kontribusi ilmiah. Dengan mengedepankan saran-saran ini,
diharapkan tesis ini tidak hanya menjadi kontribusi akademis, tetapi juga

memiliki dampak yang nyata dalam mendorong kemajuan pengetahuan
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serta kajian keilmuan tetang sistem informasi manajemen dalam
meujudkan madrasah unggulan.

. Bagi pemerhati pendidikan, melihat dari hasil penelitian dan data yang
tersusun dari karya ilmiah ini diharapkan bagi pemerhati pendidikan
mampu mengambil dan mencontoh bilamana terdapat hal-hal positif yang
membangun untuk dijadikan referensi dan diaplikasikan dalam dunia

pendidikan.
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Intrumen Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM MEWUJUDKAN MADRASAH UNGGULAN DI MTSN 3
BANYUWANGI

I. ldentitas Informan

Nama
Tugas Fungsional Lembaga
Status dalam Lembaga

I1. Indikator muatan dan narasumber wawancara

Narasumber wawancara dalam penelitian ini diantaraya Kepala Madrasah, Wakil
kepala bidang hubungan masyarakat, wakil kepala bidang kurikulum, kepala Tata
Usaha dan Admin, Tenaga Pendidik, Peserta Didik dan Wali Peserta Didik.
Pertanyaan dalam pedoman wawancara ini disesuaikan dengan rumusan masalah
dan indikator pertanyaan diantaranya mengenai konsep, implementasi, dan
implikasi sistem informasi manajemen pendidikan dalam mewujudka madrasah
unggulan di MTsN 3 Banyuwangi

I1l.  Instrumen Wawancara
1. Indikator Konsep:
a. Prespektif Definisi dan Tujuan

1. Menurut Anda, Bagaimana Sistem Informasi Manajemen Pendidikan itu?

2. Bagaimana Anda mendefinisikan tujuan utama SIMDIK dalam mewujudkan
madrasah unggulan?

b. Komponen-komponen kunci:

1. Komponen atau modul penting apa yang menurut Anda harus menjadi bagian
dari SIMDIK yang kuat?

2. Bagaimana komponen-komponen ini berkontribusi terhadap berfungsinya
lembaga pendidikan secara keseluruhan?

c. Keterlibatan Pemangku Kepentingan:

1. Menurut Anda, siapa saja pemangku kepentingan utama yang harus
dilibatkan dalam pengembangan dan pemanfaatan SIMDIK dalam
mewujudkan madrasah unggulan?

2. Bagaimana keterlibatan pemangku kepentingan yang efektif berdampak pada
keberhasilan SIMDIK dari madrasah model menuju madrasah unggulan?

d. Tantangan dan Solusi:
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1. Tantangan apa yang umumnya dihadapi institusi pendidikan dalam
menerapkan dan memelihara SIMDIK?

2. Bagaimana menurut anda, solusi atau strategi potensial untuk mengatasi
tantangan-tantangan ini?

e. Keamanan dan Privasi Data:

1. Bagaimana SIMDIK dapat menjamin keamanan dan privasi data pendidikan
yang sensitif?

2. Tindakan apa yang harus diambil untuk mencegah akses tidak sah atau
pelanggaran data?

2. Indikator Implementasi:

f. Integrasi dengan Sistem yang Ada:

1. Bagaimana seharusnya SIMDIK diintegrasikan dengan sistem dan proses
pendidikan yang ada dalam mewujudkan madrasah unggulan?

2. Pertimbangan apa saja yang penting agar penerapan SIMDIK dalam
mewujudkan madrasah unggulan dapat berjalan lancar?

g. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas:

1. Apa peran pelatihan dalam keberhasilan penerapan SIMDIK?

2. Bagaimana staf pendidikan dapat dilatih secara efektif untuk menggunakan
dan memaksimalkan manfaat SIMDIK?

h. Kustomisasi dan Skalabilitas:

1. Sejauh mana SIMDIK dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan unik
berbagai institusi pendidikan?

2. Bagaimana SIMDIK dapat dirancang untuk skalabilitas seiring dengan
pertumbuhan atau perubahan institusi pendidikan sehingga mampu
mewujudkan madrasah unggulan?

I. Pengalaman pengguna:

1. Bagaimana pengalaman pengguna (user) SIMDIK dapat dioptimalkan untuk
berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, administrator, dan orang
tua?

2. Peran apa yang dimainkan oleh umpan balik pengguna dalam
menyempurnakan dan meningkatkan sistem setelah implementasi?

j. Analisis Biaya-Manfaat:

1. Faktor-faktor apa yang harus dipertimbangkan dalam melakukan analisis
biaya-manfaat untuk penerapan SIMDIK?

2. Bagaimana manfaat jangka panjang SIMDIK bisa melebihi biaya awalnya?

3. Indikator Implikasi:

k. Hasil Pendidikan:
1. Menurut Anda, bagaimana penerapan SIMDIK berdampak pada hasil
pendidikan dalam mewujudkan madrasah unggulan secara keseluruhan?
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2. Bisakah Anda berbagi kisah sukses atau hasil positif apa pun yang dikaitkan

dengan penggunaan SIMDIK dalam mewujudkan madrasah unggulan?
I. Proses Pengambilan Keputusan:

1. Bagaimana akses terhadap data real-time melalui SIMDIK mempengaruhi
proses pengambilan keputusan sebagai perwujudan madrasah unggulan?

2. Apakah ada contoh spesifik di mana keputusan berdasarkan data memberikan
hasil yang positif?

m. Pertunangan Komunitas:

1. Bagaimana SIMDIK dapat memfasilitasi komunikasi dan keterlibatan yang
lebih baik dengan komunitas yang lebih luas, termasuk orang tua dan pihak
berwenang setempat sebagai perwujudan madrasah unggulan?

2. Apakah ada bentuk peningkatan keterlibatan masyarakat sebagai hasil
penerapan SIMDIK?

n. Perbaikan terus-menerus:

1. Bagaimana SIMDIK dapat berkontribusi terhadap perbaikan proses dan
praktik pendidikan secara berkelanjutan dalam perwujudan madrasah
unggulan?

2. Mekanisme apa yang harus ada untuk menilai dan meningkatkan efektivitas
SIMDIK secara berkala?

0. Dampak Jangka Panjang terhadap Pendidikan:

1. Dari perspektif yang lebih luas, bagaimana Anda memperkirakan dampak
jangka panjang dari penerapan SIMDIK yang meluas pada sektor pendidikan
sebagai upaya dalam mewujudkan madrasah unggulan?

2. Perubahan atau kemajuan apa di bidang teknologi pendidikan yang Anda
antisipasi sebagai akibat dari perkembangan SIMDIK vyang sedang
berlangsung?
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

NOMOR 1834 TAHUN 2021
TENTANG

PENETAPAN MADRASAH UNGGULAN BIDANG AKADEMIK

Menimbang :

Mengingat

TAHUN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM,

a. bahwa dalam rangka melaksanakan Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 2019 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah perlu
menetapkan Madrasah Unggulan Bidang Akademik;

b. bahwa Madrasah Unggulan Bidang Akademik adalah
Madrasah yang memiliki keunggulan kompetitif dan
komperatif dalam bidang akademik, sains, riset dan
teknologi;

c. bahwa nama-nama madrasah sebagaimana dimaksud
dalam Lampiran dipandang layak dan memenuhi
persyaratan ditetapkan sebagai Madrasah Unggulan Bidang
Akademik;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam tentang
Penetapan Madrasah Unggulan Bidang Akademik Tahun
2021.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5410);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengclolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Kasubdit Kurikulum
dan gvaluasi

Direktur Sckretaris |
KSKK Madrasah DitjepyPendis

e
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Menetapkan

KESATU

10.

12.

13.

14,

Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157};
Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama;

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang
Penyelenggaraan Madrasah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Agama
Nomor 66 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang
Penyelenggaraan Madrasah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 53
Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pendidik dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar
dan Menengah; .

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah; :

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24
Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 tentang perubahan
atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah;

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;
Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019
tentang Pedoman Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab di Madrasah;

Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada
Madrasah;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

TENTANG PENETAPAN MADRASAH UNGGULAN BIDANG
AKADEMIK TAHUN 2021

: Menetapkan Madrasah Unggulan Bidang  Akademik

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Kasubdit Kurikulum
dan Bvgluasi

Direktur Sekretaris
KSKK Madrasah Ditjen Bendis
l

s

N
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

: Madrasah Unggulan Bidang Akademik Jenjang Madrasah

Tsanawiyah sebagaimana tercantum dalam Lampiran I (satu)
Keputusan ini.

Madrasah Unggulan Bidang Akademik Jenjang Madrasah
Aliyah sebagaimana tercantum dalam Lampiran II (dua)
Keputusan ini.

: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam melalui Direktorat KSKK

Madrasah akan melakukan pendampingan, monitoring dan
evaluasi secara berkala atas penyelenggaraan Madrasah
Unggulan sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 April 2021

KasubditKurikulum
dan A/aluasl

Direktur Sekretaris

KSKK Madrasah Ditjen Pendis
1

0.
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR 1834 TAHUN 2021

TENTANG

PENETAPAN MADRASAH UNGGULAN BIDANG AKADEMIK

MADRASAH UNGGULAN BIDANG AKADEMIK
JENJANG MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

NO NAMA MADRASAH KABUPATEN/KOTA PROVINSI
1 | MTsN 2 Kota Kediri Kota Kediri Jawa Timur
2 | MTsN 1 Kota Malang Kota Malang Jawa Timur
3 | MTsN 3 Pamekasan Kab. Pamekasan Jawa Timur
| 4 | MTsN 1 Blitar Kab. Blitar Jawa Timur
5 | MTsN 1 Lumajang Kab. Lumajang Jawa Timur
6 | MTsN 2 Ponorogo Kab. Ponorogo Jawa Timur
7 | MTsN 1 Lamongan Kab. Lamongan Jawa Timur
8 | MTsN 3 Banyuwangi Kab. Banyuwangi Jawa Timur
9 [ MTsN 3 Jombang Kab. Jombang Jawa Timur
10 | MTsN 1 Kebumen Kab. Kebumen Jawa Tengah
11 | MTsN 1 Surakarta Kota Surakarta Jawa Tengah
12 | MTsN 1 Kudus Kab. Kudus Jawa Tengah
13 | MTsN 1 Pati Kab. Pati Jawa Tengah
14 | MTsN 1 Demak Kab. Demak Jawa Tengah
15 | MTsN 1 Kota Semarang Kota Semarang Jawa Tengah
16 | MTs NU Banat Kudus Kab. Kudus Jawa Tengah
17 | MTsN 4 Gunung Kidul Kab. Gunung Kidul D.I. Yogyakarta
18 | MTsN 4 Sleman Kab. Sleman D.I. Yogyakarta
19 | MTsN 6 Sleman Kab. Sleman D.I. Yogyakarta
20 | MTsN 1 Yogyakarta Kota Yogyakarta D.I. Yogyakarta
21 | MTsN 9 Bantul Kab. Bantul D.I. Yogyakarta
22 | MTsN 2 Kota Bandung Kota Bandung Jawa Barat
23 | MTsN 1 Kota Tasikmalaya Kota Tasikmalaya Jawa Barat
24 | MTsN 2 Pontianak Kota Pontianak Kalimantan Barat
25 | MTsN Kota Tangerang Selatan Kota Tangerang Selatan | Banten
26 | MTsN 32 Jakarta Jakarta Selatan DKI Jakarta
27 | MTsN 1 Kota Makassar Kota Makassar Sulawesi Selatan
28 | MTsN Samarinda Kota Samarinda Kalimantan Timur
29 | MTs Al Ishlah Kota Gorontalo Kota Gorontalo Gorontalo
30 | MTsN Kota Gorontalo Kota Gorontalo Gorontalo
31 | MTsN 1 Kotamobagu Kota Kotamobagu Sulawesi Utara
32 | MTsN 1 Kota Palangkaraya Kota Palangkaraya Kalimantan Tengah
33 | MTsN 1 Ternate Kota Ternate Maluku Utara

DIREKTUR JENDERAL




LAMPIRAN II
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR 1834 TAHUN 2021
TENTANG

PENETAPAN MADRASAH UNGGULAN BIDANG AKADEMIK

MADRASAH UNGGULAN BIDANG AKADEMIK

JENJANG MADRASAH ALIYAH (MA)

NO NAMA MADRASAH KABUPATEN/KOTA PROVINSI

1 | MAN Insan Cendekia Serpong Kota Tangerang Selatan | Banten

2 | MAN Insan Cendekia Gorontalo Bone Bolango Gorontalo

3 | MAN Insan Cendekia Jambi Muaro Jambi Jambi

4 | MAN Insan Cendekia Aceh Timur | Aceh Timur Aceh

5 | MAN Insan Cendekia OKI Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan

6 | MAN Insan Cendekia Siak Siak ) Riau

7 'IMe ?:;;gsm Cendekia Bangka Bangka Tengah Kep. Bangka Belitung
'8 -| MAN Insan Cendekia Paser Paser Kalimantan Timur

9 M Tasan. Cemtlpiaa. Kntd Kota Kendari Sulawesi Tenggara

Kendari

10 | MAN Insan Cendekia Pekalongan | Kota Pekalongan Jawa Tengah

i1 A s Tapasial Tapanuli Selatan Sumatera Utara
Selatan ~

12 MAN Insan Cendekia Bengkulu Bengkulu Tengah Bengiulu

Tengah

13

MAN Insan Cendekia Padang
Pariaman

Padang Pariaman

Sumatera Barat

14 | MAN Insan Cendekia Kota Batam | Kota Batam Kepulauan Riau
15 | MAN Insan Cendekia Sambas Sambas Kalimantan Barat
16 | MAN Insan Cendekia Tanah Laut | Tanah Laut Kalimantan Selatan
17 | MAN Insan Cendekia Kota Palu Kota Palu Sulawesi Tengah
18 gﬁ,}ljnsaﬂ Camielze Lombak Lombok Timur Nusa Tenggara Barat
19 | MAN Insan Cendekia Sorong Sorong Papua Barat
20 | MAN Insan Cendekia Gowa Gowa Sulawesi Selatan
33 | AN Tnpin Gendekia Helmsters | Haldhers Bart Maluku Utara
22 | MAN Insan Cendekia Pasuruan Pasuruan Jawa Timur
23 ¥AN Insan Cendekia Lampung Lampung Timur Lampung
imur

24 | MAN 2 Pekanbaru Kota Pekanbaru Riau
25 | MAN 3 Palembang Kota Palembang Sumatera Selatan
26 | MAN 2 Kota Malang Kota Malang Jawa Timur
27 | MAN 2 Kota Kediri Kota Kediri Jawa Timur
28 | MAN Kota Surabaya Kota Surabaya Jawa Timur
29 | MAN 1 Jember Kab. Jember Jawa Timur
30 | MAN 1 Blitar Kab. Blitar Jawa Timur
31 | MAN 2 Ponorogo Kab. Ponorogo Jawa Timur
32 | MAN 1 Tulungagung Kab. Tulungagung Jawa Timur
33 | MAN 1 Jombang Kab. Jombang Jawa Timur
34 | MAN 2 Kota Madiun Kota Madiun Jawa Timur
35 | MAN 2 Kota Bogor Kota Bogor Jawa Barat

| 36 | MAN Bandung Barat Bandung Barat Jawa Barat
37 | MA Husnul Khotimah Kuningan Kab. Kuningan Jawa Barat

152



153

PROVINSI

NO NAMA MADRASAH KABUPATEN/KOTA

38 | MAN 2 Kudus Kab. Kudus Jawa Tengah
39 | MAN 1 Jepara Kab. Jepara Jawa Tengah
40 | MAN Demak Kab. Demak Jawa Tengah
41 | MAN 2 Wonosobo Kab. Wonosobo Jawa Tengah
42 | MAN 1 Grobogan Kab. Grobogan Jawa Tengah
43 | MAN 3 Sleman Kab. Sleman D.I. Yogyakarta
44 | MAN 1 Yogyakarta Kota Yogyakarta D.I. Yogyakarta
45 | MAN 4 Jakarta Jakarta Selatan DKI Jakarta

46 | MAN 13 Jakarta Jakarta Selatan | DKI Jakarta

47 | MAN 1 Banda Aceh Kota Banda Aceh Aceh )
48 | MAN 2 Kota Medan Kota Medan Sumatera Utara
49 | MAN Kota Binjai Kota Binjai Sumatera Utara
50 | MAN 1 Mandailing Naftal Madailing Natal Sumatera Utara
51 | MAN 1 Kota Bukittinggi Kota Bukittinggi Sumatera Barat
52 | MAN 2 Kota Makassar Kota Makassar Sulawesi Selatan
53 | MAN Ambon Kota Ambon Maluku
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Foto Penelitian




155

HTsN 3 BANYUWANGI

PTSP
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
MTsN 3 BANYOWANGE

T




156




Nama

Tempat, Tanggal lahir :

Alamat

NIM
Tahun Masuk
Program Studi

Nomor Hp
Alamat Email
Pendidikan

157

BIOGRAFI PENULIS

M. Aqil Fahmi Sanjani

Jember, 26 Mei 1998

JI. Raya Benelanlor Nomor 30 RT/RW 001/003
Dusun Krajan, Benelanlor Kabat Banyuwangi
210106220030

2021

Magister Manajemen Pendidikan Islam

Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
+6282244230119

agilsanjaya25@gmail.com

TKM Khodijah 124 Benelanlor-Kabat-Banyuwangi
(2001 - 2004)

MI An-Najahiyah Pakistaji-Kabat-Banyuwangi
(2004 - 2010)

MTs Al-Qodiri 2 Gumukmas-Jember (2010 - 2013)
MA Al-Qodiri 2 Gumukmas-Jember (2013 - 2016)
S1 MPI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2016 -
2020)



mailto:aqilsanjaya25@gmail.com

